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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya dokumen Enterprise
Risk Management (ERM) yang disusun oleh Divisi Manajemen Risiko PT Gapura Angkasa.
Penyusunan dokumen ini merupakan komitmen perusahaan dalam memperkuat penerapan
manajemen risiko yang komprehensif dan terintegrasi, selaras dengan perkembangan standar,
regulasi, serta tuntutan operasional perusahaan yang terus berkembang.

Dokumen Enterprise Risk Management (ERM) ini merupakan landasan penting dalam mendukung
kelangsungan dan keberhasilan operasional PT Gapura Angkasa, agar selalu selaras dengan
kebijakan perusahaan, peraturan yang berlaku, serta praktik tata kelola yang baik. ERM bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap kegiatan perusahaan dijalankan dengan penuh kesadaran terhadap nsi
risiko, pengelolaan ketidakpastian, dan upaya identifikasi serta mitigasi peluang ya#? .
meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan.

Dokumen ini menjadi acuan utama bagi seluruh unit kerja di PT Gapura Angkasa
peranannya dalam mendukung tercapainya tujuan strategis perusahaan, sambil
sadar risiko yang ada di setiap lini. Divisi Manajemen Risiko bertugas sebagai peng
memastikan bahwa penerapan ERM berjalan sesuai dengan standar d isi

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian kinerja organisa . Dengan
adanya ERM, diharapkan tercipta keseragaman dalam pendekatan pengukuran,
pengendalian, dan pemantauan risiko di seluruh aspek usaha perusajaan.

Kami menyadari bahwa dokumen ini akan terus berkembang ¢ di akan seiring dengan

perubahan dinamika bisnis serta tantangan eksternal yangitiihadapiger haan. Oleh karena itu,
masukan dan saran dari berbagai pihak sangat kami hargafintuk merflihgkatkan kualitas penerapan
manajemen risiko di PT Gapura Angkasa. Melalui p arfi, kam@berkomitmen untuk menjaga

kepentingan dan menjadi pijakan yang k
risiko yang kokoh di PT Gapura Angka
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hal yang ditambahkan. Yaitu poin
1.2.1 terkait Mutu Baku , 1.3
Referensi, 1.5 Singkatan dan
Akronim, serta 1.6 tergai
Risiko.

a BAB IV membahas tentang
k Management Integration
ng pada Pedoman edisi
sebelumnya dimuat dalam BAB
II. Jika pada edisi sebelumnya,
dalam poin Risk Management
Integration hanya dijelaskan
sistem  pengendalian intern
secara umum, dalam edisi kali ini
terdapat penyempurnaan
dengan menambahkan
Komponen, Tahapan, Cakupan,
Karakteristik dan Langkah dari
Pengendalian Intern. Selain itu,
juga dibahas secara mendalam
dan kompleks terkait Business
Continuity Management.

Pada BAB V, membahas tentang
Evaluasi Manajemen Risiko,
yang pada edisi sebelumnya
dimuat dalam BAB IV. Dalam
edisi kali ini, terdapat
penyempurnaan dengan
menambahkan Dasar, Strategi
dan Tahap Penilaian Indeks
Kematangan Risiko (Risk
Maturity Index). Serta terdapat
ilustrasi penilaian Risk Maturity
Index.

Pada BAB VI, membahas
tentang Budaya Manajemen
Risiko. Yang pada Pedoman
edisi sebelumnya dimuat dalam
BAB II.
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BAB | - PENDAHULUAN

1.1. Tujuan

Tujuan penerapan pedoman manajemen risiko ini dimaksudkan sebagai panduan bagi seluruh jajaran

di Perusahaan dalam pelaksanaan manajemen risiko dan ditujukan sebagai suatu dasar untuk:

a. Menerapkan Manajemen Risiko di Perusahaan secara efektif dan efisien.

b. Memastikan agar penerapan Manajemen Risiko di Perusahaan dapat berlangsung secara
terstruktur, sistematis dan berkesinambungan;

c. Memastikan adanya penerapan Manajemen Risiko terintegrasi antara induk dan anak usaha
secara efektif; dan

d. Menerapkan dan memastikan pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern dg di
Perusahaan sebagai bagian dari Pedoman Manajemen Risiko.

1.2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Pedoman Manajemen Risiko meliputi:

a. Prinsip dan Kerangka Kerja Manajemen Risiko;

b. Organisasi Manajemen Risiko dan Model Tata Kelola Risiko;

c. Strategi Risiko;

d. Proses Penerapan Manajemen Risiko;

e. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko;

f.  Sistem Informasi Manajemen Risiko;

g. Culture and Change Management; dan

h. Risk Management Integration.

1.2.1 Mutu Baku
Durasi standar mutu baku sebagaimana dig
rancangan awal Peraturan sampai deng
penomoran pada dokumen.

Tabel dibawah ini terhitung sejak
kan persetujuan Direksi dan melakukan

Kegiatan Mutu Baku
Penetapan Strategi RisikO (satu) kali setahun

LI~

Penetapan Sasarg Seiring dengan pengajuan RKAP
Proses PenilaianfR Risk Based RKAP
Proses Pemantalia luasi | Pada RKAP tahun berjalan

Tabel 1.1 Mutu Baku

1.3. Referens

g Manajemen Risiko;
adan Usaha Milik Negara Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman
giatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara; dan
Deputi Keuangan Dan Manajemen Risiko Kementerian Badan Usaha Milik Negara
donesia Nomor: SK-6/DKU.MBU/10/2023 Tentang Petunjuk Teknis Proses

nisi dan Terminologi

Dalam Pedoman ini, yang dimaksud dengan:

a. Analisis Risiko atau “Risk Analysis” adalah proses untuk memahami sifat risiko dan untuk
menentukan peringkat risiko. Analisis risiko merupakan dasar untuk evaluasi risiko dan
landasan keputusan mengenai perlakuan risiko;

b. Asesmen Risiko atau “Risk Assessment’ adalah rangkaian proses Identifikasi Risiko, Analisis
Risiko, dan Evaluasi Risiko;

C. Audit adalah proses yang sistemis, mandiri, dan terdokumentasi untuk memperoleh bukti
audit dan mengevaluasinya secara objektif untuk menentukan jangkauan kriteria audit
terpenuhi;
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d. Bencana adalah rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh faktor alam, non alam, maupun
faktor manusia yang mengganggu proses bisnis yang dapat mengancam kelangsungan
hidup Perusahaan;

e. Business Continuity atau “BC” adalah kemampuan Perusahaan untuk dapat meneruskan
produk atau layanan di tingkat yang telah ditentukan setelah terjadi gangguan;
f. Business Continuity Management System atau “BCMS” adalah Proses Manajemen

menyeluruh yang mengidentifikasi potensi ancaman dan dampaknya bagi kelangsungan
operasional Perusahaan, serta penanganannya sesuai dengan kebijakan dan prosedur
untuk memastikan proses bisnis kritikal Perusahaan dapat dipulihkan dengan segera setelah
terjadi gangguan/bencana (disaster);

g. Business Continuity Plan atau BCP adalah prosedur terdokumentasi yang memandu
organisasi untuk merespons, memulihkan, melanjutkan, dan mengembalikan opgsasional
pada tingkat yang telah ditetapkan setelah terjadi gangguan;

h. Business Continuity Strategy & Solution atau “BCS” adalah pendekatan ya

organisasi untuk memastikan pemulihan dan kelangsungannya d
bencana, krisis atau gangguan bisnis lainnya;
i. Business Impact Analysis atau “BIA” adalah proses untuk meng
dampaknya jika ada gangguan operasional menimpa;
j- Call Tree adalah proses yang tersusun ke bawah yang me i , peranan
dan/atau organisasi dikontak sebagai bagian penyebaran informa i
prosedur;
k. Component Testing adalah pendekatan yang dilakukan
komponen rencana, seperti:
1. Out of hours telephone test untuk memastikan s
Darurat dapat dihubungi secara tepat waktu;
2. Mencari kecacatan atau kesalahan (workazouna emastikan bahwa bisnis dapat
berjalan tanpa teknologi atau dalam kap@ M al (dikurangi); dan

an hasil termutakhir dari proses identifikasi
ang ada atau yang akan terjadi dan dapat

Daftar Risiko atau “Risk Register’ a
risiko dan memuat risiko dan/ata

risiko yang mempengaruhi sasa
1. Satu perlstlwa dapat
pi juga dapat bersifat negatif;

cara kuantitatif atau kualitatif; dan

cara memperhatikan pengalaman historis dan/atau

n. Organ Perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan
dan meminta pertanggungjawaban Direksi dalam menjalankan

termasuk Perusahaan;
o] Dire n Perusahaan yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan

Perus garahkan, dan mengendalikan organisasi dengan menerapkan Sistem

j risiko pada level tertinggi;

covery Centre atau “DRC” adalah sebuah tempat yang ditujukan untuk

patkan perangkat /T, system, aplikasi dan data cadangan yang diperlukan oleh

aan untuk persiapan menghadapi bencana;

ster Recovery Plan atau “DRP” adalah aktivitas yang berhubungan dengan

angsungan ketersediaan dan pemulihan infrastruktur dan sistem/aplikasi IT;

r. Emergency Response Plan atau “ERP” adalah panduan ringkas prosedur tanggap darurat
bagi Emergency Response Team dalam melakukan penyelamatan jiwa karyawan atau
stakeholders yang berada pada Unit Kerja dan atau aset penting saat terjadi
incident/bencana;

S. Emergency Response Team atau “ERT” adalah tim dengan fokus pekerjaan melakukan
prosedur tanggap darurat meliputi kegiatan penyelamatan dan evaluasi korban, aset
penting, menggunakan ERP. ERT mencakup Komite Tanggap Darurat lain;

t. Evaluasi Risiko atau “Risk Evaluation” adalah proses membandingkan hasil analisis risiko
(risk analysis) dengan kriteria risiko (risk criteria) untuk menentukan apakah suatu risiko dan
besarannya dapat diterima dan ditoleransi;
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u. Financial Contingency Plan adalah rencana yang disiapkan oleh perusahaan untuk
mengantisipasi dan mengelola berbagai situasi darurat atau tak terduga yang dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan perusahaan;

V. Four Eyes Principle adalah mekanisme pengendalian intern yang mensyaratkan bahwa
setiap aktivitas yang melibatkan pengambilan keputusan (khususnya untuk transaksi bisnis)
harus dikendalikan (direviu atau dikaji ulang) oleh pihak kedua yang independen dan
kompeten;

w. Frekuensi atau “Frequency” adalah ukuran kemungkinan terjadinya peristiwva yang
dinyatakan dalam jumlah peristiwa yang terjadi dalam satu periode tertentu;

X. Full Simulation Testing / Full Interruption Testing adalah pendekatan yang dilakukan untuk
menilai keseluruhan kesiapan BCP dan/atau DRP dalam menghadapi bencana secara end
to end;

y. Gangguan adalah sebuah insiden, baik yang dapat diantisipasi atau yang tidak

sesuai dengan standar Perusahaan;
Z. Identifikasi Risiko atau “Risk Identification” adalah proses untuk
menguraikan atribut risiko, meliputi identifikasi sumber risiko, peristiw
serta dampaknya, meliputi data historis, analisis teoritis, pendapat ahli
kebutuhan pemangku kepentingan;
aa. Indikator Risiko Utama atau “Key Risk Indicator’ adalah uku

nya. Pemantauan

menggunakan indikator-indikator yang telah ditetapkan
ne d peningkatan atau

tersebut ditujukan sebagai early warning untuk
penurunan potensi risiko;
bb. Insiden atau “Incident’ adalah suatu kejadian/pe
atau terjadi akibat keadaan yang tidak terduga jika tidak ditangani dengan tepat dapat
meningkat menjadi krisis dan bencana;
cc. Kapasitas Risiko atau “Risk Capacity” ada aksimum nilai risiko yang dapat ditanggung
Perusahaan berdasarkan modal, net

dd. Karyawan Perusahaan adalah telah memenuhi syarat yang ditentukan,

i Perusahaan;

adalah kumpulan risiko yang mempengaruhi sasaran
ktur hierarki sasaran yang berlaku di Perusahaan;
ff. Kebijakan Manajep j tau “Risk Management Policy” adalah pernyataan tentang

bentuk lain sesuai peraturan ya
ee. Kategori Risiko atau “Ri

(risk);
gg. Kemungki ood” adalah peluang kejadian risiko akan terjadi, yang dapat
diukur a baik secara obyektif maupun subyektif, secara kualitatif maupun
diuraikan dengan menggunakan istilah umum atau istilah matematis
sep ang mengukur kemungkinan terjadinya sesuatu yang dinyatakan dalam

an satu atau frekuensi yang menyatakan jumlah peristiwa maupun hasil

jangka waktu tertentu;

rija Manajemen Risiko atau “Risk Management Framework” adalah seperangkat

yang menyediakan pondasi dan pengaturan organisasional untuk
, melaksanakan, memantau, mengkaji, dan memperbaiki secara

esinambungan Manajemen Risiko (risk management) di seluruh area operasional

ii. Ketahanan atau “Resilience” adalah kemampuan untuk bertahan terhadap pengaruh suatu

peristiwa;

jj- Komite Koordinasi Manajemen Risiko adalah komite yang dibentuk oleh Direksi dalam
rangka menangani hal-hal yang berkaitan dengan Manajemen Risiko (risk management) di
Perusahaan;

kk. Komunikasi dan Konsultasi atau “Communication and Consultation” adalah proses berulang

secara terus menerus yang dilaksanakan untuk menyediakan, membagi, atau mendapatkan
informasi, dan berdialog dengan pemangku kepentingan (stakeholders) dalam rangka
pengelolaan risiko (risk);

Il. Konteks Eksternal atau “External Context’ adalah lingkungan eksternal Perusahaan dalam
mencapai sasaran;
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mm. Konteks Internal atau “Internal Context’ adalah lingkungan internal Perusahaan dalam
mencapai sasaran;

nn. Krisis adalah Kejadian dan/atau persepsi yang mengancam operasional, Karyawan, nilai

saham, pemangku kepentingan, nama baik, reputasi kepercayaan dan/atau strategi/ tujuan
bisnis Perusahaan;
00. Kriteria Risiko atau “Risk Criteria” adalah kerangka acuan yang digunakan untuk
mengevaluasi signifikansi suatu risiko. Kriteria Risiko terdiri atas:
1. Kriteria Dampak Risiko atau “Risk Impact Criteria’ adalah kriteria yang digunakan untuk
menentukan tingkat dampak suatu risiko;
2. Kriteria Kemungkinan terjadinya Risiko atau “Risk Likelihood Criteria” adalah kriteria yang
digunakan untuk menentukan tingkat kemungkinan terjadinya suatu risiko.
pp- Laporan Penerapan Manajemen risiko adalah dokumen laporan tertulis ata
pemantauan dan peninjauan risiko yang dilakukan secara periodik dengan meng
proses Manajemen Risiko;
qq. Laporan Profil Risiko adalah suatu dokumen laporan tertulis yang
bagaimana risiko (risk) akan dikelola secara terstruktur untuk diterapk
dan memutuskan bagaimana pendekatan, perencanaan, dan me
pengelolaan risiko (risk) untuk Perusahaan;
rr. Layanan Penting adalah penyedia infrastruktur yang bila tidak te
gedung atau area dianggap lumpuh dan tidak mampu menyedi
seperti utilitas (air, gas, listrik dan telekomunikasi), termasuk siste
sistem kontrol lingkungan;

n operasional
cadangan atau

SS. Limit Risiko adalah nilai batasan risiko yang akan digisii an menjadi acuan bagi
Unit pemilik risiko;

tt. Lokasi Alternatif adalah lokasi untuk kesiapan saat pengakiifian kelangsungan bisnis untuk
melanjutkan proses-proses mendesak dan penting

uu. Manajemen Risiko adalah upaya terkoo S | garahkan dan mengendalikan
kegiatan-kegiatan Perusahaan terhadapg fSiko:

VV. Matriks Risiko atau “Risk Matrix’ a Kombinasi skor tingkat kemungkinan

(likelihood) dan tingkat dampak
risiko;
ww. Maximum Tolerable Period o
atau “MAQO” adalah waktu yang
teirsedianya produk/lay

digunakan untuk menampilkan peringkat

ingga dampak merugikan, yang timbul dari tidak
k beraktivitas, menjadi tidak dapat ditoleransi;

XX. adalah salah satu bentuk perlakuan risiko dengan
ada pihak ketiga yang lebih kompeten;
VY. Sk AcBeptance” adalah keputusan yang matang untuk menerima
erjadi tanpa proses perlakuan risiko atau ketika proses tersebut
. dapat pula berupa proses; dan
3. ma harus dimonitor dan dikaji ulang.
zz. au “Risk Avoidance” adalah keputusan untuk tidak terlibat atau menarik

tu kegiatan berdasarkan pertimbangan peringkat risiko. Penghindaran risiko

aaa. i i Risiko atau “Risk Mitigation” adalah salah satu bentuk perlakuan risiko dengan
ngelola risiko yang kemungkinan akan timbul dan dampak yang akan dihasilkan dengan
menyusun rencana perlakuan risiko;

ganisasi adalah kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas bagian- bagian
(orang dan sebagainya) dalam perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu;

ccc. Paparan atau “Exposure” adalah sejauh mana Perusahaan terpengaruh oleh suatu
Kejadian;
ddd. Pelaporan Risiko atau “Risk Reporting” adalah bentuk komunikasi untuk menyampaikan

informasi mengenai status risiko dan pengelolaannya kepada pemangku kepentingan
internal dan eksternal;

eee. Pemangku Kepentingan atau “Stakeholders” adalah orang atau organisasi yang dapat
mempengaruhi, dipengaruhi oleh, atau menganggap diri mereka dipengaruhi oleh
keputusan atau kegiatan, termasuk namun tidak terbatas pada Customer, Mitra, Karyawan,
pemegang saham, pemilik, masyarakat, kompetitor, first responders, Pemerintah dan
regulator;
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fff. Pemilik Risiko atau “Risk Owner’ adalah Pejabat di lingkungan Perusahaan dengan
akuntabilitas dan kewenangan untuk mengelola risiko (risk) yang mempengaruhi
ketercapaian sasaran Direktorat, Perusahaan,;

ggg. Penetapan Konteks adalah pendefinisian parameter internal dan eksternal yang akan
dipertimbangkan ketika mengelola risiko, serta penetapan ruang lingkup dan kriteria risiko
untuk kebijakan Manajemen Risiko;

hhh. Pengendalian atau “Control’ adalah tindakan manajemen yang sedang berjalan bersifat
mempengaruhi tingkat risiko (level of risk);

iii. Pengendalian Internal atau “Internal Control/Existing Control adalah bentuk pengendalian
yang telah dimiliki Perusahaan saat ini. Wujudnya dapat berupa pengendalian proses,
kebijakan, peralatan, praktik terbaik atau tindakan lainnya yang berpotensi untuk
memodifikasi/mengubah nilai risiko inheren;

iii- Penggabungan Risiko (Risk Aggregation) adalah proses untuk menggabung
masing nilai risiko untuk memperoleh gambaran dan pemahaman terhadap ri

kkk. Penilaian Indeks Kematangan Risiko atau “Risk Maturity Index” ad
sistematis, independen, dan terdokumentasi untuk memperoleh b
evaluasi secara objektif sehingga dapat ditentukan sejauh mana keran

M. Pengujian Table Top adalah proses yang mana anggot
melaksanakan urutan tugas pemulihan yang tertulis dalam pros
dapat juga disebut pengujian walkthrough atau tabletop;

mmm. Penyebab Risiko adalah faktor-faktor tertentu, kondisi a peristiwva¥ang menyebabkan
terjadinya suatu peristiwa risiko;

nnn. Peringkat Risiko atau “Level of Risk” adalah beg@
dinyatakan melalui perkallan nilai dampak dan ke ungklna
000. Peristiwa Risiko atau “Risk Event’ adalah
diantisipasi maupun yang belum dianti
Perusahaan;

ppp. Perlakuan Risiko atau “Risk Treatme,
of risk) agar sesuai dengan sel
perlakuan risiko dapat terdiri at
1. Menerima risiko (accept);
2. Membagi risiko (Transfer/Sh
3. Memitigasi risiko (Miti
4. Menolak risiko (AVOId)
qqq. Peta Risiko atau “Rj ¢
dengan mengga
rer. Perusahaan adal
SSS. Pimpinan
yang me
Pr|n3|p

as dalam pengelolaan risiko;

ttt. isiko adalah dasar praktik penerapan Manajemen Risiko;

uuu. ility) adalah ukuran peluang keterjadian (occurrence) dalam bentuk
[) (atau 0% (nol persen)) dan 1 (satu) (atau 100% (seratus persen)) yang
(atau 0% (nol persen)) bermakna pasti tidak terjadi dan 1 (satu) (atau 100%
en)) bermakna pasti terjadi;
VVV. isiko adalah gambaran secara menyeluruh atas tingkat risiko Perusahaan atau suatu

iar’tertentu dari Perusahaan atau aktivitas atau transaksi Perusahaan;
Pi@gram BCM adalah Proses Manajemen dan tata kelola terus menerus yang didukung oleh
pinan dengan sumber daya yang tepat untuk menerapkan dan memelihara BCM;

XXX. Proses Manajemen Risiko Perusahaan atau “Enterprise Risk Management Process” adalah
penerapan secara sistematis dari kebijakan, prosedur, dan berbagai praktek yang lazim
dalam bentuk aktivitas komunikasi dan konsultasi (communication and consultation),
penetapan ruang lingkup, konteks, kriteria (establishing scope, context, criteria), identifikasi,
analisis, evaluasi, memberi perlakuan, memantau, dan mengkaji ulang risiko serta
melakukan dokumentasi dan pelaporan terhadap proses Manajemen Risiko (risk
management process) beserta hasilnya;

yyy. Recovery Point Objective atau “RPO” adalah batas untuk informasi yang digunakan
beraktivitas harus dikembalikan agar dapat beroperasi kembali;
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zzz. Recovery Time Objective atau “RTO” adalah periode waktu setelah kejadian dimana produk
atau layanan harus kembali berjalan, atau aktivitas harus dikembalikan, atau sumber daya
harus dipulihkan;

aaaa. Risiko atau “Risk” adalah efek dari ketidakpastian (uncertainty) pada sasaran Perusahaan;

bbbb. Risiko Aktual atau “Actual Risk” adalah Risiko yang tersisa ketika perlakuan risiko yang
sudah dilaksanakan;

cccc. Risiko Inheren atau “Inherent Risk” adalah suatu risiko yang melekat pada proses bisnis
suatu entitas, risiko murni tanpa tersentuh pengendalian internal/kontrol eksisting maupun
perlakuan risiko;

dddd.  Risiko Saat Ini atau “Current Risk” adalah risiko yang sudah dilengkapi dengan pengendalian
internal risiko/ kontrol eksisting, namun belum dilakukan perlakuan risiko;

eeee. Risiko Residual atau “Residual Risk” adalah risiko yang memperhitungkan setelai
rencana perlakuan risiko;

ffff. Risk Officer adalah pihak yang ditunjuk sebagai pihak yang membantu dala
input data profil risiko Unit Kerjanya;

gggg.  Risk Champion adalah pihak 1 (satu) tingkat atau 2 (dua) tingkat di b 1 ator
yang ditunjuk sebagai perpanjangan tangan Unit Manajemen risiko;

hhhh. Risk Otorisator adalah Pejabat 1 (satu) tingkat di bawah Direksi yang me'
yang tinggi dalam pengelolaan Risiko di Perusahaan;

iii. Selera Risiko atau “Risk Appetite” adalah nilai batasan keselur
diambil untuk mendapatkan hasil yang diharapkan;

jili- Stress Testing adalah salah satu metode yang digunakan
Perusahaan dalam suatu skenario peristiwa yang beiisi
perubahan makro;

kkKK. Sumber Daya adalah seluruh aset, orang, ketef@mpilan, Wiformasi (baik elektronik atau
bukan), teknologi (termasuk peralatan), banguna@, dan pgrsediaan yang harus tersedia

isis posisi finansial
ng dipengaruhi oleh

untuk digunakan oleh Perusahaan, agar daf ehasiflan sesuai tujuan;

M. Sumber Daya Minimum atau “Minimum @) Ig. Requirement” adalah sumber daya untuk
menjalankan proses bisnis kritikal se dlihan/resumption;

mmmm. Sumber Risiko atau “Risk Sour; clemen yang secara tunggal atau secara
kombinasi memiliki potensi das

nnnn. Taksonomi Risiko adalah ku ri risiko yang detail, terstruktur dan komprehensif,
bersifat umum, dan konsisten y i
0000. Model Tiga Lini atau “Th i
lini (three line of defence) skan peran Organisasi untuk memfasilitasi tata kelola
PPPP. Tim Manajemen
fungsi layanan/p
Karyawan

im yang berperan penting dalam melakukan pemulihan
eriadi gangguan/bencana, meliputi keselamatan dan kesehatan
enilaian  kerusakan, pendeklarasian bencana, pemulihan

operasio gordinasi dengan Unit Kerja atau pihak terkait;
gqqg. adalah tindakan untuk menghapus ketidaksesuaian dan mencegah
gi;

rrrr. “Level of Risk” adalah besaran pengaruh suatu risiko atau kategori risiko
) terhadap ketercapaian sasaran yang diekspresikan oleh kombinasi skor

(likelihood) keterjadian (occurrence) risiko (risk) dan dampaknya terhadap

asagan.
S eransi Risiko atau “Risk Tolerance” adalah nilai batasan risiko yang bersedia diambil yang

dapat ditoleransi dari nilai selera risiko untuk dikelola oleh Perusahaan (dengan adanya
rlakuan risiko);

tttt. Top Risk adalah risiko yang berkaitan dengan pencapaian target RKAP dan risiko strategis
terkait dengan going concern untuk jangka waktu satu tahun yang jatuh tempo di periode
RKAP tahun berjalan;

uuuu. Unit Kerja adalah Unit setiap tingkatan struktur organisasi di Perusahaan yaitu BoD- 1, BoD-
2, dan BoD-3;

VVVV. Unit Manajemen risiko adalah Unit Kerja yang menurut peraturan yang berlaku di
Perusahaan memiliki tugas dan fungsi melaksanakan kebijakan, asistensi, pembinaan, serta
koordinasi Manajemen Risiko;

wwww. Walkthrough Table-Top Testing adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan skenario
yang telah disetujui sebelumnya, dimana dilaksanakan urutan tugas pemulihan yang tertulis
dalam prosedur terkait.
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1.5. Singkatan dan Akronim

3LoD = Three Line of Defence

AR = Actual Risk

BC = Business Continuity

BCMS = Business Continuity Management System
BCP = Business Continuity Plan

BCS = Business Continuity Strategy & Solution
BIA = Business Impact Analysis

COSO = Committee Of Sponsoring Organizations
CR = Current Risk

DRC = Disaster Recovery Centre

DRP = Disaster Recovery Plan

ERM = Enterprise Risk Management

ERP = Emergency Response Plan
ERT = Emergency Response Team
GRC = Governance, Risk and Compliance

IR = Inherent Risk
ISO = International Organization for Standardization

KCI = Key Control Indicator

KRI = Key Risk Indicator

MTPD = Maximum Tolerable Period of Downtime
MAO = Maximum Acceptabel Outage

RA = Risk Assesment

RC = Risk Champion

RCSA = Risk and Control Self Assesment

. RR = Residual Risk
. RRU = Risk Register Update
aa. RO = Risk Owner
bb. RMI = Risk Maturity Index
cc. RPO = Recovery Point Objective

dd. RTO = Recovery Time Objective

NSXSE<ECT@O-QDOS33 AT TITQ™0Q20TD

1.6. Profil Risiko

Jenis Risiko Cara Mengelola Risiko

Divisi Manajemen Risiko melakukan
harmonisasi kebijakan atau prosedur sesuai
dengan peraturan internal dan/atau eksternal
yang berlaku

Risiko srubahan
kepatuhan da internal
hukum Btau eksternal

isiko Ketidaktahuan risk Sosialisasi kebijakan risk management
3 owner dalam dengan risk owner sehingga dapat
pengelolaan risiko melakukan pengelolaan risiko dengan baik
Tabel 1.2 Risiko Kebijakan
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BAB Il - ORGANISASI MANAJEMEN RISIKO DAN MODEL TATA
KELOLA RISIKO

2.1. Ketentuan Minimum Organ Pengelola Risiko Perusahaan

a. Pemenuhan Organ Minimum Pengelola Risiko Minimum di Perusahaan perlu memperhatikan
kategori BUMN dan klasifikasi risiko Perusahaan;
b. Kategori BUMN mencakup :
1. BUMN Konglomerasi
i) Jumlah pendapatan dari Anak Perusahaan BUMN terkonsolidasi lebih besar atau
sama dengan 20% dari pendapatan BUMN konglomerasi;

i) Memiliki investasi pada Anak Perusahaan BUMN dengan total investaglebih beSar
atau sama dengan 5% dari modal BUMN konglomerasi;

iii) Memiliki Anak Perusahaan BUMN dengan saham seri A; dan/atau

iv) Dikategorikan sebagai BUMN konglomerasi oleh Menteri, as n/atau
regulator terkait.
2. BUMN Individu
BUMN individu merupakan BUMN yang tidak memenuhi karakteristik N kamglomerasi.
c. Klasifikasi risiko BUMN dinilai berdasarkan intensitas risikQamasing- BUMN, dengan
mempertimbangkan dimensi ukuran dan kompleksitas BUMN;
d. Dimensi ukuran BUMN yang dimaksud pada butir ‘c’ diteg
1. Ukuran besar jika:
i) Total aset lebih besar atau sama dengan Rp100.000800.000.000,00 (seratus triliun
rupiah); atau
i) Total modal lebih besar atau sama dg R *0007000.000.000,00 (dua puluh lima

n parameter :

triliun rupiah).
2. Ukuran tidak besar jika tidak memegfhi eter Sebagaimana dimaksud pada ayat (d)
huruf i.
e. Dimensi kompleksitas BUMN yan d pada®utir ‘c’ ditentukan berdasarkan parameter:

1. Kompleksitas BUMN tinggi jik

i) Peran dalam menjalani
antara lain:

e Penerimaan

memenuhi salah satu parameter :
elayanan umum (public service obligation),

ghsas! atas penjualan barang/jasa di bawah nilai ekonomis; atau
Strategis Nasional (PSN).

n fungsi perencanaan strategis, termasuk perencanaan dalam
an belanja modal, penetapan wilayah pasar, penetapan harga jual,
tau penetapan harga pokok produksi; dan/atau;

Memiliki kontrak penyediaan barang dan jasa yang material dengan kementerian

teknis selain Kementerian BUMN.

il Pangsa pasar material dan menjalankan usaha yang menguasai hajat hidup orang
banyak dan tidak ada substitusi dari sektor swasta yang dapat menggantikan secara
penuh dalam jangka pendek dan menengah.

iv) Kompleksitas struktur korporasi yang ditandai dengan :

e Jumlah Anak Perusahaan yang dikonsolidasikan kepada Perusahaan lebih dari 5
(lima) Anak Perusahaan;

e Memiliki Anak Perusahaan BUMN yang dikategorikan sebagai Anak Perusahaan
BUMN kompleks;

o Memiliki Anak Perusahaan BUMN yang beroperasi di luar negeri; atau

o Menmiliki investasi pada perusahaan yang dirancang khusus untuk menjalankan
proyek.
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v) Memiliki interkoneksi dengan BUMN dan/atau Anak Perusahaan yang ditandai

dengan:

e Jumlah transaksi inter BUMN yang material sebagaimana acuan materialitas pada
praktik akuntansi yang berlaku umum; dan/atau
o Menmiliki interdependensi yang material dengan usaha BUMN lainnya.
vi) Kompleksitas BUMN tidak tinggi jika Perusahaan tidak memenuhi ketentuan pada butir
(v) ayat pertama.

f.  Kategori dan klasifikasi Risiko BUMN dan Anak Perusahaan BUMN berdasarkan Intensitas
Risiko menentukan persyaratan organ dan pelaporan Risiko minimum yang harus diterapkan
oleh Perusahan dengan rincian sebagai berikut :

1.  BUMN Konglomerasi

Klasifikasi Risiko

Dewan Komisaris/
Dewan Pengawas

Sistemik Netral

Sistemik

Signifikan

Direksi v v ol V

Komite Audit (KA) \ \ V N

Komite Pemantau \/ \/ N

Risiko (KPR)

Komite Tata Kelola \/ ungsi Fungsi

Terintegrasi (KTKT) diran dirangkap KPR  dirangkap KA

KPR

Direktur yang \/ Fungsi Fungsi

membidangi dirangkap dirangkap

penge|o|aan Risiko Direktur Direktur
Keuangan Keuangan

Direktur yang \/

membidangi

Pengel

Keuangan

sa y v N v

Peng sa

Klasifikasi
Risiko

Dewan
Komisaris/
Dewan
Pengawas

Direksi

N Individu

ern

Tabel 2.1 Persyaratan organ BUMN Konglomerasi

Sistemik Sistemik

A B Netral

Signifikan
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Klasifikasi Sistemik Sistemik .
Signifikan Netral
Komite Audit N N N N
(KA)
Komite Fungsi
Pemantau Risiko v v v dirangkap
(KPR) KA
Komite Tata
KeIQIa . Fungsi dirangkap KPR Tidak memerlukan TKT
Terintegrasi
(KTKT)
Direktur yang Fungsi gsi
membidangi J J dirangkap di
penge|o|aan Direktur Dire
Risiko Keuangan Keuan
Direktur yang
membidangi N N
Pengelolaan
Keuangan
Satuan
Pengawasan V V
Intern
Tab ersyaral rgan BUMN Individu

2.2. Organ Pengelola Risiko

Organ pengelola risiko dalam pen jemen Risiko terdiri dari :

a. Dewan Komisaris/ Dewan Pendawas,

b. Komite Audit;

c. Komite Pemantau Risiko

d. Direksi;

e. Direktur yang i ¢ g€lolaan keuangan merangkap pengelolaan Risiko;

f.  Internal Audit @AR).

tif dengan rincian sebagai berikut :

isaris/Dewan Pengawas
sanaan fungsi Manajemen Risiko Dewan Komisaris/Dewan Pengawas memiliki

ng, tugas, dan tanggung jawab:

nyetujui dan mengevaluasi kebijakan serta strategi Manajemen Risiko yang dilaksanakan
minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau dengan frekuensi yang lebih sering jika
terdapat perubahan unsur-unsur yang mempengaruhi kegiatan usaha perusahaan secara
substansial;

2. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas penerapan kebijakan dan strategi
Manajemen Risiko sebagai dimaksud pada poin 1, yang dilakukan minimal setiap semester;

3. Melaksanakan fungsi Risk Oversight, yaitu mengawasi Direksi & implementasi Manajemen
Risiko Perusahaan secara keseluruhan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, anggaran dasar dan/atau keputusan RUPS atau pemilik modal; dan

4. Dewan komisaris/ Dewan Pengawas dalam mencermati setiap aktivitas manajemen
memeberikan masukan sehingga Manajemen Risiko dapat dijalankan secara efektif.
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b.

Komite Audit

Komite Audit sebagai organ pengelola risiko di bawah Dewan Komisaris/Dewan Pengawas

memiliki fungsi Audit Intern dengan wewenang, tugas, dan tanggung jawab :

1.  Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang Perusahaan terkait dengan tugas dan
fungsi Komite Audit;

2. Memantau dan mengkaji efektivitas pelaksanaan Audit Intern dan Audit Ekstern
berbasis risiko (risk-base audit);

3. Mengevaluasi kecukupan sistem pengendalian internal Perusahaan;

4. Memantau dan mengevaluasi kesesuaian penerapan Kkebijakan serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan keefektifan penerapan Manajemen Risiko;

5. Memastikan kredibilitas dan objektivitas laporan keuangan Perusahaan yang akan
diterbitkan untuk pihak eksternal dan badan pengawas, termasuk penindaklanjutaagke

keandalan informasi keuangan;
6. Memantau dan mengkaiji proses pelaporan keuangan yang diaudit ole

8. Mengevaluasi laporan auditor internal berkala dan merekome perbaikan
untuk mengatasi kelemahan pengendalian, kecurangan ( kepatuhan
terhadap kebijakan dan peraturan perundang- alah lain yang
diidentifikasi dan dilaporkan oleh IA; dan

9. Mengevaluasikinerja audit internal dalam melakukan idemtifi
risiko organisasi serta menyediakan rekomendasi
Risiko dalam lingkungan kegiatan audit internal,

10. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisa Pengawas terkait pemberian
remunerasi tahunan audit internal secara k gufd penghargaan kinerja;

11. Melakukan pemantauan dan evaluasi a Euaian penerapan kebijakan keuangan dan
Audit Intern Perusahaan;

12. Memberikan rekomendasi kepa omisaris/Dewan Pengawas atas hal yang
mendukung efektivitas dan ak Slaporan keuangan dan kesesuaian antara
kebijakan Audit Intern Perusa ;

13. Melaksanakan pemantauan da

sesuai dengan ketent

si, dan mitigasi risiko-
efektivitas Manajemen

rhadap pelaksanaan fungsi Audit Intern lainnya
perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau

asi yang relevan tentang Perusahaan terkait dengan tugas dan
tau Risiko;

si dengan BOD-1 dan pihak lain dalam Perusahaan untuk memperoleh
informasi si serta meminta dokumen dan laporan yang diperlukan;

emantauan dan penelaahan terhadap laporan manajemen risiko dan laporan

najemen Risiko Perusahaan,;

berikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris/Dewan Pengawas atas hal yang

ndukung efektivitas penerapan Manajemen risiko dan kesesuaian antara kebijakan
Manajemen Risiko Perusahaan;

6. Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan fungsinya; dan

7.  Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi manajemen risiko
lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan, anggaran dasar,
dan/atau keputusan RUPS.
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Direksi
Dalam pelaksanaan fungsi manajemen risiko Direksi memiliki wewenang, tugas, dan tanggung
jawab :
1. Menyusun dan mengusulkan kebijakan serta strategi manajemen risiko secara
komprehensif;

2. Melaksanakan kebijakan Manajemen Risiko;

3. Mengembangkan budaya Manajemen Risiko pada seluruh jenjang organisasi;

4. Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan
Manajemen Risiko;

5. Memastikan bahwa fungsi Manajemen Risiko telah beroperasi secara independen;

6. Melaksanakan kaji ulang secara berkala untuk memastikan :
i) Keakuratan metodologi penilaian Risiko;
i) Kecukupan implementasi sistem informasi Manajemen Risiko;

(risk limit) dan ambang batas (threshold).

7. Memiliki peran dalam memberikan saran terhadap Unit Manaje

penerapan kebijakan dan strategi pengelolaan Risiko secara tertulis,

persetujuan selera dan toleransi, serta kriteria Risiko Perusahaan

8. Memastikan perlakuan Risiko Perusahaan pada tingkatan strat

9. Membentuk struktur tata kelola Risiko yang proporsional untuk
Risiko yang efektif dan efisien di tingkat Perusahaan;

10. Menyampaikan Laporan Profil Risiko Perusahaan kepada

sesuai ketentuan hukum yang berlaku; dan

11. Melaksanakan fungsi manajemen risiko lainny;,

perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau

e. Direktur yang Membidangi Pengelolaan Keuangan dan F

1. Melaksanakan pengurusan Perusah SUS g pengelolaan Risiko sesuai dengan

ggaran dasar, dan/atau keputusan Pemegang
Saham;

2. Melaksanakan penetapan str:
tanggung jawabnya dengan me
telah ditetapkan;

tapan rencana kerja, rencana pengembangan dan

engelolaan Risiko yang menjadi tanggung jawabnya untuk
kepentingan Per encapai maksud dan tujuan;

langkah yang diperlukan untuk memastikan Perusahaan telah
raturan perundangan yang berlaku serta menjaga agar kegiatan usaha
nyimpang dari peraturan perundangan dan terekspos risiko kepatuhan;
6. Melak mantauan dan menjaga kepatuhan Perusahaan terhadap seluruh
janiji n komitmen yang dibuat oleh Perusahaan kepada pihak eksternal;

n pengembangan organisasi kerja sehingga Perusahaan memiliki kebijakan,
ur, dan metode yang handal dalam menerapkan pengelolaan risiko;

8. |akSanakan pemantauan kepatuhan dan pengawasan melekat pada semua Unit Kerja
organisasi pengelolaan risiko;
mbentuk Unit Kerja Manajemen Risiko yang bertanggung jawab langsung kepada
Direktur yang membidangi fungsi pengelolaan risiko, yang memiliki wewenang dan tanggung
jawab meliputi:
i) Memantau pelaksanaan strategi manajemen risiko yang telah disetujui oleh Direksi;
i)  Memantau profil risiko, peta risiko, realisasi perhitunganrisiko inheren dan risiko residual,
dan realisasi pelaksanaan perlakuan risiko dan biaya;
iii) Melakukan internal control testing dan stress testing;
iv) Mengkaiji ulang secara berkala terhadap proses manajemen risiko;
v) Mengevaluasi terhadap akurasi model dan validitas data yang digunakan untuk
mengukur risiko;
vi) Memberikan rekomendasi kepada lini pertama dan/atau komite pemantau risiko sesuai
kewenangan yang dimiliki; dan
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vii) Menyusun dan menyampaikan laporan Manajemen Risiko kepada Direktur yang
membidangi pengelolaan Risiko dan komite pemantau risiko secara berkala triwulan.

10. Melaksanakan pengurusan Perusahaan di bidang pengelolaan risiko sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan
RUPS/Menteri;

11. Melaksanakan pengurusan Perusahaan di bidang pengelolaan Risiko sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan
RUPS/Menteri;

12. Melaksanakan penetapan strategi dan kebijakan Unit Kerja yang berada di bidang
keuangan, serta berkoordinasi dengan Direktur lainnya;

13. Melaksanakan penyusunan dan penetapan pengaturan terkait keuangan dengan
memperhatikan kebijakan Perusahaan dan prinsip kehati-hatian;

14. Melaksanakan penyusunan dan penyajian laporan keuangan Perusahaan; da

15. Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan T@gg

f.  Internal Audit (1A)

Internal Audit sebagai organ pengelola risiko memiliki fungsi Audit Intern ang,
tugas, dan tanggung jawab:
1. Mengelola pelaksanaan Audit Internal dan Audit Eksternal berbasis risiko d audit)

2.  Mengevaluasi kecukupan sistem pengendalian internal Perusa

3. Mengelola risiko-risiko yang diidentifikasi dan memberi
meningkatkan keefektifan pengendalian internal;

4. Mengidentifikasi dan melaporkan hasil evaluasi terhadap I
merekomendasikan tindakan perbaikan untuk
kecurangan (fraud), masalah kepatuhan terhada
undangan atau masalah lain, termasuk jika
mempengaruhi keakuratan dan keandalan infg

5. Mengidentifikasi dan melaporkan hasil ev
diaudit oleh Auditor Eksternal, ter
mempengaruhi keakuratan dan ke

rekogendasi untuk

ternal berkala dan
ahan pengendalian,
peraturan perundang-

pgProses pelaporan keuangan yang
terdapat risiko-risiko yang mungkin
euangan.

Tujuan utama Manajemen Risiko adal
Perusahaan tidak menimbulkan kerugian ataupun membahayakan kelangsungan usaha
endukung tujuan tersebut, diperlukan independensi
dalam organisasi dan fungsi Manaje erusahaan berupa pemisahan fungsi/tugas diantara
2 iko, Unit Kepatuhan dan Unit Internal Audit, yang secara
berurutan juga dinamakang§ebagai #iree¥ine models dalam pengelolaan Risiko di Perusahaan dan
dak memihak atau menguntungkan unit pemilik Risiko tertentu
atau mengabaikan i@ lainnya.
Tata kelola Manajémen Risjko menggunakan struktur pengelolaan Risiko dan model tiga lini yang
dapat membaptu mengidentifikasi struktur dan proses yang komprehensif sehingga
tusan berbasis Risiko.

c. Asuransi dan nasihat oleh fungsi audit internal yang independen untuk memberikan kejelasan dan
keyakinan serta mempromosikan dan memfasilitasi pengembangan berkelanjutan melalui tanya-
jawab yang mendalam dan komunikasi yang berwawasan.

Direksi dan BoD-1 (Risk Otorisator) harus memastikan bahwa otoritas, tanggung jawab dan

Akuntabilitas untuk peran yang relevan terkait Manajemen Risiko ditugaskan dan dikomunikasikan di

semua tingkat Perusahaan, dan harus :

a. Menekankan bahwa Manajemen Risiko adalah tanggung jawab utama; dan

b. Mengidentifikasi individu yang memiliki Akuntabilitas dan otoritas untuk mengelola Risiko Pemilik
Risiko (Risk Owner).
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Pengawas Pelaksana Evaluator

Risk Otorisator

Dewan

Internal

Komisaris / N

Pengawas
Unit
Manajemen
Risiko

Penerapan MR pada
Tingkatan Strategis

Unit Pemilik

Komite Risiko Ui
Pemantau .
Risiko Risk Owner Manajer .en

Risiv: >

Risk
Champion
e

Komite
Audit

Penerapan MR pada
Tingkatan Operasional

Risk Officer

dijalankan oleh unit pemilik risiko
in serta unit Manajemen Risiko. Jika
it Manajemen risiko, maka wewenang

berada pada Risk Otorisator serta Key, ol Direksi yang bersangkutan.

dan dievaluasi kecukupannya oleh Internal
an secara keseluruhan tata kelola organisasi,
an Komisaris (Oversight Bodies) dan Komite

memantau, dan memperlakukan risiko secara agregat, mengembangkan
edoman manajemen risiko Perusahaan; dan

c. Li sebagai fungsi Audit Intern merupakan Unit yang memastikan tata kelola dan
pen da risiko diterapkan secara efektif oleh perusahaan.
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Untuk lebih jelasnya dalam menerapkan model tata kelola Risiko tiga lini (three lines model) dapat
dilihat dalam gambar di bawah:

Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini (Three Lines Model)

Dewan Komisaris/Dewan Pengawas

Direksi

Lini Pertama Lini Kedua ‘ Lini Ke'ya

Fungsi manajemen risiko
dan kepatuhan independen

Unit pemilik risiko yang mengukur, memantau
langsung mengidentifikasi dan memperlakukan risiko
mengelola risiko dalam proses secara agregat,

bisnis mengembangkan

metodologi dan kebijakan
manajemen risiko perusahaan

Risiko
a. Dewan Komisaris (Oversight Bodies)
pengawasan atas kebijakan pengurusa pengurusan pada umumnya, baik mengenai

an nasihat kepada Direksi Perusahaan.

Manajemen Risiko telah ditera efektif dengan penanganan Risiko yang
berkelanjutan.

c. Dewan Komisaris (Oversight
termasuk yang terkait deg jemen Risiko yang telah dilakukan selama tahun buku yang
baru lampau kepada R&P

d. Direksi dalam setiap
Usaha.

e. Direksi wajib melaksanakan program Manajemen Risiko Perusahaan secara

f.  Direksi wa aikan laporan profil Manajemen Risiko dan penanganannya bersama
berkala Perusahaan. Direksi adalah Pemilik Risiko Kunci (Key Risk Owner)
gga Akuntabilitas tertinggi dalam pelaksanaan Manajemen Risiko Perusahaan
a Direksi Perusahaan.
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Perusahaan menjaga efektivitas penerapan dan pengawasan Manajemen risiko yang didasarkan
pada 4 (empat) aspek fundamental dengan struktur tata kelola sebagai berikut :

Risk Oversight
1
Pengurusan aktif oleh Direksidan
pengawasan oleh Dewan Komisaris ROmIE Manmegien Komite Audit
Risiko
2
Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan
Penetapan Limit UnitAudit
Independent Assurance
5 Risk Identification, Measurement, Mitigationand
Kecukupan Prosesidentifikasi, Pengukuran, Co I
Pemantauan, dan Pengendalian Risko, serta ntrol
Sistem Informasi Manajemen Risiko
4
Sistem Pengendalian Internal (Internal Risk& Governance Compliance
Audit) Busines Unit Unit Unit
(RiskTaking) (Risk & Governance .
S (Compliance)
Control)

Gambar 2.3 Struktur Tata Kelola Risiko Perusahaan

2.7. Model Tata Kelola Manajemen Risiko Terintegr

a. Kerangka Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi
1. Manajemen Risiko Terintegrasi merupakan rangiefa
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan meng

kegiatan usaha Perusahaan secara terintegrasi.

2. Dalam mengembangkan, membangun, me

ditetapkan oleh Induk Perusahaan.
3. Penerapan Manajemen Risiko T terkait pencapaian sasaran Perusahaan

A sasaran Perusahaan dapat tercapai baik

proses bisnis yang mem
5. Penetapan strategi _daa

b. Tugas dan Tang awab DeWan Komisaris (Oversight Bodies), Direksi dan Unit Manajemen
Risiko dalam Risil® Terintegrasi
1. Dewan

engevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas penerapan kebijakan Manajemen
iko sebagaimana dimaksud pada butir i. yang dilakukan minimal setiap semester.

Melaksanakan pengawasan dan pemberian nasihat terhadap pelaksanaan fungsi
Manajemen Risiko sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri.

2. Direksi

i)  Membangun arah kebijakan, dan strategi Manajemen Risiko secara tertulis dan
ekstensif yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, termasuk
penetapan dan persetujuan limit Risiko baik Risiko secara keseluruhan dan per kategori
Risiko.

ii) Mengevaluasi dan/atau memperbarui kebijakan, strategi, dan Kerangka Manajemen
Risiko minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau dalam frekuensi yang lebih sering
jika terdapat perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha Perusahaan,

eksposur Risiko, dan/atau Profil Risiko secara substansial.
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iii) Menentukan struktur organisasi yang meliputi wewenang dan tanggung jawab setiap
jenjang jabatan yang terkait dengan penerapan Manajemen Risiko dengan jelas.

iv) Bertanggung jawab atas pelaksanaan Manajemen Risiko Perusahaan yang telah
disetujui oleh Dewan Komisaris (Oversight Bodies) Perusahaan dan mengevaluasi serta
memberikan arahan berdasarkan laporan yang disampaikan oleh Unit Manajemen
Risiko.

v) Memastikan seluruh Risiko yang material dan Dampak Risiko yang dimaksud telah
ditindaklanjuti dan disampaikan kepada Dewan Komisaris (Oversight Bodies)
Perusahaan secara berkala.

vi) Memastikan bahwa keperluan keuangan dan infrastruktur untuk mengelola dan
mengendalikan Risiko telah terpenuhi dengan baik.

vii) Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang terkai
Manajemen Risiko;

viii) Memastikan bahwa Unit Manajemen Risiko yang telah ditentukan dapat beke
independen.

ixX) Memastikan penerapan langkah-langkah perbaikan atas
penyimpangan dalam kegiatan usaha Perusahaan yang ditemukan
membidangi fungsi internal audit Perusahaan.

X) Mengembangkan budaya Manajemen Risiko termasuk

3. Unit Manajemen Risiko
i) Mengembangkan kebijakan, strategi, dan peg
i) Mengembangkan dan mengusulkan penetap

n Manajemen Risiko.
, Toleransi Risiko, dan

iv) Merancang dan menerapka at yang diperlukan dalam implementasi
Manajemen Risiko.
v) Memantau penerapan kebij ategi, @an pedoman penerapan Manajemen Risiko
atau yang telah mendap j
vi) Memantau kedudukan/pap
dan per jenis akti i

terhadap Toleransi

Risik0 secara keseluruhan, serta per kategori Risiko,
erusahaan yang meliputi pemantauan kepatuhan
it yang telah ditentukan.

setiap semester atau secara ad-hoc jika diperlukan, untuk
i perubahan kondisi ekonomi terhadap kinerja Perusahaan

sil audit dan/atau perkembangan praktik - praktik Manajemen Risiko

cara nasional maupun internasional.

mendasi produk dan/atau aktivitas baru yang meliputi penilaian

Perusahaan untuk melaksanakan aktivitas dan/atau produk baru serta

komendasi perubahan sistem dan prosedur.

Mengevaluasi akurasi model dan integritas data yang digunakan dalam pengukuran

isiko, jika model digunakan untuk keperluan internal (internal model).

enyampaikan usulan kepada Direksi sesuai dengan kewenangan yang dimiliki,
mengenai besaran atau paparan maksimum Risiko yang dapat ditangani oleh
Perusahaan.

xii) Menyusun dan menyampaikan laporan Profil Risiko kepada Direksi, Komite Manajemen
Risiko (induk usaha) dan Komite Pemantau Risiko setiap semester, frekuensi
penyampaian laporan dapat ditingkatkan seiring dengan kecepatan perubahan
lingkungan eksternal.

xiii) Melakukan kaji ulang untuk memastikan kecukupan kebijakan, strategi dan pedoman
penerapan Manajemen Risiko, keakuratan metodologi penilaian Risiko, dan kecukupan
teknologi Manajemen Risiko minimal 1 (satu) dalam 1 (satu) tahun dan/atau dengan
frekuensi yang lebih sering jika dibutuhkan.

xiv) Menyusun dan menyampaikan kewajiban-kewajiban pelaporan spesifik sesuai dengan
peraturan kepada regulator.
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c. Laporan Manajemen Risiko Terintegrasi
1. Pencatatan dan pelaporan Manajemen Risiko Terintegrasi dilakukan oleh Unit Manajemen
Risiko.
2. Pencatatan dan pelaporan proses Manajemen Risiko Terintegrasi mempunyai fungsi:
i) Sebagai sumber informasi atas proses yang terjadi dalam Perusahaan yang
menimbulkan potensi kerugian dan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan; dan
ii) Menjadi sumber pembelajaran dalam rangka mencegah terjadinya Kejadian Risiko
yang berulang dengan meningkatkan penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi.
3. Bentuk pencatatan dan pelaporan Manajemen Risiko Terintegrasi mencakup sekurang-
kurangnya mengenai:
i)  Eksposur Risiko dan aktivitas pengelolaan Risiko yang telah direncanakan dan hasil-
hasil yang telah dicapai dalam lingkup Unit;
i) Status profil Risiko sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan perl
terutama bagi Risiko-Risiko utama (Top Risk) dalam lingkup Unit; dan
iii) Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku terkait pelaksanaan
Terintegrasi.
4. Risiko-risiko utama yang dimaksud dalam butir 3 (tiga) poin (ii), direalis
integrasi risiko terhadap keseluruhan risiko yang telah dilakukan penil
pertama Perusahaan.

n berubah dengan

dapat ditingkatkan sesuai kebutuhan jika kondisi lingkun
i dengan perubahan

cepat. Perusahaan memantau perubahan profil Ri

yang dapat mengubah profil
aan lebih sulit tercapai.

Pada Direktur yang membidangi
Kepentingan (Stakeholder) dan pihak

Perusahaan juga memantau dan menganalisis si
Risiko menjadi lebih buruk dan mengakibatkag tuj
6. Laporan Manajemen Risiko Terintegrasi
Manajemen Risiko Perusahaan, pihak

a. Definisi dan Tujuan Four Eye
1. Four Eyes Principle

dikendalikan (dir
untuk memastika

adanya p¥oses check and balance.
igeipfes adalah untuk meningkatkan pengawasan, transparansi, dan
ingkungan kerja atau organisasi. Dengan menerapkan prinsip "four eyes",
kecurangan dapat diminimalkan karena tindakan tersebut menjadi lebih
i.
an Four Eyes Principles
n pengambilan keputusan dalam mekanisme Four Eyes Principle merupakan

olaan Investasi Strategis dan Aksi Korporasi mengacu pada prinsip 4 (Four) Eyes Principle
dalam seluruh proses pengelolaan untuk meninjau risiko secara menyeluruh terdiri dari:
1. Perencanaan;

i) Direksi Perusahaan melakukan pembahasan untuk menetapkan rencana Investasi
Strategis dan Aksi Korporasi yang dituangkan dalam RKAP.

i) Pengusul bersama dengan Risk Partner melakukan verifikasi untuk aspek Legal, Risk,
Governance & Compliance, dan aspek Finance atas usulan pelaksanaan kegiatan
Investasi Strategis dan Aksi Korporasi.

i) Usulan pelaksanaan kegiatan Investasi Strategis dan Aksi Korporasi disampaikan oleh

Pengusul kepada Direksi selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja setelah
ditetapkannya dalam RKAP tahunan oleh RUPS.
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iv) Usulan pelaksanaan Investasi Strategis atau Aksi Korporasi sebagaimana dimaksud poin
1 disampaikan oleh Pengusul dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:
o Persetujuan RKAP;
o Kajian Kelayakan bisnis, legal dan risiko meliputi:
a) Kaijian kelayakan bisnis:
1) Financial added value; dan
2) Non financial added value:
i. Aspek kepentingan / objektivitas / tujuan;
ii. Aspek sosial & ekonomi;
iii. Aspek fiskal; dan
iv. Aspek pelayanan & Operasional.
b) Kajian Legal;
¢) Kajian Risiko;
d) Kajian Governance & Compliance; dan
e) kajian lain jika diperlukan
o Timeline dan rencana pelaksanaan Investasi Strategis atau Aksj
o Pakta Integritas; dan
e Dokumen pendukung lainnya (apabila ada),
koordinasi/kesepakatan.
v) Usulan pelaksanaan Investasi Strategis atau Aksi Korporasi y rmasuk dalam
penetapan RKAP termasuk penugasan dari Pemeg Saham, untuk lampiran
dokumen dikecualikan dari poin 4.a dengan tetap melamirkan dokufmen penugasan dari

misalnya:

2. Review;
i) Sekretariat dan/atau Reviewer bersama deng
pengecekan kelengkapan dokumen terhage

dan Risk Partner melakukan

aksanaan Investasi Strategis

Berdasarkan arahan dari Direksi

aiatau Reviewer.

i) Dalam melakukan pengecekan pan dokumen, Sekretariat dan/atau Reviewer
bersama dengan Checker Partner melakukan review dengan
mempertimbangkan hal-hal

o Tingkat risiko (inherent dan@esidual) dan imbal hasil investasi; dan
o Kepatuhan terha perundang-undangan dan Anggaran Dasar serta
seluruh kete
iii) Koordinator dg r sudah harus menyampaikan draft dokumen Committee

¢ g disampaikan kepada Ketua Ketua Komite, Anggota Komite
r memuat hal — hal diantaranya:

etua Komite dan/atau Approver memberikan persetujuan atas draft Committee Release
dengan mempertimbangkan masukan dari Anggota Komite dan/atau Approver.
Hal mana Committee Release tidak memuat rekomendasi Investasi Strategis atau Aksi
Korporasi, maka Pengusul selanjutnya melakukan revisi RKAP sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.
4. Pelaksanaan; dan
i) Pelaksanaan Investasi Strategis atau Aksi Korporasi dimulai setelah mendapat
persetujuan pelaksanaan dari Direksi dan/atau Ketua Komite dan/atau Approver.
i) Pengusul melaksanakan kegiatan Investasi Strategis atau Aksi Korporasi dengan
memperhatikan Committee Release, prinsip — prinsip tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance), dan seluruh ketentuan yang berlaku.
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5. Pemantauan dan Evaluasi

i) Monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan Investasi Strategis atau Aksi Korporasi yang
dilaksanakan oleh Pengusul dilakukan oleh Checker dibantu oleh Risk Partner yang
hasilnya dilaporkan kepada Sekretariat dan/atau Reviewer.

i) Sekretariat dan/atau Reviewer melaporkan hasil Pemantauan dan Evaluasi kepada
Koordinator dan/atau Reviewer atas pelaksanaan Investasi Strategis atau Aksi Korporasi
yang dilaksanakan oleh Pengusul.

iii) Sekretariat menyimpan dan mengelola dokumen Committee Release serta hasil
Pemantauan dan Evaluasi Investasi Strategis dan Aksi Korporasi.

S
@OV&
R
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BAB Ill - TAHAPAN PENERAPAN

3.1. Sistem Manajemen Risiko
3.1.1 Kebijakan Umum Manajemen Risiko

Penerapan Manajemen Risiko Perusahaan berdasarkan beberapa kebijakan umum sebagai berikut:

a. Mengacu Standar Nasional Indonesia (SNI) ISO 31000:2018; Manajemen Risiko — Pedoman, dan
Peraturan Menteri BUMN No. Per-2/MBU/03/2023; Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi
Signifikan Badan Usaha Milik Negara.

b. Manajemen risiko bertujuan menciptakan dan melindungi nilai Perusahaan.

c. Manajemen risiko diterapkan pada seluruh aktivitas dan transaksi Perusahaan.

d. Penerapan Manajemen Risiko berdasarkan prinsip-prinsip integrasi, terstruktur &
dapat disesuaikan, menyeluruh, dinamis, sesuai informasi terbaik yang tersedi
yang berkelanjutan.

e. Penerapan Manajemen Risiko mencakup kepemimpinan dan komit
Perusahaan.

f. Pengembangan kerangka kerja Manajemen Risiko mencakup integra
implementasi, evaluasi dan perbaikan.

3.1.2 Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko

Prinsip Manajemen Risiko berperan sebagai fondasi bagi

ketidakpastian terhadap sasaran.

Peran utama dari prinsip Manajemen Risiko adalah:

a. Sebagai basis pengelolaan Risiko yang perlu _dipe
kerja dan Proses Manajemen Risiko;

b. Memberikan panduan pengelolaan Risiko yar ' n efisien; dan

c. Mengkomunikasikan makna nilai dan mepj i

aa ntuk mengelola efek

dalam mendesain kerangka

3.1.3 Tujuan Prinsip Manajem

Tujuan utama prinsip Manajemen Risiko
a. Menciptakan dan melindungi gilai bag
b. Mendorong upaya inovasi;
c. Meningkatkan kinerja Ka
d

3.1.4 Prinsip-P pan Manajemen risiko
Prinsip-prinsip Mafiaj isiko sesuai SNI ISO 31000:2018; diilustrasikan seperti pada gambar
berikut:

Penciptaan
dan pelindungan
nilai

Gambar 3.1 Prinsip-Prinsip Penerapan Manajemen Risiko
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Manajemen risiko memiliki tujuan untuk penciptaan dan proteksi nilai yang mampu meningkatkan

kinerja, mendorong inovasi dan mendukung pencapaian tujuan.

Penerapan Manajemen Risiko Perusahaan mengikuti prinsip-prinsip sesuai SNI ISO 31000:2018;

Manajemen risiko - Pedoman, sebagai berikut:

a. Terintegrasi (Integrated)
Manajemen Risiko merupakan bagian yang terintegrasi dengan seluruh aktivitas Perusahaan.
Semua aktivitas dan kegiatan yang dilakukan dalam pengambilan keputusan di Perusahaan
melibatkan Manajemen Risiko Pengambilan keputusan atas semua aktivitas dan kegiatan
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek Manajemen Risiko, sehingga mendukung
pencapaian tujuan dan peningkatan kinerja serta inovasi Perusahaan. Melalui penerapan prinsip
Manajemen Risiko Terintegrasi dapat memberikan jaminan yang memadai terhadap Perusahaan
dalam upaya penciptaan nilai.

b. Terstruktur dan Komprehensif (Structured and Comprehensive)
Dalam penerapan Manajemen Risiko, setiap tahap terstruktur dan terencana
sehingga hasilnya dapat terpantau dengan baik dan dapat dibanding
sebelumnya. Pengelolaan Risiko menuntut adanya komitmen da
pelaksanaannya konsisten. Pengelolaan Risiko dilakukan sesuai dengan
aktivitas agar memberikan keseimbangan terhadap upaya yang dilakukan
dicapai.

c. Dapat Disesuaikan (Customized)

Kerangka kerja dan proses Manajemen Risiko disesuaikan dan seba

K Pemangku Kepentingan. Dukungan
dari Manajemen Perusahaan menjadi h ing'@alam perumusan Kerangka Manajemen Risiko

e. Dinamis (Dynamic)
Manajemen Risiko memiliki prinsip d
dengan cepat, karena Risik

apat mengantisipasi dan menjawab perubahan
h sesuai kondisi eksternal dan internal Perusahaan.
en dan kepedulian agar pelaksanaannya konsisten.
i dengan tingkat kompleksitas aktivitas agar memberikan

f.  Informasi Terbaik yan@\T ersedial{Best Available Information)
Informasi yang i iri g

endukung proses pengambilan keputusan.

Manusia dan Budaya (Human and Cultural Factors)

isiko yang baik dalam Perusahaan berarti bagaimana cara sebuah
elola dan menangani Risiko secara efektif.

Berkelanjutan (Continual Improvement)

secara berkelanjutan menciptakan kemampuan dan kecakapan dalam rangka
pengelolaan Risiko yang baik melalui pembelajaran dan pengalaman. Pembelajaran
ermafiha pada realisasi Lesson Learned, Learning Curve, Talent Pool dan lain-lain. Pengalaman
penting dalam memaksimalkan proses pembelajaran untuk merealisasikan kreativitas dan
inovasi yang berkelanjutan.

Pedoman Halaman 22
Edisi 01 Revisi 00 Tanggal Efektif: 01 Nov 2025



ENTERPRISE RISK MANAGEMENT

Gapura

AIRPORT SERVICES GP - ERM - 01

3.1.5 Interaksi Elemen Prinsip Manajemen Risiko

Kedelapan prinsip Manajemen Risiko apabila digambarkan dalam suatu diagram hubungan
keterkaitan, maka akan saling berinteraksi satu dengan lainnya sebagai berikut:

Risk
Management
Principles

S

All parts of
activities in
Organization

Create and Protect
Value

.. 4 ===-4| Awareness \
i — Risk
Integrated k Culture ¥ §
t----{l Commitment \ i

Structured and Humar and a¢t . vailable
Comprehensive Cult . «ormation
[—
— Consistent and Perceptions and
comparable results understanding

Learning and
experience

Continual
Improvement

Behavior and
culture

Gambar 3.2 Interaksi Elemen Prinsip Mag

Prinsip utama Manajemen Risiko adalah menciptakan dan meli ilai{Create and Protect Value,
poin 3) dari seluruh aktivitas yang diterapkan di Perusahaan (poin 1). Hal tersebut

terintegrasi (Integrated, poin 4) sangat erat kaj prinsip manusia dan budaya (Human
and Culture, poin 8), karena pembentukan b 0 (poin 5) dimulai dari insan Perusahaan dan
budaya Organisasi yang dibangun, sert
Available Information, poin 9).Pemban
prinsip inklusif (poin 10) karena mencaku
(Stakeholder) yang terkait, sehin
dan komprehensif (Structured an
mampu mengawal upaya pep i

njadikan budaya pengelolaan Risiko yang terstruktur
sive, poin 11). Pada akhirnya, pengelolaan Risiko
aran Perusahaan.

ngat dipengaruhi dengan konteks yang ada, sehingga
aikan (Customized, poin 6) dengan kebutuhan Perusahaan.
eks Perusahaan juga menuntut bahwa pengelolaan Risiko atas
#tfakukan secara Dinamis (poin 7), sesuai dengan informasi terbaik
Information, poin 9).

insip manajemen yang diterapkan tersebut, diharapkan Perusahaan
engembangan yang berkelanjutan (Continual Improvement, poin 12)

N/

Perbaikan

Implementasi

Gambar 3.3 Kerangka Kerja Manajemen Risiko
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Tujuan kerangka Manajemen Risiko adalah untuk membantu Perusahaan dalam mengintegrasikan
Manajemen Risiko ke dalam aktivitas dan fungsi yang signifikan. Efektivitas Manajemen Risiko akan
tergantung pada integrasinya ke dalam tata kelola Perusahaan, termasuk pengambilan keputusan.
Kerangka Manajemen Risiko Perusahaan sesuai SNI ISO 31000:2018; Manajemen risiko — Pedoman
terdiri dari:

a. Kepemimpinan dan Komitmen (Leadership and Commitment)

1.  Manajemen Puncak (Top Management) dan Badan Pengawas (Oversight Bodies) harus
memastikan bahwa Manajemen Risiko (Risk Management) terintegrasi ke dalam semua
kegiatan Perusahaan.

2. Manajemen Puncak (Top Management) dan Badan Pengawas (Oversight Bodies) harus
menunjukkan kepemimpinan dan komitmen dengan cara:

i) Menyesuaikan dan mengimplementasikan seluruh komponen yang te
dalam kerangka kerja:
e Mengeluarkan pernyataan atau kebijakan yang menjabarkan komit
dan aksi Perusahaan terkait manajemen risiko;
¢ Memastikan tersedianya sumber daya untuk mengelola risiko;
¢ Memberikan kewenangan, tanggung jawab dan akuntabili selu level
Perusahaan sesuai dengan perannya masing-masing.
ii)  Tujuan dari Manajemen Puncak (Top Managemen

at di

Pengawas

kepentingannya.
¢ Menetapkan jumlah dan jenis risiko yang
memandu pengembangan kriteria 4jiSi
kepentingan (stakeholders).
o Mempromosikan pemantauan fit € istematis.
o Memastikan bahwa kerang jaianajemen risiko tetap sesuai dengan konteks
organisasi.

b. Integrasi (Integration)

Integrasi manajemen risiko

organisasi;

2. Struktur organisasi dap rgantung pada tujuan, sasaran, dan kompleksitas
organisasi;

3. Setiap orang dalg
risiko;

Desai esign)
mahami organisasi dan konteksnya
Dalam merancang kerangka kerja manajemen risiko organisasi harus memeriksa dan
memahami konteks eksternal dan internal.
i) Analisis konteks eksternal organisasi dapat mencakup antara lain:

e Faktor sosial, budaya, politik, hukum, peraturan, keuangan, teknologi, ekonomi, dan
lingkungan, baik internasional, nasional, regional atau lokal,

e Pendorong utama dan tren yang mempengaruhi tujuan organisasi;

e Hubungan, persepsi, nilai, kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan
eksternal;

e Hubungan dan komitmen kontraktual; dan

o Kompleksitas jaringan dan ketergantungan.
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iii) Analisis konteks internal organisasi dapat mencakup antara lain:
Visi, misi, dan nilai-nilai;
Tata kelola, struktur organisasi, peran dan akuntabilitas;
Strategi, tujuan dan kebijakan;
Budaya organisasi;
Standar, Pedoman dan model yang diadopsi oleh organisasi;
Sumber daya dan pengetahuan (misalnya modal, waktu, orang, kekayaan
intelektual, proses, sistem dan teknologi);
Data, sistem informasi, dan arus informasi;
Hubungan dengan pemangku kepentingan internal dengan mempertimbangkan
persepsi dan nilai-nilai;
e Hubungan dan komitmen kontraktual; dan
¢ Interdependensi dan interkoneksi.
2. Mengartikulasikan Komitmen Manajemen Risiko
i) Manajemen Puncak dan Badan Pengawas harus menunjukkan da
komitmen berkelanjutan terhadap manajemen risiko melalui kebij
bentuk lain yang secara jelas menyampaikan tujuan dan komitmen
manajemen risiko.
i) Komitmen harus mencakup antara lain:
e Tujuan organisasi untuk mengelola risiko dan hubunganny. tuj dan kebijakan
lainnya;
e Menekankan kebutuhan untuk mengintegrasi
budaya organisasi secara keseluruhan;
e Memimpin integrasi manajemen risiko ke d isnis inti dan pengambilan
keputusan;

en risiko ke dalam

Memastikan sumber daya yang g
Cara bagaimana tujuan yan
Pengukuran dan pelapora

e Peninjauan dan perbaik
iii) Komitmen manajemen i

3. Menetapkan Peran, Ot
Puncak dan Badan Pen

memastikan bahwa otoritas, tanggung jawab dan
elevan sehubungan dengan manajemen risiko ditugaskan
gkat organisasi dengan:

najemen risiko adalah tanggung jawab utama; dan

alam mengelola manajemen risiko yang dapat mencakup, namun tidak
pada:
g, ketrampilan, pengalaman, dan kompetensi;
Progres, metode, dan alat organisasi yang akan digunakan untuk mengelola risiko;
¢ " Proses dan prosedur yang terdokumentasi;
¢ Sistem informasi dan manajemen pengetahuan; dan
e Pengembangan profesional dan kebutuhan pelatihan.

ii) Organisasi harus mempertimbangkan kemampuan dan kendala pada sumber daya
yang ada.

5. Membangun Komunikasi dan Konsultasi

i)  Organisasi harus menetapkan pendekatan yang disetujui untuk komunikasi dan
konsultasi untuk mendukung kerangka kerja dan memfasilitasi penerapan manajemen
risiko yang efektif;

i) Komunikasi melibatkan kegiatan berbagi informasi dengan audiens yang ditargetkan.
Konsultasi juga melibatkan peserta yang memberikan umpan balik dengan harapan
bahwa umpan balik tersebut dapat berkontribusi dalam pengambilan keputusan atau
kegiatan lain;
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iii) Metode komunikasi dan konsultasi harus mencerminkan harapan para pemangku
kepentingan; dan
iv) Komunikasi dan konsultasi harus dilakukan tepat waktu dan memastikan bahwa
informasi dan umpan balik yang relevan dikumpulkan, disusun, dan dibagikan dan
selanjutnya perbaikan dapat dilakukan.
d. Implementasi (Implementation)

Organisasi harus menerapkan kerangka kerja manajemen risiko dengan:

1.  Mengembangkan rencana yang sesuai termasuk waktu dan sumber daya.

2. Memodifikasi proses pengambilan keputusan yang berlaku bila perlu.

3. Memastikan bahwa pengaturan organisasi untuk mengelola risiko dipahami dan
dipraktikkan dengan jelas.

4. Keberhasilan implementasi kerangka kerja membutuhkan keterlibatan dan
para pemangku kepentingan yang memungkinkan organisasi untuk secg
mengatasi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dan juga memas
ketidakpastian baru atau lanjutan akan ditangani.

5. Kerangka manajemen risiko yang dirancang dan diimplementasikan déng
memastikan bahwa proses manajemen risiko merupakan bagian j ua kegiatan
di seluruh organisasi, termasuk pengambilan keputusan dan pefgRah onteks
eksternal dan internal dapat diidentifikasi.

e. Evaluasi (evaluation)
Untuk mengevaluasi efektivitas kerangka kerja manajemen
1. Secara berkala mengukur kinerja kerangka kerja mana

arus:
rhadap tujuannya,

2. Menentukan apakah tetap memadai untuk mend n tujuan organisasi.
f.  Perbaikan (Improvement)
1. Adaptasi
Organisasi harus terus memantau dan
untuk mengatasi perubahan eksternal d
nilainya.
2. Perbaikan berkelanjutan
i)  Organisasi harus terus me t an mefyesuaikan kerangka kerja manajemen risiko
untuk mengatasi peru e nal dan internal sehingga organisasi dapat
meningkatkan nilainya.
ii) Organisasi harus
mengembangkan re
jawab terkait jg
iii) Perbaikan b

fangka kerja manajemen risiko
ehingga organisasi dapat meningkatkan

ifikasi kekurangan atau peluang peningkatan,
enugaskannya kepada personel yang bertanggung
i manajemen risiko.

s berkontribusi dalam peningkatan manajemen risiko.

3.3. Proses Pe

Proses Manajemefil Risiko erusahaan terdiri dari 2 (dua) proses utama yaitu proses perencanaan

dan proses p valuasi yang masing-masing terdiri dari:
a. liputi:
1 tapan strategi risiko;

pan rencana sasaran;

s penilaian risiko yang terdiri dari proses penetapan lingkup, konteks dan kriteria,
si risiko, kuantifikasi risiko, rencana perlakuan risiko, dan prioritisasi risiko; dan

es penetapan perencanaan strategis.

emantauan dan evaluasi, meliputi:

. roses pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan perlakuan risiko;

2. proses pelaporan; dan

3. proses evaluasi kinerja.
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Wewenang Perusahaan dalam proses Manajemen Risiko, serta mekanisme interaksinya digambarkan
dalam gambar berikut:

Q3 tahun sebelumnya sampai dengan Q1 (Januari) Sepanjang tahun (Januaris.d Desember)

Perencanaan Pemantauandan Evaluasi

PenilaianRisik
Penetapan AEET S Penetapan Pelaksaanaa
Strate, lg‘ EE —— 7 o . 7 Renum nPerlakuan Pelaporan
giRisiko Sasaran / / Rencana (. Strategis o
= Identifikesi //Kuantifikasi /o Prioritisasi trategis Risiko

Pemegang

Saham

Evaluasi
Kinerja

Perlakuan /
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Gambar 3.4 Wewenang serta Mekanisme Interaksi Perusahaan dalam Proses Manajemen

Perusahaan

isi

Penjelasan:

1. Penetapan strategi risiko dilakukan secara Top-Down, yaitu diaw pengtapan
strategi risiko Perusahaan.

2. Strategirisiko yang telah ditetapkan menjadi basis dalam proses penetapan a sasaran

baik dalam Perusahaan.
3. Atasrencana sasaran yang telah ditetapkan, Perusahaan melakuk ro identifikasi dan
kuantifikasi risiko, serta penyusunan rencana perlakuan rii

rusahaan kemudian
imana, prioritisasi ini

dilakukan melalui proses integrasi risiko secara baftom-up A mengumpulkan kandidat
risiko utama dari Kantor Cabang, sampai diperol@h profil k@hdidat risiko utama enterprise.
Hasil integrasi risiko kemudian akan diagreg g Saham.

5. Dalam tahap pemantauan dan evaluasi elakukan pelaksanaan perlakuan

risiko.
6. Atas hasil pelaksanaan ManajemegfRisikd@pelaksanaan Manajemen Risiko Perusahaan
dilaporkan kepada Pemegang S

indikator penilaian kepa i i ewan Komisaris yang akan dijadikan sebagai
pertimbangan dalam pen endasi dan kebijakan mitigasi risiko.

3.4. Proses Perenca men Risiko
3.4.1 Proses Penet
a. Prinsip-Prinsip

an positioning Perusahaan pada industri;
ahaan pada tahun berjalan dalam survival mode (kontraksi), business as usual

Poh=

gi Risiko Perusahaan terdiri dari:

1. Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement)

Pernyataan Selera Risiko adalah pernyataan dari selera perusahaan terhadap Risiko dengan
memperhitungkan tujuan strategis yang memuat setidaknya 4 (empat) postur Selera Risiko
sebagai berikut:

i) Intoleran, apabila:

e Perusahaan sangat berhati-hati dalam mengambil risiko, cenderung menghindari
risiko yang signifikan dan lebih memilih untuk menjaga stabilitas dan konsistensi
dalam operasi bisnis.

o Keputusan bisnis biasanya didasarkan pada pemeliharaan modal dan menghindari
paparan terhadap fluktuasi pasar yang signifikan.
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i) Konservatif, apabila:

e Perusahaan berhati-hati dalam menghadapi risiko, dengan mengambil beberapa

risiko yang terkendali, tetapi tetap memprioritaskan keamanan modal dan
kestabilan.

o Keputusan bisnis biasanya didasarkan pada upaya untuk melindungi nilai dan
menghindari risiko besar yang tidak terduga.

iii) Moderat, apabila:

e Perusahaan bersedia mengambil risiko dalam batas tertentu untuk mencapai
pertumbuhan dan keuntungan, tetapi tetap memperhatikan perlindungan terhadap
kerugian besar.

o Keputusan bisnis akan mempertimbangkan peluang pertumbuhan dan dampak
risiko secara bersamaan.

iv) Strategis, apabila:

o Perusahaan secara aktif menerapkan strategi yang melibatkan pepge
sebagai bagian integral dari rencana bisnis, mengambil risiko
rangka mencapai tujuan pertumbuhan dan inovasi yang lebih

e Keputusan bisnis akan lebih didasarkan pada analisis
pengembalian investasi jangka panjang.

Nilai Ambang Risiko, yang meliputi:
i)  Kapasitas Risiko (Risk Capacity)
Risk Capacity merupakan maksimum nilai risiko y

Kapasitas risiko dihitung dalam satuan moge
Retained Earnings, Net Profit After Tax (N s atau Net Working Capital
(NWC), Kewajiban Penyediaan Mg KPMM), standby loan, atau
kemampuan lain yang disesuaikan d asing-masing Perusahaan.

i) Selera Risiko (Risk Appetite)
Risk Appetite merupakan jenis g bersedia diambil oleh Perusahaan dengan
nilai risiko tertentu baik dal eQtang nilai, nilai minimal, atau nilai maksimal
dengan mengoptimalkan isnis terBaik dan Kapasitas Risiko yang dimiliki.
Selera risiko dihitung dal
lain:

Judgement atau

. istori i oss event selama 3 (tiga) — 5 (lima) tahun terakhir.

enggunakan pendekatan

— 5 (lima) tahun terakhir.

untuk masing-masing taksonomi risiko. Informasi metrik selera
i lain: (i) risiko utama sesuai dengan taksonomi risiko, (ii)

lera risiko (risk appetite statement), (iii) postur selera risiko, (iii)

ian sasaran tersebut (Top Risk) yang diidentifikasi berdasarkan hasil analisis

ondisi internal dan eksternal Perusahaan.

lisis internal dilakukan sekurang-kurangnya terhadap aspek-aspek berikut:

e Visi dan misi Perusahaan, arahan dan target/sasaran Perusahaan jangka panjang
yang tercantum dalam RJPP, RKAP, Kontrak Manajemen, dan dokumen strategis
lainnya yang relevan.

¢ Risk Profile Perusahaan.

e Kultur Perusahaan.

Analisis internal dilakukan sekurang-kurangnya terhadap aspek- aspek berikut:

e Persyaratan dari regulator/ standar industri; dan

e Pandangan dan ekspektasi stakeholder eksternal seperti Aspirasi Pemegang
Saham.
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Selera Risiko menjadi representasi praktis atas pernyataan selera Risiko dan menjadi
panduan bagi Pemilik Risiko (Risk Owner) untuk menentukan perlakuan terhadap
Risiko. Apabila selera risiko dilewati, diperlukan adanya:
e Follow-up pada Risk Owner,
o Eskalasi kepada pihak yang berkepentingan; dan
¢ Penetapan tindak lanjut/corrective action yang diperlukan atas Risiko terkait.
iii) Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Nilai toleransi risiko dihitung dalam satuan moneter yang dialokasikan dari kapasitas
risiko yang disesuaikan dengan kebijakan selera risiko Perusahaan. Nilai ini dapat lebih
kecil, lebih besar atau sama dengan nilai selera risiko. Toleransi risiko juga dapat
dihitung dalam satuan selain moneter, seperti rasio, persentase atau satuan lainnya.
iv) Batasan Risiko (Risk Limit)
Limit Risiko merupakan batasan risiko dalam satuan moneter yang di

risiko akan dijadikan sebagai acuan pengelolaan Risiko dan tar
Perusahaan.
Perhitungan batasan risiko dapat menggunakan regresi
Weighted Moving Average (EWMA), atau metode lain yan
mengacu pada data historis Perusahaan atau proyeksi yang
yang kompeten. Batasan risiko juga dapat dihitung dalam
seperti rasio, persentase atau satuan lainnya.
3. Proses Persetujuan Strategi Risiko

Strategi Risiko Perusahaan wajib mendapatkan ge g an Komisaris sebelum

dijadikan sebagai Pedoman Perusahaan dala an strategi bisnis baik RJPP

ataupun RKAP.

selain moneter,

3.4.2 Proses Penetapan Rencana Sa

a. Perusahaan wajib menyusun sasaran
berikut:
1. Pilihan berbagai sasaran dan gtrategi

2. Pertimbangan risiko ya
ditetapkan.

ilai yang paling optimal sesuai dengan penerimaan risiko.
harus memberikan perlindungan dan penciptaan nilai bagi serta
ikan dengan melindungi dari risiko yang tidak dapat diterima oleh

arus telah memperhitungkan risiko (risk adjusted target). Ketidaktercapaian
rget sepenuhnya merupakan tanggung jawab Direksi dalam melakukan pengurusan
usahaan dan Dewan Komisaris/Dewan Pengawas dalam melakukan pengawasan,
kecuali yang disebabkan oleh suatu risiko yang semua Perusahaan dalam industri
tersebut terdampak.

b. Sasaran Usaha
1. Perusahaan waijib menyusun sasaran usaha secara spesifik, dapat diukur, jelas jangka
waktunya serta secara rasional dapat dilaksanakan/dicapai.
2. Dalam penyusunan sasaran usaha, Perusahaan wajib berpedoman pada sasaran utama
dan aspirasi pemegang saham.
3. Keputusan pemilihan sasaran didasarkan antara risiko dengan imbal hasil sesuai dengan
penerimaan risiko Perusahaan sebagaimana strategi risiko ditetapkan.
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c. StrategiUsaha
1. Perusahaan wajib menyusun strategi usaha sebagai langkah yang ditempuh untuk
mencapai atau merealisasikan sasaran usaha Perusahaan.
2. Kelayakan suatu strategi yang akan digunakan dalam merealisasikan suatu sasaran usaha
yang hendak dicapai, dilakukan penilaian berdasarkan metrik strategi risiko.
3. Untuk menjalankan strategi usaha yang telah dinilai layak berdasarkan strategi risiko
dijabarkan dalam program kegiatan perusahaan berdasarkan bidang kegiatan

3.4.3 Proses Penilaian Risiko

Berdasarkan sasaran yang ditetapkan, Perusahaan waijib melakukan penilaian Risiko yang terdiri dari:
a. Penetapan Lingkup, Konteks dan Kriteria Untuk Proses Analisis Risiko
1. Lingkup
Penetapan lingkup merupakan rancangan di tahap awal dalam proses ma
yang selaras dengan prinsip “diintegrasikan (integrated)’, di mana ada
secara eksplisit menyebutkan bahwa pengelolaan Risiko harus dii
proses bisnis Perusahaan. Penetapan lingkup diorientasikan pada d
risiko (risk owner) melakukan aktivitas yang selaras dengan progra
ditetapkan.
Perusahaan menetapkan lingkup aktivitas pada tingkatan disesu
karakteristik tingkat aktivitasnya, misalnya tingkat strategis, opera al,gprogram, proyek,
atau aktivitas terkait lainnya.
Untuk itu perlu diuraikan secara rinci tentang penjelasan te

ap dggnain “Lingkup”, antara

lain:
i)  Sasaran-sasaran dan keputusan-keputusan yahg harus\@ibuat;
i) Hasil yang diharapkan dari tiap tahap yang ha i dalam proses;

iii) Waktu, lokasi, hal-hal spesifik yang per] i afyang tidak perlu;
iv) Teknik dan metode penilaian risiko at;

v) Sumber daya yang diperlukan, p

harus dipelihara, disimpan, di

vi) Tata hubungan dengan proy

2. Konteks

Penetapan Konteks merupaka

manajemen risiko, di

pengelolaan risiko harus

Makna dasar dari kog h kondisi atau keadaan yang dapat memberikan pengaruh

terhadap kinerja

Konteks dalam pf@ses pengdélolaan risiko dikelompokan menjadi 2 (dua), yakni:

i)

g jawab, dan catatan- catatan yang
dimusnahkan; dan
aktivitas lain yang berkaitan.

erkait dengan lingkungan eksternal di mana Perusahaan
mengupayakan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Dalam

maupun internasional.
alah satu cara yang digunakan untuk menguraikan aspek apa saja yang ada di dalam
mpok konteks eksternal adalah dengan menggunakan kerangka umum yang
dikenal dengan istilah PESTLE, yakni:
o Political (politik)
Pergantian Pemerintah, perubahan kebijakan Pemerintah;
e Economic (ekonomi)
Pertumbuhan ekonomi, harga komoditas, suku bunga, kondisi pasar dalam negeri
dan luar negeri;
e Social (sosial budaya)
Pertumbuhan penduduk, dampak perubahan demografis terhadap permintaan jasa
layanan, perubahan harapan pemangku kepentingan, kelompok masyarakat, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM);
e Technological (teknologi)
Perubahan teknologi, biaya memutakhirkan teknologi, keusangan sistem;
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3. Kriteria

i)

iv)

e Legal (hukum dan peraturan)
Legislasi, regulasi, dan standar; dan
e Environment (lingkungan)
Dampak dari operasi organisasi terhadap lingkungan, perubahan iklim.
Konteks Internal
Konteks Internal adalah lingkungan internal di mana seluruh Unit beroperasi di
dalam Perusahaan untuk mencapai sasaran Perusahaan. Melakukan analisis
Konteks Internal Perusahaan perlu mempertimbangkan sasaran Perusahaan,
struktur organisasi, peta proses, sumber daya dan kepentingan pemangku
kepentingan. Pemahaman terhadap fenomena ini dibutuhkan karena faktor internal
itu sendiri juga dapat menjadi potensi sumber risiko bagi pencapaian sasaran
Perusahaan, maupun dampak akibat dari suatu peristiwa risiko. Meaganpalisis
konteks internal Perusahaan dapat dilakukan melalui:
o Orientasi kebijakan pengelolaan risiko dan dokumen internal terkait lai
e Analisis setiap sasaran Perusahaan yang akan dicapai, ap
dengan sasaran pada tingkat yang lebih tinggi atau korporasi (r;

o Analisis setiap tahapan proses bisnis yang menjadi tanggung jaw
proses (process owner), apakah ada duplikasi pr
bersinggungan dengan proses lain; dan

e Pemilik risiko (risk owner) harus memahami den
terjadi pada tahapan proses bisnisnya berdampa

Penetapan Kriteria merupakan rancang
! dari waktu ke waktu. Hal ini selaras
paban kriteria risiko mengikuti potensi

untuk mengevaluasi tingkat signifikan risiko dan

njang®~ proses pengambilan keputusan terhadap

perkembangan da ngan Perusahaan. Hal-hal yang perlu menjadi
3 usunan kriteria risiko, adalah:
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ntuan tingkat risiko;

binasi dan urutan dari berbagai risiko yang perlu diperhitungkan; dan

ukupan, kesiapan sumber daya dan kapabilitas organisasi.

i kriteria risiko dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan yang secara

aktis dan efektif memberikan panduan terhadap pemberdayaan kriteria risiko secara

madai. Pendekatan yang dimaksud adalah:

o Kiriteria risiko ditetapkan berdasarkan kategori risiko yang disesuaikan dengan
potensi perkembangan dan dinamika risk universe (domain peristiwa risiko);
dan/atau

o Kiriteria risiko disesuaikan dengan potensi perkembangan dan dinamika cakupan
aktivitas Perusahaan.

Kriteria Risiko yang digunakan Perusahaan adalah Kriteria Dampak, Kemungkinan

Kriteria Tingkat Risiko, dan Kriteria Penilaian Efektivitas Kontrol/Pengendalian.

e Kriteria Dampak
Dampak didefinisikan sebagai semua akibat atau pengaruh negatif yang dapat
disebabkan oleh sebuah Risiko. Variabel ini dievaluasi dengan cara memperhatikan
pengalaman historis dan/atau ekspektasi di masa depan.
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Secara umum dampak memiliki lima tingkatan, yaitu:

a) Sangat Tinggi (Very High);

b) Tinggi (High);

c) Menengah (Moderate);

d) Rendah (Low); dan

e) Sangat Rendah (Very Low).

Kriteria Kemungkinan (Likelihood)

Kemungkinan (Likelihood) didefinisikan sebagai pengukuran

kemungkinan/frekuensi dari suatu kejadian atau seberapa seringnya terjadinya

kejadian tersebut dalam jangka waktu tertentu. Variabel ini dievaluasi dengan

memperhatikan pengalaman historis dan/atau ekspektasi di masa depan. Secara

umum, Kemungkinan (Likelihood) memiliki lima tingkatan, yaitu:

a) Sangat Tinggi (Very High): hampir selalu terjadi (Aimost Certain);

b) Tinggi (High): Sering Terjadi (Likely);

¢) Menengah (Medium): Mungkin Terjadi (Possible);

d) Rendah (Low): Jarang Terjadi (Unlikely); dan

e) Sangat Rendah (Very Low): Hampir Tidak Pernah Terjadi (
Tingkat kemungkinan suatu Risiko dapat digambarkan dalam dua
frekuensi kejadian dan probabilitas. Frekuensi kejadia
kejadian yang mungkin terjadi atas suatu Risiko dalam
sedangkan probabilitas berfokus kepada tingkat pe

tif, yaitu
banyaknya
aktu tertentu,

control/pengendalian yang sudah
mengurangi atau menghindari terjadin

b) Jenis kontrol/pengendalian meligh
kontrol kepatuhan, dan kontrg @
hal yaitu:

1) Penilaian terhada
2) Penilaian terha

asi dilakukan penilaian terhadap dua

sain pengendalian;

s pelaksanaan pengendalian.

sebut di identifikasi level pengendaliannya di
t atau tingkat operasional.

ian terhadap kecukupan desain pengendalian,
edikit menilai hal-hal berikut:

ngendalian telah mampu membuat manajemen atau
jalankan tugasnya untuk mencegah atau mendeteksi terjadinya

esain pengendalian telah dirancang untuk memitigasi Risiko
uk Risiko pelaporan keuangan?
h pengendalian yang sudah dijalankan di lapangan telah terdapat
mentasi desain pengendalian yang memadai?
Apakah terdapat Risiko perusahaan yang belum memiliki desain
pengendalian?
e) Kesimpulan hasil penilaian kecukupan desain pengendalian adalah cukup, atau
tidak cukup.
f) Dalam melakukan penilaian terhadap efektivitas pengendalian intern paling
sedikit menilai hal-hal berikut:
1) Apakah pelaksanaan pengendalian telah efektif mencapai tujuan
pengendalian intern?
2) Apakah pengendalian telah dilaksanakan sesuai dengan desain
pengendalian secara konsisten di lapangan?
3) Apakah manajemen dan karyawan telah melaksanakan tugas sesuai dengan
pengendalian intern untuk memitigasi Risiko?
4) Kesimpulan hasil penilaian efektivitas pelaksana pengendalian adalah:
(i) Efektif;
(i) efektif sebagian; atau
(iii) tidak efektif.
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5) Hasil penilaian atas desain pengendalian dan pelaksanaan pengendalian
terdiri dari 5 (lima) kesimpulan penilaian yaitu:
(i) Cukup dan efektif
— Pengendalian internal sudah ada dan terdokumentasi, serta
disosialisasikan dan dipahami dengan baik.
— Keberfungsiannya sudah mampu menurunkan potensi penyebab dan
dampak peristiwa risiko secara simultan.
— Kehadirannya sudah mampu mendorong proses pemelajaran dalam
mengelola risiko secara optimal dan efektif.
(i) Cukup dan efektif sebagian
— Pengendalian internal sudah sebagian besar ditetapkan,
disosialisasikan dan dipahami.
— Keberfungsiannya sudah sebagian besar mampu me
risiko.
— Kehadirannya sudah sebagian besar mampu m angu
pemelajaran dalam pengelolaan risiko.
(i) Cukup dan tidak efektif
— Pengendalian internal sudah ditetapkan, namun baréseb@gian yang
disosialisasikan dan dipahami secara mer
— Keberfungsiannya baru sebagian mampu urgdRan nilai risiko
secara efektif
— Kehadirannya baru sebagian
pemelajaran dalam pengelolag
(iv) Tidak cukup dan efektif sebagia
— Pengendalian internal baru sgb il yang telah disosialisasikan
dan dipahami.
— Keberfungsiannya
— Kehadirannya
pemelajaran
(v) Tidak cukup d

ang Wmampu gimembangun budaya

nampu menurunkan nilai risiko.
ecil mampu membangun budaya

(vi)

4. Kategori Risiko
Proses Manajem
terstruktur, _si

kukan secara detail dan fokus hingga ke akar permasalahan,
prehensif dan konsisten. Untuk memfasilitasi proses yang
gelompokan risiko yang disebut sebagai taksonomi risiko.

ujuan mendorong seluruh pihak yang terlibat dalam proses manajemen
tur, sistematis, komprehensif dan konsisten. Risiko yang teridentifikasi

u sesuai kondisi Perusahaan jika tidak diatur oleh regulator. Berikut adalah
aran 6 (enam) kategori risiko.

Kategori Risiko (T2) Peristiwa Risiko (T3)

Dividen

Subsidi & Kompensasi

Konsentrasi Portfolio

Investasi
Struktur Korporasi

M&A, JV, Restru

Proyek

Pasar Pasar & Makroekonomi

Keuangan Keuangan
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Kategori Risiko (T2) Peristiwa Risiko (T3)

Kebijakan SDM

Teknologi Informasi & Keamanan Siber

Operasional
Sosial & Lingkungan

Operasional

Kebijakan Sektoral

Hukum & Kepatuhan
Hukum, Reputasi & Kepatuhan

Reputasi Hukum, Reputasi & Kepatuhan
PMN

Strategis
Formulasi Strategi

Credit / Counterpart Keuangan

Transaksi Antar
Struktur Kor@erasi

Entitas Grup
Asuransi
Kategori risiko Perusahaan tersebut dibagi ke dala €gori risiko yang dapat dijadikan
panduan dalam penyusunan profil risiko m Kerja.

b. Identifikasi Risiko
1. Tujuan Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dalam proses man

i) Potensi peristiwa risiko ya i i Perusahaan sesuai dengan lingkup dan
konteks Perusahaan;

i) Peluang bisnis/proses
Perusahaan; dan

iii) Daftar risiko yaitu k

sasaran Perusg

2. Pendekatan Prosg$

i) Identifikasi

selaku lini

an oleh masing masing masing Pemilik Risiko (Risk Owner)
berkoordinasi atau berkonsultasi kepada fungsi Manajemen

Penyebab risiko;

Key Risk Indicator;

e Threshold KRI dalam tiga kategori, yaitu batas bahaya, batas hati-hati dan batas
aman;

e Existing control dan penilaian efektivitas control,

o Dampak risiko;

e Perkiraan waktu terjadinya risiko.

iii) Seluruh konteks dan lingkungan yang dapat mempengaruhi sasaran dan strategi wajib
diperhatikan untuk mengidentifikasi Risiko termasuk Risiko emerging atau suatu
keadaan yang paling sulit untuk diidentifikasi seperti ancaman entitas virtual dan
ancaman sumber tidak terstruktur.
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iv) Risiko yang diidentifikasi minimal terdiri dari:
¢ Risiko eksisting yaitu risiko yang melekat pada kegiatan usaha Perusahaan;
¢ Risiko baru yaitu risiko yang muncul karena Perusahaan mengambil sasaran dan

strategi sebagai inisiatif untuk unlock value; dan
¢ Risiko emerging yaitu risiko yang ditemukan karena adanya gejala atau ancaman
perubahan lingkungan bisnis.

v) Peristiwa yang akan dijadikan sebagai peristiwa Risiko bukan merupakan dampak Risiko
ataupun penyebab Risiko. Untuk menghindari hal tersebut, Perusahaan dapat
menggunakan pendekatan Fault Tree Analysis, Fishbone Diagram, analisis akar
penyebab/ Root Cause Analysis (RCA), analisis modus kegagalan dan dampak/failure
mode and effect analysis (FMECA), dan/atau metode lain yang dinilai sesuai oleh
Perusahaan.

vi) Peristiwa tidak disusun dalam bentuk negasi atau lawan dari sasaran.

vii) Dalam melakukan identifikasi penyebab Risiko, Perusahaan perlu me
hal sebagai berikut:

e Penyebab Risiko yang diidentifikasi adalah akar penyebab/ro
Risiko;

dipastikan bahwa penyebab tersebut satu lev
Apabila berbeda level kedalaman, maka dapat terj

e Penyebab Risiko merupakan kondisi yangfferjadi sa
viii) Dalam melakukan identifikasi KRI, Perusaha
berikut:
o KRI harus bersifat leading indica
o KRI harus dilengkapi dengan ha
3 (tiga) threshold yaitu bat
e Nilai threshold dapat
benchmarking, dan keki tegi Risiko.
ix) Dalam melakukan identifikasi
sebagai berikut:
e Setiap peristiwa
kontrol/peng i ng sudah terbangun di dalam perusahaan untuk mengurangi
ya Risiko tersebut;
e Jenis ko roI/peng dalian meliputi kontrol terhadap operasi, kontrol kepatuhan
ontrol pelaporan. Jenis tersebut dapat berupa SOP, kebijakan,
dan komunikasi, atau sistem lainnya yang dapat mendeteksi
tau memperbaiki timbulnya suatu Risiko; dan
ing jenis  kontrol/pengendalian  tersebut  diidentifikasi level

usahaan akan terpapar dengan suatu risiko. Perkiraan waktu tersebut didasarkan

atas pertimbangan data historis, proyeksi lingkungan yang memengaruhi dan keumuman

sesuai dengan strategi yang melekat pada industri.

ifikasi Risiko

1. Tujuan Kuantifikasi Risiko
Kuantifikasi Risiko digunakan untuk mengukur eksposur Risiko Perusahaan sebagai acuan
untuk melakukan pengendalian. Kuantifikasi Risiko dilakukan secara berkala baik untuk jenis
kegiatan usaha maupun seluruh aktivitas bisnis Perusahaan. Proses ini bertujuan untuk
menentukan tingkat Risiko yang digunakan dalam penentuan prioritas Risiko dan pemilihan
perlakuan Risiko (Risk treatment) yang dituangkan dalam matriks Risiko (Risk Matrix) dan peta
Risiko (Risk Map).
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3.

Proses Kuantifikasi Risiko

i)

ii)

iv)

Masing-masing kuantifikasi risiko meliputi:

i)

Kuantifikasi Risiko dilaksanakan oleh Pemilik Risiko (Risk Owner) berkonsultasi dengan
Unit Manajemen Risiko Perusahaan. Kuantifikasi Risiko Perusahaan dilakukan dengan
kriteria dampak (impact) dan kemungkinan terjadi (likelihood) Risiko yang tercantum
pada format kriteria dampak dan kemungkinan.

Unit Manajemen Risiko Perusahaan adalah pihak yang bertanggungjawab dalam
peninjauan dan memperbaharui kriteria likelihood-impact Risiko secara tahunan untuk
memastikan kecukupan dan kesesuaian dengan perubahan yang terjadi.

Perusahaan mengelompokkan Risiko dalam peta Risiko ke dalam beberapa tingkat
Risiko (Rendah, Rendah-Menengah, Menengah, Menengah-Tinggi, Tinggi). Tingkat
Risiko (Rendah, Rendah-Menengah, Menengah, Menengah-Tinggi, Tinggi) dltentukan
Perusahaan sesuai dengan Selera Risiko (Risk Appetite) dan Toleransi Risk
Tolerance).

Kuantifikasi Risiko dilakukan untuk tiga tingkatan level risiko berikut:

¢ Risiko inheren adalah risiko yang melekat pada suatu aktivitas gjim
diberlakukan tindakan pengendalian (kontrol) apa pun. Deng i dalah
risiko “alami” atau “bawaan” yang harus dihadapi ketika melak tivitas;

o Risiko residual adalah risiko yang tersisa setelah pengend mitigasi
diterapkan. Artinya: setelah melakukan langkah-pen mengurangi
kemungkinan atau dampak dari risiko inheren, masih ada “§i isilee yang tidak bisa
sepenuhnya dihilangkan; dan

e Risiko saat ini (Current Risk) adalah risiko yang r-benar {€rjadi atau terealisasi

pada periode tertentu. Current Risk be
sebelumnya telah diidentifikasi dalam profj

ian ata dari risiko yang

Eksposur Risiko

o Eksposur Risiko Kuantitatif dihasj
nilai rupiah atau mata uang fun
tidak langsung secara finangi
nilai Probabilitas.

e Perhitungan Eksposur asilkan dari skor Risiko yang diperoleh dari

penilaian Skala Dam gan 1% (satu persen) dari Batasan Risiko yang

ditetapkan dalam strateg®isiko, diKali dengan nilai probabilitas.

menentukan nilai Dampak dan nilai Probabilitas

j ketentlan sebagai berikut:

pak didasarkan atas pertimbangan yang handal dan akurat;

an nilai dampak kuantitatif berupa
uan atas Dampak langsung dan/atau
ap pencapaian target keuangan dikali dengan

dikalikan profit margin, EBITDA, atau net income); dan

unit kerja non-profit generator, dihitung sebesar potensi penambahan

ya yang muncul yang belum dianggarkan jika Risiko tersebut terjadi.

tuk Risiko Kualitatif yang sulit menentukan dampak kuantitatifnya, dihitung skor

isiko sebagai nilai Dampak. Skor Risiko diperoleh dari penilaian Skala Dampak

dikali dengan 1% dari Batasan Risiko yang ditetapkan dalam strategi Risiko, dikali
dengan nilai Probabilitas (0/0).

d) Hasil perhitungan nilai Dampak harus dapat dipertanggungjawabkan dengan
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) Memiliki sumber data berupa data historis dari internal atau data eksternal;
2) Memiliki sumber pertimbangan dari expert judgement; atau
3) Menggunakan metode perhitungan yang dapat diuji secara ilmiah.

e) Nilai Probabilitas dihitung berdasarkan data historis paling sedikit 3 (tiga) tahun
terakhir, data proyeksi dari penilaian pihak independen, expert judgement dari
internal atau eksternal, metode probabilistik secara statistik, atau mode lain yang
dapat diuji secara ilmiah.
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i) Skala Risiko
o Perhitungan skala risiko menggunakan kriteria skala dampak dan probabilitas yang
tercantum pada format dampak dan probabilitas.
¢ Nilai skala risiko.
i) LevelRisiko
Perhitungan level risiko diperoleh berdasarkan hasil pemetaan antara skala dampak dan
skala risiko.

I":ﬁgial Indikator Deskripsi Aktivitas Manajemen

Risiko harus dikelola melalui
20-25 Tingg Irencana. terkoorqinasi da
. ntegrasi antar lintas fug@
(High) yang mendapat pem
dan persetujuan darj
Risiko harus diké
Menengah |rencana terkoordir
- Tinggi integrasi
16-19 (Moderate to
High)
Risiko fharus dikelola melalui
rencan terkoordinasi dan
yang mungkin
1915 melibatkan antar lintas fungsi

yang mendapat pemantauan
dan persetujuan dari Risk
Otorisator.

Risiko harus dikelola melalui
rencana terkoordinasi dan

endah - integrasi an mungkin
Menengah 9 yang gkin
(Low to melibatkan antar lintas fungsi
Moderate) | Y29 mendapat pemantauan

dan persetujuan dari Risk
Owner.

Risiko harus dikelola melalui
rencana terkoordinasi dan
pemantauan secara berkala
Rendah yang mungkin dapat
(Low) melibatkan antar lintas fungsi
yang mendapat pemantauan
dan persetujuan dari Risk
Owner beserta Risk Admin.

Tabel 3.2 Skala Risiko dan Level Risiko
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Apabila digambarkan ke dalam peta Risiko (Risk map), maka akan tergambar seperti
berikut:

Hampir Pasti Low to Moderate | Moderate
Terjadi Moderate to High
5 7 12 17
Sangat Low to Moderate | Moderate
Mungkin Moderate to High
Terjadi 14 19
4 9
Bisa Terjadi Low to Moderate | Moderate
Moderate 13 to High
18
= 8
2 Jarang Terjadi Low to Low to Moderate
. 2 Moderate | Moderate to High
16
6 11

Sangatjarang Low to Mo
Terjadi Moderate 1
1
10
Sangat Rendah oderat i Sangat
Rendah Tinggi
1 4 5
Pa
Gambams Risiko #isk Map)

Peta Risiko di atas dapat diguna 0ai panduan bagi Perusahaan, khususnya

seluruh Pemilik Risiko (Risk Ow. ami pola penyebaran paparan Risiko

yang terkait dengan upaya alisasikan program kerja, termasuk membuat

keputusan yang tepat.

d. Rencana Perlakuan Risiko

1. Tujuan Perlakuan Risiko
Perlakuan Risiko dilaku

inheren sehingga Risiko

dapat sesuai dengag isiko dan toleransi Risiko Perusahaan.
2. Proses PerlakuanfR
i) kan suatu siklus proses yang terdiri dari:
. akuan Risiko;

tingkat Risiko dapat ditoleransi; dan

esidu tidak dapat ditoleransi, perlu dilakukan suatu perlakuan Risiko
nilaian efektivitas dari perlakuan Risiko tersebut.

kan rencana perlakuan risiko, Perusahaan perlu memperhatikan hal-hal
i berikut:

ana perlakuan risiko harus dapat meningkatkan kecukupan desain
pengendalian dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan pengendalian serta
perbaikan terhadap proses bisnis yang lebih efektif dan efisien;

e Rencana perlakuan risiko dapat secara efektif menurunkan Tingkat probabilitas
terjadinya risiko atau mengurangi paparan terhadap dampak risiko;

e Anggaran biaya perlakuan risiko tidak melebihi nilai-nilai risiko yang diturunkan
sesuai dengan target nilai risiko residual;

e Anggaran biaya perlakuan risiko telah masuk dalam program kegiatan masing-
masing bidang unit kerja pada Lini pertama; dan

e Setiap penyebab minimal memiliki 1 (satu) kegiatan perlakuan risiko.

iii) Perlakuan Risiko dilakukan dengan beberapa cara:

e Accept/monitor yaitu menerima risiko dengan melakukan kegiatan perlakuan risiko
sesuai existing control berdasarkan pengendalian internal yang sudah ada tanpa
melakukan Upaya tambahan untuk mengurangi, mentransfer atau membagi risiko.
Kegiatan perlakuannya adalah memonitor efektivitas pelaksanaan pengendalian
internal;
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e. Perioritas

1.

i)

iv)

e Reduce/Mitigate yaitu melakukan perlakuan risiko dengan mengurangi dampak
dan/atau probabilitas risiko terhadap Perusahaan, Dimana risiko tetap melekat dan
menjadi tanggung jawab Perusahaan. Contoh dari perlakuan risiko ini adalah
penyusunan kebijakan, pelatihan dan implementasi Business Continuity
Management;

o Transfer/sharing yaitu melakukan perlakuan risiko dengan mengalihkan Sebagian
besar risiko ke entitas lain (misalnya pihak ketiga atau mitra) yang dapat mengontrol
atau menyerap risiko. Langkah ini akan mengurangi dampak dan/atau probabilitas
risiko. Tanggung jawab risiko menjadi tanggungan Bersama/dibagi Bersama pihak
eksternal. Contoh dari perlakuan risiko ini adalah pemberian asuransi, pembelian
produk lindung nilai / hedging, dan outsourcing; dan

e Avoid/hindari yaitu melakukan perlakuan risiko dengan tidak merg
melanjutkan aktivitas yang menimbulkan risiko di atas pernyataan sel
biaya yang timbul di luar ambang batas yang dapat diterima Perusa

Pilih. » spsi

Indikator | Deskripsi Perlakua, Ris’ .0

Tinggi (High)

Menengah - Tinggi
(Moderate to Hig

Menengah (Moa Reducel/Mitigate

Reduce/Mitigate atau
Accept/Monitor

Accept/Monitor

isiko ditujukan untuk memperoleh daftar risiko utama yang akan dicantumkan
gan perencanaan strategis serta akan dilakukan pemantauan dan evaluasi.

s Prioritisasi Risiko

usahaan melakukan prioritisasi risiko melalui proses integrasi risiko terhadap
keseluruhan risiko yang dilakukan penilaian risiko baik yang berasal unit Lini Pertama
dari Perusahaan. Unit Lini Pertama dari Perusahaan wajib memberikan laporan
penilaian risiko kepada Unit Lini Kedua paling lambat tiap tanggal 5.

Integrasi Risiko harus dapat mengidentifikasi risiko yang berdampak secara konsolidasi
yang berasal dari Perusahaan.

Proses integrasi risiko harus dapat mengungkap risiko tersembunyi.

Perusahaan harus memiliki analisis sensitivitas terhadap setiap faktor risiko yang dapat
mempengaruhi setiap jenis portfolio dan pengelolaan Perusahaan sehingga risiko dapat
dibagi atau dialokasikan antar portfolio secara optimal sesuai dengan strategi risiko.
Proses integrasi risiko dilakukan dengan metode bottom-up yaitu dari prioritisasi risiko
di tingkat Unit Lini Pertama dilanjutkan pada prioritisasi pada tingkat Perusahaan
sehingga dihasilkan Top Risk.
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3.4.4 Proses Penetapan Perencanaan Strategis

a. Direksi menyampaikan usulan perencanaan strategis Perusahaan baik RJPP atau RKAP yang
telah disusun berbasis Risiko kepada Dewan Komisaris dengan mengacu pada Pedoman RJPP
atau RKAP yang berlaku di Perusahaan. Usulan perencanaan strategis berbasis Risiko telah
memperhitungkan biaya perlakuan Risiko dan target Eksposur Risiko Residual.

b. Dewan Komisaris melakukan evaluasi terhadap usulan perencanaan strategis Perusahaan
berdasarkan reviu yang telah dilakukan oleh organ Komite di bawah Dewan Komisaris, dengan
ketentuan sebagai berikut:

1.  Seluruh asumsi, kebijakan dan inisiatif strategis yang disusun oleh Direksi telah sesuai dengan
Aspirasi Pemegang Saham;
2. Strategi bisnis yang disusun telah sesuai dengan strategi Risiko yang ditetapkan di awal dan
disetujui oleh Dewan Komisaris; dan
3. Tingkat pengambilan Risiko sudah disusun dengan nilai yang paling optimal unt
dan menciptakan nilai bagi Perusahaan serta sesuai dengan pengambilan
Saham sebagaimana yang tercantum pada RAS Pemegang Saham.
c. Usulan perencanaan strategis Perusahaan berbasis Risiko ditetapkan d

Oleh Direksi dan Dewan Komisaris/Dewan Pengawas untuk disampaikan
Saham.

3.5. Proses Pemantauan dan Evaluasi Risiko

a. Pemantauan dan Evaluasi atas Perlakuan Risiko
1. Umum
Pemantauan dan peninjauan Risiko adalah proseg
Risiko dalam Perusahaan. Temuan dari proses p
digunakan untuk membantu menciptakan s i [

an mengevaluasi tingkat
dan peninjauan Risiko dapat
emperbarui strategi lama.

2. Tujuan
Pemantauan Risiko memiliki tujuan untuk@ ikaa.bahwa semua Risiko yang ada sudah
teridentifikasi dan menilai efektivita flanajemen risiko Perusahaan yang mencakup
pelaporan penanganan Risiko y. anakan oleh Pemilik Risiko (Risk Owner)

Perusahaan dapat terca

3. Proses Pemantaua
i) Perusahaan
mencakup

iki sistem dan prosedur pemantauan yang antara lain
erhadap besarnya eksposur Risiko, toleransi Risiko,
, dan hasil stress testing maupun konsistensi pelaksanaan

ntauan @an peninjauan dilakukan oleh Pemilik Risiko (Risk Owner) dan Unit
jemen rigiko. Hasil pemantauan dan peninjauan disajikan dalam laporan berkala
an kepada manajemen dalam rangka perlakuan Risiko dan tindakan
ukan. Pemantauan dan peninjauan Risiko dilaksanakan di setiap tahap
oses Manajemen risiko.
emantauan dan peninjauan Risiko dilaksanakan secara berkala berdasarkan prioritas
isiko dan kebutuhan masing-masing Pemilik Risiko (Risk Owner) yang akan
disampaikan kepada Unit Manajemen risiko. Jika proses pengendalian Risiko tidak
tereksekusi, Unit Manajemen risiko memiliki wewenang untuk melakukan konfirmasi
kepada Pemilik Risiko (Risk Owner) terkait.
Pemantauan dan peninjauan Risiko melalui Internal Control Testing & Stress Testing
adalah sebagai berikut:
o Internal control testing

Langkah-langkah internal control testing adalah sebagai berikut:

a) Penetapan ruang lingkup
Internal control testing dilakukan terhadap key control yang telah diidentifikasi
pada Risk Register Risiko Utama Perusahaan.
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b) Tentukan kontrol yang akan diuji
Key control yang diutamakan untuk diuji adalah yang melekat pada Risiko
dengan kriteria minimal namun tidak terbatas pada:

1) Realisasi Skala Nilai Risiko Residual lebih tinggi dari target residual;

2) Risiko yang mengalami tren peningkatan eksposur Risiko selama periode
berjalan.

3) Risiko yang memiliki nilai Dampak signifikan sebesar 5% (lima persen) dari
pendapatan atau 10% (sepuluh) dari laba atau berdasarkan kriteria skala
Dampak 5 (lima) pada masing- masing Perusahaan.

4) Tingkat keluasan, kedalaman dan frekuensi reviu internal control yang
dilakukan oleh Lini Kedua lebih sederhana bila dibandingkan dengan
pengujian yang dilakukan Lini Ketiga.

c) Pengujian dan evaluasi
1) Tentukan jenis pengujian
No. ‘ Jenis Pengujian Penjela .n

1 Inquiry
dipandang
bukti lisan
2 Observasi ‘ atau menyaksikan suatu
tuk memastikan kontrol telah
dengan prosedur dan
kebijakan yang berlaku.
3 Inspeksi Memeriksa dokumen, catatan, atau

objek berwujud untuk memastikan
kontrol telah sesuai dengan prosedur
dan kebijakan yang berlaku.
Mencocokkan dua atau lebih data
yang sama dari sumber yang
berbeda.

Menelusuri bukti-bukti transaksi mulai
dari input hingga output dengan
tujuan menguiji validitas transaksi.

Vouching Menelusuri bukti-bukti transaksi mulai
dari output hingga input dengan
tujuan menguiji validitas transaksi.

7 Prosedur Analitis Menganalisis data-data yang
tersedia, seperti data historis,
anggaran dan data lain untuk
mendapatkan isu, kelemahan atau
informasi lain yang bermanfaat bagi
perusahaan. Dalam analisis tersebut
dapat menggunakan model
matematika dan statistika.
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Jenis Pengujian Penjelasan

8 Rekalkulasi Melakukan perhitungan ulang
terhadap suatu data untuk
memastikan tidak ada kesalahan
pengolahan data.

9 Reperformance Melakukan atau mengerjakan ulang
proses tertentu untuk memastikan
kesesuaian proses dengan prosedur
dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Tabel 3.4 Pengujian dan Evaluasi
2) Tentukan ukuran sampel yang akan diuji
Proses pengambilan sampel dapat menggunakan
sampling atau non-probability sampling yang es
kebutuhan penguijian.

e Stress Testing
Langkah-langkah stress testing adalah sebagai berikut:
a) Tentukan skenario worst, base dan best berdasarka si utama yang
ditetapkan oleh Pemegang Saham;
b) Tentukan variabel-variabel tambahan di lug
perhitungan untuk masing-masing skg

ta ang digunakan dalam
ngan industri masing-

masing;
c) Simulasikan dampak skenario wor. atas masing- masing variabel
terhadap kinerja perusahaan ya i g@dalan, portofolio, rentabilitas dan

likuiditas perusahaan;

d) Jika terdapat Risiko bar
dilakukan penilaian Risj
dalam upaya penan

4. Lini kedua wajib menyampaik

ri hasil Stress Testing, maka dapat
ungan yang diharapkan dari pihak eksternal

b. Proses Pelaporan
1. Proses Manajemen_gisi n hasilnya harus dilaksanakan perekaman dan pelaporan

2.

asi untuk pengambilan keputusan
giatan Manajemen risiko

ajemen Puncak (Top Management) dan Dewan Komisaris (Oversight Bodies) dalam
enuhi tanggung jawab mereka.
aktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk pelaporan termasuk, tetapi tidak terbatas
pada:
i) Pemangku Kepentingan (stakeholder) yang berbeda dan kebutuhan informasi untuk
masing-masing pemangkung kepentingan (stakeholder);
i) Biaya, frekuensi, dan ketepatan waktu pelaporan;
iii) Metode pelaporan;
iv) Relevansi informasi dengan tujuan organisasi dan pengambilan keputusan.
5. Perusahaan wajib melaporkan seperangkat laporan terkait Manajemen Risiko kepada
Pemegang Saham yang tercantum dalam:
i)  Laporan Triwulanan;
ii) Laporan Semesteran; dan
iii) Laporan Tahunan.
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6.

Komponen Laporan Manajemen Risiko bersifat triwulanan dan tahunan sebagaimana
disebutkan pada ayat (5) meliputi:

i) Laporan Penerapan dan Pemantauan Manajemen Risiko; dan

i) Laporan Audit Intern.

Komponen Laporan Manajemen Risiko bersifat semesteran dan tahunan sebagaimana
disebutkan pada ayat (5) meliputi:

iiiy Laporan Penerapan dan Pemantauan Manajemen Risiko; dan

iv) Laporan Audit Intern.

c. Proses EvaluasiKinerja

1.

Untuk memberikan evaluasi yang mendorong Perusahaan meningkatkan penerapan
Manajemen risiko yang memberikan perlindungan dan penciptaan nilai bagi Perusahaan,

penilaian terhadap pencapaian kinerja.

Penilaian terhadap kualitas penerapan Manajemen risiko dilakukan P
berikut:

i)  Pembobotan indikator kualitas
Indikator Bobot Penilaic. » Penilaian
Pencapaian Nilai Eksposur Risiko
1 dibandingkan dengan target
Risiko

Pencapaian output pelaksan

2 perlakuan risiko dibanding o
dengan target total out
perlakuan risiko

20%

30%

Total

Tabel 3.5 Pembobotan Indikator Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Hasil
Parameter Skala  pgnilaian
Pencapaian Nilai Eksposur Risiko dibandingkan dengan target Risiko
" | Residual
a. Nilai ekposur risiko lebih rendah dari
. . 3 90
target risiko residual
b. Nilai eksposur risiko sama dengan target risiko 2 60
residual
c. Nilai eksposur risiko lebih tinggi dari 1
target risiko residual 40
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Hasil

Parameter Skala Penilaian

2 Pencapaian output pelaksanaan kegiatan perlakuan risiko sesuai dengan
target

a. Terealisasi 90-100% 5 100
b. Terealisasi 80-89% 4 80
c. Terealisasi 77-79% 3 60
d. Terealisasi 60-69% 2 40
e. Terealisasi kurang dari 60% 1

3 | Realisasi anggaran pelaksanaan kegiatan perlakuan risiko seg
anggaran

a. Realisasi biaya perlakuan risiko sama dengan
atau lebih rendah dari anggaran

b. Realisasi biaya perlakuan risiko lebih tinggi dari
anggaran

Ketepatan penilaian Risiko
a. Ketepatan identifikasi Risiko (bobot 259
1) Tidak ada risiko baru yang m

penurunan kinerja pada tri 2 90
2) Terdapat risiko baru
teridentifikasi yang me 1 50
kinerja pada triwulz
2 90
1 50

BFebabilitas yang ditargetkan pada triwulan
berjalan

etepatan rencana perlakuan risiko (bobot 25%)

1) Rencana perlakuan risiko dapat
menurunkan nilai eksposur risiko residual 2 90
sesuai dengan target risiko residual pada
triwulan berjalan

2) Rencana perlakuan risiko belum dapat
menurunkan nilai eksposur risiko residual
sesuai dengan target risiko residual pada
triwulan berjalan

d. Ketepatan prioritisasi risiko (bobot 25%)

1) Seluruh risiko dari struktur korporasi di
bawah Perusahaan tidak ada yang baru 2 90
mempengaruhi penurunan kinerja
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Hasil

Parameter Skala Penilaian

2) Terdapat risiko baru dari struktur korporasi
di bawah Perusahaan yang tidak masuk 1 50
dalam integrasi risiko yang mempengaruhi
penurunan kinerja

Tabel 3.6 Parameter Penentuan Hasil Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

iii) Konversi skor penilaian terhadap kualitas penerapan manajemen risiko.

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko Skor Penilai. »

Strong
Satisfactory
Fair
Marginal
Unsatisfactory
Tabel 3.7 Konversi Skor Penilaian Terhadap Kualit: enerapan ajemen Risiko

4. Penilaian terhadap pencapaian kinerja dilakuka@”t n ebagai berikut:

Hasil Skor
Penilaian Penilaian

i)

Hasil
Penilaian

4
3
c. 95-97 2 65
d. <95 1 50
Capaian Kinerja Keuangan
a. Pendapatan (bobot 25%)
1) 100% atau lebih dari target 3 90
2) 95-99% dari target 2 70
3) <95% dari target 1 50
b. Total Biaya (Langsung dan Tidak Langsung atau HPP dan Biaya
Usaha) (bobot 25%)
2 1) <95% dari anggaran 3 90
2) 95-100% dari anggaran 2 70
3) >100% dari anggaran 1 50
c. Laba Bersih (bobot 25%)
Pedoman Halaman 45

Edisi 01 Revisi 00 Tanggal Efektif: 01 Nov 2025



ENTERPRISE RISK MANAGEMENT

Gapura

AIRPORT SERVICES GP - ERM _ 01
Parameter Skala H?SI.I
Penilaian
1) 100% atau lebih dari target 3 90
2) 95-99% dari target 2 70
3) <95 dari target 1 50
d. Debtto EBITDA (bobot 25%)
1) Lebih baik dari target 3 100
2) Samadengan target 2 90
3) Kurangdaritarget 1 70

Capain Kinerja Operasi/Produksi Utama
a. 100% atau lebih di atas target

3 b. 97-99% dari target

c. 94-96% dari target

d. <94% dari target

Tabel 3.9 Parameter Penentuan Hasil Pencapaiap Kinerja

iii) Konversi skor penilaian terhadap pencapaian kinerja
Kinerja | Skor Pen. ¥ .a
Sangat Baik >9
Baik 90497

Cukup 0-89
Kurang 70-79
Buruk - U <70

Tabel 3.10 Konversi SkafP Terhadap Pencapaian Kinerja

5. Penentuan hasil perhitungan komd®sit K0 berdasarkan kombinasi variabel kualitas
penerapan manajemen risiko dangvaiabel peR@apaian kinerja sebagai berikut:
Kuai. as Penerapan Manajemen Risiko
Kinerja Strong ' Satis actory Fair Marginal Unsatisf
| actory

2 3 3

w

4
4

AlWN
N

3 4

an Hasil Perhitungan Komposit Risiko Berdasarkan Kombinasi Variabel Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko Dan Variabel Pencapaian Kinerja

‘ Peringkat Deskripsi

T

Risiko terkendali sangat baik dan kemungkinan tidak
t tercapainya target kinerja tergolong sangat rendah

Risiko terkendali baik dan kemungkinan tidak tercapainya
2 target kinerja tergolong rendah

Risiko terkendali cukup dan kemungkinan tidak tercapainya
3 target kinerja tergolong cukup

Risiko tidak terkendali dan kemungkinan tidak tercapainya
4 target kinerja tergolong tinggi

Risiko sangat tidak terkendali dan kemungkinan tidak
5 tercapainya target kinerja tergolong sangat tinggi

Tabel 3.12 Peringkat Komposit Risiko
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Berdasarkan peringkat komposit Risiko pada Tabel 3.12 , Perusahaan menyusun langkah-

langkah penguatan secara forward looking dengan ketentuan sebagai berikut:

i)  Peringkat 2 (dua) sampai dengan 5 (lima) wajib menyusun rencana penguatan terhadap
organ pengelola Risiko dan penguatan atas rencana perlakuan Risiko serta
mengidentifikasi terhadap Risiko baru atau Risiko emerging yang ke depan dapat
mempengaruhi sasaran perusahaan.

i) Peringkat 1 (satu) wajib mempertahankan secara konsisten dan komitmen dari seluruh
organ pengelola Risiko dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
ketentuan serta menjalankan rencana perlakuan Risiko yang telah diprogramkan.

3.6. Standar Prosedur Manajemen Risiko

a. Perusahaan waijib menerapkan manajemen risiko secara efektif.
b. Penerapan manajemen risiko sebagaimana dimaksud pada poin 1 mencakup:
1. Pengurusan aktif oleh Direksi dan pengawasan oleh Dewan Komisaris;
2. Kecukupan kebijakan dan standar prosedur manajemen risiko dan pe#€tapan
strategi risiko;
3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, perlakuan, pencatatan, Pe an,
evaluasi, dan pelaporan serta sistem informasi manajemen risikg; dan
4. Sistem Pengendalian Internal yang menyeluruh; dan

5. Penyusunan rencana darurat (contingency Plan) dalam kondisi uru orst
case scenario).
c. Kecukupan kebijakan dan standar prosedur manajemen risiko gaimaga dimaksud pada poin

2 (dua) huruf b mencakup:
1. Kebijakan manajemen risiko;
2. Prosedur manajemen risiko; dan
3. Formulir Kertas Kerja Profil Risiko
d. Kecukupan kebijakan dan standar prosedur n
2 (dua) huruf b di atas bertujuan:
1. Untuk memetakan pembagian we lan tanggung jawab pengelolaan manajemen
risiko;
2.  Untuk memberikan arah dala n manajemen risiko, yang dimulai dari identifikasi,
pengukuran, penentuan perla

en ri sebagaimana dimaksud pada poin

pemantauan;
3. Sebagai media pengemb asi, dan penyempurnaan kebijakan manajemen risiko
dan peraturan pend ya dalam bidang manajemen risiko secara berkala;

angku kepentingan dalam mengelola risiko usahanya; dan
nit Kerja yang membidangi fungsi Internal Audit dalam

4. Sebagai petunju
5. Sebagai

anajemen Risiko

Sistem Informagi j Risiko (SIMR) adalah infrastruktur teknologi informasi yang dirancang
si dalam mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan memantau risiko
rfokus pada pengumpulan, analisis, dan pelaporan informasi risiko untuk

n Pemahaman Risiko

akan landasan untuk pemahaman yang lebih baik terhadap risiko yang dihadapi oleh

aan.

b. Peningkatan Daya Tanggap Terhadap Risiko
Membantu organisasi dalam merespon lebih cepat terhadap perubahan kondisi risiko.

c. Optimalisasi Keputusan Strategis
Mendukung pengambilan keputusan strategis dengan memastikan ketersediaan, kelengkapan,
ketepatan waktu, dan keakuratan data dan informasi.

d. Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas Manajemen Risiko
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mengelola risiko dengan memastikan tersedianya
informasi tentang hasil (realisasi) penerapan Manajemen Risiko dibandingkan dengan target
yang ditetapkan oleh Perusahaan sesuai dengan kebijakan dan strategi penerapan Manajemen
Risiko.
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e. Pemenuhan Penilaian Risk Maturity Index pada Aspek Dimensi 5 (lima) Model, Data dan Teknologi
Risiko

Memenuhi aspek dimensi 5 (lima) pada saat penilaian RMI sehingga dapat memperoleh nilai

maksimal, diantaranya yaitu:

1. Telah terdapat aplikasi Advance Analytics untuk Manajemen Risiko;

2. Digitalisasi dan otomatisasi terhadap terhadap permodelan risiko;

3. Seluruh sistem yang berada di masing-masing unit bisnis terintegrasi dengan sistem informasi
manajemen risiko; dan

4. Telah ada sistem penyimpanan data risiko yang terpusat dan terintegrasi dengan kualitas
data risiko yang baik dan konsisten di seluruh lini Perusahaan.

3.8. Kapabilitas Sistem Informasi Manajemen Risiko

Sistem Informasi Manajemen Risiko memiliki serangkaian kapabilitas sebagai berikut:
a. Identifikasi dan Pencatatan Risiko
Sistem informasi mampu merumuskan metrik strategi risiko untuk pand
pencatatan risiko dalam risk register dengan mengintegrasikan data histori
historis loss event untuk menyusun risk register dan profil risiko yang kompreh
b. Penyusunan Risk Register dan Profil Risiko (Heatmap)
Sistem informasi mampu mendukung penyusunan risk register n profil
terintegrasi, hingga dihasilkan Top Risk.
c. Pemeringkatan/Prioritisasi Risiko

siko secara

Sistem informasi mampu memiliki fungsi scoring dan rankin megpungkinkan organisasi
untuk memberikan bobot atau skor pada risiko berdas r tu, untuk menentukan
Top Risk.

d. Pemantauan dan Peninjauan Risiko
Sistem informasi mampu memfasilitasi peman
input perlakuan risiko yang dilaksanakan ole

e. Penyusunan Project-Based Risk Assessm

an risiko dengan memasukkan

profil risiko Perusahaan. Hal ini me i ifgasi risiko yang unik terkait dengan proyek-
proyek tertentu dan integrasi hasil
f.  Early Warning System (EWS)
Sistem informasi mampu me
ketidakcapaian target melalu
adalah sistem yang me

isnis atau deteksi dini terhadap risiko bisnis yang berbasis
ilkan sebuah laporan kepada pihak manajemen yang

si tentang jenis kerugian, dampak finansial, dan tindakan yang diambil sebagai
terhadap loss event.

Adalah kejadian (event) yang pada awalnya dikenali sebagai potensi (melalui
identifikasi risiko) yang dapat benar-benar terjadi di kemudian hari, disebut sebagai

( mbulkan dampak negatif/kerugian) sesuai kriteria dampak risiko perusahaan (perspektif
keuangan, reputasi, hukum/perundangan, lingkungan, keselamatan). Perusahaan memiliki
ambang batas (threshold) loss event yang perlu dilaporkan untuk setiap perspektif dampak risiko,
untuk kasus dampak negatif/kerugian yang lain, actual event tidak berlanjut menjadi loss event
(tidak menimbulkan dampak negatif/kerugian) sesuai kriteria dampak risiko Perusahaan. Dalam
hal ini, actual event hanya berlanjut menjadi near miss event (even nyaris kerugian).

Dalam kasus kerugian/kehilangan yang lain, actual event awalnya terindikasi berlanjut menjadi
loss event berupa kerugian finansial namun dapat di recover segera (misalnya dalam limit
toleransi maksimal waktu perbaikan). Dalam hal ini, actual event berlanjut menjadi rapid recovery
event (tidak menjadi loss event).
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i. Business Continuity Management (BCM)
Sistem informasi mampu mengidentifikasi risiko, menyusun rencana pemulihan bisnis,
melakukan uji coba keandalan, memberikan pemantauan real-time terhadap ketersediaan
operasional, dan memfasilitasi respon cepat dalam menghadapi kejadian bencana atau
gangguan bisnis.
j.  Key Risk Indicator (KRI)
KRI digunakan untuk memantau level of risk dalam mengidentifikasi tingkat eksposur Perusahaan
terhadap suatu risiko sebelum kerugian akibat risiko tersebut terjadi. KRI merupakan indikator
pengukuran risiko yang apabila dilengkapi dengan risk tolerance (batasan) sebagai EWS dapat
menjadi komponen implementasi EWS. EWS akan memberikan peringatan dini akan keterjadian
risiko apabila posisi Perusahaan saat ini telah melewati batasan yang ditetapkan.
KRI yang baik memenuhi aspek-aspek sebagai berikut:
i) Relevan dengan risiko strategis yang dihadapi Perusahaan;
i) Memiliki frekuensi pemantauan atau perolehan data yang dapat dilakukan se
triwulanan atau lebih sering;
iii) Dapat memprediksikan masalah di masa mendatang sehingga Perusai#dan
terlebih dahulu; dan
iv) Merupakan indikator dengan data historis yang telah dimiliki oleh Perusaf@an ( onal).

3.9. Manajemen Data Risiko
Data adalah komponen utama yang ada di dalam Sistem Inform
fakta mentah yang jika diolah menjadi informasi yang dapat digu
keputusan. Manajemen data Risiko adalah proses pengelolagg

sediaan, akurasi, dan ketepatan
isahaan terbaru dan historis yang

Manajemen Risiko; dan
c. Unit Manajemen Risiko memiliki ke
memastikan akurasi dan k
Manajemen Risiko.

iban untlk mengkoordinasikan dua fungsi di atas untuk
terbaru dan data historis yang diperlukan dalam

3.10. Penerapan Sistg
Dalam mengimple

asl Manajemen Risiko
em Informasi Manajemen Risiko, Perusahaan perlu

men Risiko dan informasi yang dihasilkan harus disesuaikan dengan
ksitas kegiatan usaha Perusahaan serta adaptif terhadap perubahan
tur teknologi informasi harus selaras dengan rencana strategis teknologi

pkan Sistem Informasi Manajemen Risiko, Perusahaan harus melakukan

ntuk memastikan bahwa proses dan keluaran (output) yang dihasilkan telah melalui

pefMgembangan, pengujian dan penilaian kembali secara efektif dan akurat, serta

Perusdflaan harus memastikan bahwa data historis dapat diakses dengan baik oleh sistem baru

dalam pengoperasiannya;

Pertisahaan harus memastikan pengkinian dokumentasi Sistem Informasi Manajemen Risiko,
yang memuat perangkat keras, perangkat lunak, basis data (database), parameter, tahapan
proses, asumsi yang digunakan, sumber data, dan keluaran yang dihasilkan;

d. Perusahaan harus menyiapkan suatu sistem back-up dan prosedur yang efektif untuk mencegah
terjadinya gangguan dalam proses Pemantauan Risiko, dan melakukan pengecekan serta
penilaian kembali secara berkala terhadap sistem back-up tersebut;

e. Integrasi dan keselarasan antara three lines model, untuk menghindari terjadinya duplikasi antara
lines model tersebut;

f.  Integrasi dengan Sistem Manajemen Informasi (SIM) perusahaan untuk pengelolaan data; dan

g. Kapasitas dan kapabilitas dari sumber daya manusia dalam mengimplementasikan Sistem
Informasi Manajemen Risiko.
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BAB IV — RISK MANAGEMENT INTEGRATION

4.1 Sistem Pengendalian Intern

41.1 Maksud Dan Tujuan
a. Sistem Pengendalian Intern Perusahaan ditetapkan dengan maksud:

1. Memberikan pemahaman secara komprehensif kepada Insan Perusahaan khususnya bagi
pelaksana tugas operasional Perusahaan,;

2. Sebagai alat yang dapat diandalkan dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya praktik
korupsi, suap, kecurangan dan/atau tindakan lainnya yang bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang ada; dan

3. Mendorong seluruh Insan Perusahaan dalam bertindak dan dalam proses g Dilan
keputusan dengan memperhatikan prinsip Good Corporate Governanc
keterbukaan informasi (fransparency), akuntabilitas (accountability), pe

b. Sistem Pengendalian Intern Perusahaan ditetapkan dengan tujuan:
1. Menjaga dan mengamankan aset Perusahaan;
2. Menjamin tersedianya informasi dan laporan keuangan dan manaje ng akurat,
lengkap, tepat guna, dan tepat waktu;
3. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-und n a kebijakan dan
ketentuan intern Perusahaan;
4. Mengurangi dampak keuangan atau dampak kerugian, pen an termasuk kecurangan
(fraud), dan pelanggaran aspek kehati-hatian;
5. Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningk:
6. Meningkatkan efektivitas budaya Risiko pada orgafi

si Blaya; dan
sahaan secara menyeluruh.

41.2 Komponen Pengendalian Inter

a. Lingkungan Pengendalian
Merupakan pondasi dari Pengendalia
Pengendalian Intern lainnya. Lingku
kesadaran Direksi dan Karyawan
tujuan Perusahaan.
Prinsip penting yang perlu di
adalah:
1. Lingkungan Penge

menentukan efektivitas seluruh komponen
jan merupakan cerminan dari komitmen dan

ikan Pengendalian Intern di Perusahaan;
n mengenai pentingnya Pengendalian Intern termasuk standar

mengandung unsur integritas dan nilai etika berupa standar
j dan Karyawan, struktur organisasi, pendelegasian tanggung jawab dan
n untuk meningkatkan kompetensi, penilaian kinerja serta dorongan
akuntabilitas kinerja.

dalah proses yang dinamis dan interaktif untuk menilai Risiko- Risiko yang paling

terhadap pencapaian tujuan Perusahaan. Dengan demikian, hasil dari penilaian Risiko

ar untuk menentukan prioritas pengendalian Risiko. Komponen-komponen berikut

ang telkait langsung dengan Penilaian Risiko juga menjadi bahan pertimbangan, yaitu:

netapan Tujuan

enetapan tujuan Perusahaan idealnya memuat pernyataan dan arahan yang spesifik,
terukur, dapat dicapai, realistis dan terikat waktu, serta dikomunikasikan ke seluruh
Karyawan.

2. l|dentifikasi Risiko
Obyektivitas dan kelengkapan Identifikasi Risiko akan menentukan proses Penilaian Risiko.
Obyektivitas mencakup pula keterkaitan Risiko dengan seluruh tujuan yang harus dicapai
serta aktivitas yang berjalan di Perusahaan, adapun kelengkapan mencakup kelengkapan
dalam mengidentifikasi sebab dan dampak setiap Risiko yang telah teridentifikasi.
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Mitigasi Risiko
Mitigasi Risiko adalah tahapan setelah Penilaian Risiko, yaitu penentuan rencana tindak yang
masih harus dilaksanakan agar kemungkinan terjadinya sebab Risiko dan/atau dampak bila
Risiko benar-benar terjadi menjadi hilang atau sekecil mungkin. Mitigasi akan memperkaya
dan memperkuat unsur Pengendalian Intern karena mitigasi dilaksanakan akan menjadi
bagian dari Pengendalian Intern.
c. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah inti dari Pengendalian Intern, yaitu segala tindakan yang ditetapkan

melalui pedoman dan prosedur untuk memastikan bahwa kemungkinan terjadinya sebab Risiko

dan/atau dampak Risiko bila Risiko benar-benar terjadi menjadi hilang atau sekecil mungkin dan

dilaksanakan oleh Direksi dan seluruh Karyawan pada semua tahapan aktivitas dan unit kerja di

Perusahaan.

Aktivitas Pengendalian dapat berupa langkah kerja manual maupun langkah kerja

d. Informasi dan Komunikasi
Informasi diperlukan oleh Direksi dan Karyawan untuk melaksanakan tang
masing-masing dalam rangka mendukung pencapaian tujuan Perusahaan.
unit kerja memperoleh dan menggunakan informasi yang relevan da
dari intern dan ekstern Perusahaan untuk mendukung proses penga

pimpinan
bersumber

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Komunlka3| mter
|nforma5| dar| Direksi ke seluruh Karyawan dan sebg

uk penyebarluasan
ikasi mencakup pula

dengan peraturan dan perundang-undangan serta pengflimaan inf@rmasi dari sumber ekstern yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan aktivitas Perusahaan.
Informasi dan Komunikasi menjadi salah
menginformasikan pengendallan yang telah g

Pengendalian Intern karena
dan menginformasikan masing-masing

proses penyajian laporan mengenai
terhadap ketentuan peraturan per
e. Pemantauan

Pemantauan memungkinkan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan keempat
komponen Pengendalian Intern¥ainn a merumuskan langkah-langkah penyempurnaan atau
perbaikan.

Pemantauan terdiri da
1.  Pemantauan pro$e beérkelanjutan, yaitu pemantauan yang dilaksanakan Direksi dan
Karyawan < z aktivitas-aktivitas di mana yang bersangkutan terlibat dalam

ng, yaitu pemantauan yang dilaksanakan oleh Direksi dan pimpinan unit
aluasi efektivitas Pengendalian Intern pada unit kerja atau tingkatan
ah yang menjadi tanggung jawabnya; dan
terpisah, yaitu pemantauan yang dilaksanakan oleh Internal Audit (IA) untuk
i efektivitas Pengendalian Intern yang berjalan di Perusahaan.
tauan proses, pemantauan berjenjang dan pemantauan terpisah dilaksanakan untuk
mastikan efektivitas keempat komponen Pengendalian Intern lainnya. Pemantauan proses
d berjenjang dilaksanakan secara terus menerus, sedangkan pemantauan terpisah
ksanakan secara periodik dengan ruang lingkup dan frekuensi pelaksanaan tergantung
pada hasil penilaian Risiko, hasil pemantauan sebelumnya dan/atau pertimbangan lain dari
Direksi.
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Dengan adanya perluasan dari komponen Penilaian Risiko, komponen Pengendalian Intern
yang akan menjadi standar implementasi di Perusahaan mengikuti 8 (delapan) komponen
pengendalian internal dari COSO sebagaimana digambarkan sebagai berikut:

Information & Communication

Monitoring

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Pengendalian Internal COSO

41.3 Tahapan Pengendalian Intern
a. Tahap Perancangan
Tahapan Perancangan dilaksanakan dengan membangun Kkebij Pengendalian Intern,
termasuk menetapkan standar Pengendalian Intern yang harus dila a pada tingkatan
korporat dan aktivitas.
b. Tahap Implementasi
Tahapan Implementasi dilaksanakan dengan memasti
bentuk Standar Pengendalian Intern Korporat dan St@ndar Pe
dilaksanakan oleh Direksi dan seluruh Karyawan.
c. Tahap Evaluasi
Tahapan Evaluasi dilaksanakan melalui ey, 2 implementasi Pengendalian Intern atas
implementasi setiap komponen Pengendalign
d. Tahap Penyempurnaan
Tahapan Penyempurnaan dilaksan engan Wenindaklanjuti rekomendasi atau rencana
tindak hasil evaluasi Pengendalia

ngendalian Intern dalam
jendalian Intern Aktivitas telah

41.4 Cakupan Pengend

a. Kesesuaian Sistem Penge

o
-
@
5
@
—
@

e,
o
=
=
@
=
o)
5
o
5
C)
o
=}
—
o
5
Q

ngYawab untuk pemantauan kepatuhan kebijakan dan prosedur
Manajemen Risiko sef{g pan strategi Risiko;

C.
d. Struktur orga
e. Pelaporan ke
f

ntasi secara lengkap dan memadai terhadap prosedur operasional, cakupan, dan temuan
rta tanggapan Direksi terhadap hasil audit; dan
si dan kaji ulang atau reviu secara berkala dan berkesinambungan terhadap penanganan
kelemahan Perusahaan yang bersifat material dan tindakan Direksi untuk memperbaiki
penyimpangan yang terjadi.
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4.1.5 Komponen Dan Tahapan Pengendalian Internal

Komponen Pengendalian Intern terdiri dari 5 (lima) komponen dan dikelola melalui 4 (empat) tahapan,
yang dapat digambarkan sebagai berikut:

f Penilaian Aktivitas

Pengendalian

Informasi dan
Komunikasi

Masing-masing komponen tersebut menjadi kerangka uta
terintegrasi sehingga membentuk suatu sistem Pengendalia

Pemantauan

Gambar 4.2 Komponen Pengendalian Intern

4.1.6 Standar Pengendalian Intern Korp

Aktivitas.
a. Standar Pengendalian Intern Korporat
Standar Pengendalian Intern Korporat ndar implementasi Pengendalian Intern yang
berlaku secara umum bagi Perusah i i i, seluruh satuan organisasi dan unit kerja,
serta seluruh Karyawan. Pengguna i adalah seluruh unit kerja di Perusahaan yang terkait

dengan kunci- kunci Pengendalian
b. Standar Pengendalian Intern Aktivi
Standar Pengendalian Intern
yang berlaku spesifik ug s tertentu. Unsur Pengendalian Intern Aktivitas merupakan
bagian dari unsur Pefigenda rn Korporat yang harus diuraikan untuk masing-masing
aktivitas. Pengguna adalah unit-unit kerja yang melaksanakan aktivitas yang
bersangkutan.

Mitigasi Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, serta
n, di mana komponen-komponen tersebut mengandung 17 (tujuh belas) prinsip untuk

dalian Intern bukanlah sistem yang terpisah atau berjalan sendiri, melainkan merupakan

proses yang terintegrasi dengan aktivitas-aktivitas yang berjalan di Perusahaan dan
pelaksanaannya melibatkan seluruh tingkatan manajemen di Perusahaan.

c. Terdiridari 3 Tingkatan

Pengendalian Intern terdiri dari 3 (tiga) tingkatan lini pertahanan (three lines of model), yang terdiri

dari:

1. Lini Pertama: merupakan Pemilik Risiko (Risk Owner), adalah unit kerja yang melaksanakan
aktivitas operasional sehari-hari di Perusahaan dan bertanggung jawab penuh untuk
mengelola Risiko masing-masing. Pemilik Risiko (Risk Owner) akan terkena dampak
langsung apabila Risiko benar- benar terjadi.
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Dalam implementasi Pengendalian Intern Pemilik Risiko (Risk Owner) diharapkan untuk:

i) Memastikan adanya Lingkungan Pengendalian yang kondusif di unit kerja masing-
masing;

ii) Menerapkan pengelolaan Risiko sesuai dengan pedoman dan prosedur yang telah
ditetapkan; dan

i)  Mampu mengimplementasikan Pengendalian Intern yang efektif di unit kerja masing-
masing, serta senantiasa melaksanakan pemantauan atas efektivitas Pengendalian
Intern tersebut.

Model Pengendalian Intern yang dilaksanakan oleh lini pertama adalah sebagai berikut:

i) Pengendalian tingkat organisasi (entity level), yaitu Pengendalian Intern yang
diimplementasikan pada keseluruhan unit kerja;

ii) Pengendalian tingkat aktivitas (activity level), yaitu Pengendalian
diimplementasikan pada keseluruhan aktivitas yang berjalan pada masing
kerja; dan

iii) Pengendalian tingkat transaksi dan pelayanan (transaction and s

koordinator dalam implementasi Manajemen Risiko di Perus
dilaksanakan oleh fungsi koordinator Manajemen Risiko.

untuk:

i) Mengembangkan rancangan dan memanta Manajemen Risiko di
Perusahaan secara keseluruhan, termasukgpula m road map Manajemen
Risiko yang sejalan dengan rencana jangka panj strategi Perusahaan;

ii) Melaksanakan evaluasi terhadap |mpIe SiManajegen Risiko pada seluruh aktivitas

di Perusahaan sesuai Pedoman Mangj
operasional Perusahaan; dan

iii) Melaporkan Risiko-Risiko tingk

Pengendalian Intern atas sel

3. Lini Ketiga: fungsi audit inter

evaluasi atas efektivitas Pe

dijalankan oleh Internal Audit.

Dalam implementasi Pe

i)  Melakukan evaluasi

ii) Mengevaluas;j

a seluruh pedoman dan prosedur
Direksi serta memantau implementasi
rja yang ditugaskan untuk melaksanakan

tern yang berjalan di Perusahaan. Fungsi ini

angan dan implementasi Manajemen Risiko; dan
implementasi Pengendalian Intern pada lini pertama dan

kedua
Disamping 3 (tiga) tin bertahanan (three lines model) di intern Perusahaan tersebut di
atas, pihak ek : yang secara langsung atau tidak langsung berperan dalam

ern adalah Auditor Ekstern (Kantor Akuntan Publik dan Badan
n Regulator (Pemerintah dan lembaga atau badan otoritas).

kan merupakan sistem yang kaku dalam implementasinya, tetapi fleksibel
uran, karakteristik, dan kompleksitas masing-masing aktivitas.
kinan yang Memadai
ian Intern tidak memastikan Risiko yang bersumber dari faktor-faktor intern Perusahaan
terjadi. Pengendalian Intern sebatas memberikan keyakinan yang memadai
kan pertimbangan subyektif Direksi bahwa Risiko-Risiko tersebut kecil kemungkinan
riadi.
f.  Komitmen adalah Faktor Keberhasilan Kunci
Pelaksanaan tanggung jawab dan tugas masing-masing dalam implementasi Pengendalian Intern
merupakan faktor keberhasilan kunci implementasi Pengendalian Intern.
g. Keterbatasan Pengendalian Intern
Pengendalian Intern juga memiliki keterbatasan atau kelemahan sebagai berikut:
1. Rentanterhadap kesalahan manusia (human error) maupun kolusidi antara berbagai tingkatan

manajemen,;
2. Tidak kebal terhadap campur tangan atau pengabaian oleh Direksi (management override);
dan
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3.

Untuk menerapkannya kadang tidak sejalan dengan prinsip biaya-manfaat, di mana biaya
pengendalian Risiko dapat saja lebih besar dibandingkan dengan dampak kerugian apabila
Risiko tersebut benar-benar terjadi.

41.8 Tanggung Jawab Masing-Masing Pihak
Dewan Komisaris (Oversight Bodies)

a.

1.

Pengendalian :
Melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen dalam melaksanakan dan
mempertahankan sistem pengendalian intern.

2. Implementasi :
i) Memantau secara berkala proses implementasi pengendalian intern untuk memastikan
kesesuaian dengan pedoman dan standar yang telah ditetapkan.
ii) Memberikan arahan dan konsultasi kepada manajemen terkait langk@ ah
implementasi yang diperlukan.
3. Evaluasidan Penyempurnaan :
i)  Melakukan evaluasi terhadap efektivitas pengendalian intern da i i, area
perbaikan potensial.
ii) Mendorong kebudayaan perbaikan terus-menerus dengan memberik gan untuk
penyempurnaan berkelanjutan dalam sistem pengendalia ern.
iii) Memastikan bahwa rekomendasi hasil evaluasi diimplementa n ol anajemen dan
unit-unit kerja terkait.
Direksi
1. Pengendalian:
Mempunyai tanggung jawab dalam merancang kefangka I tasi Pengendalian Intern
serta memastikan pengendalian tersebut berjal@h secarafefektif agar dapat mendorong
pencapaian seluruh tujuan Perusahaan.
2. Perancangan:
Menetapkan panduan Pengendalian | entuk Pedoman Pengendalian Intern
serta Standar Pengendalian Inter dan Standar Pengendalian Intern Korporat
Aktivitas.
3. Implementasi:
i)  Mengimplementasikan Intern sesuai pedoman dan standar yang telah
ditetapkan serta tanggung | i
i) Melaksanakan la korektif untuk penyempurnaan implementasi
Pengendalian Intern hasil pemantauan yang dilaksanakan.
4,

formasi dalam lingkup kewenangan Direksi guna pelaksanaan
ntern.
dasi hasil evaluasi Pengendalian Intern.

isasi atau penyebaran informasi perihal Pedoman Pengendalian Intern yang
atur Standar Pengendalian Intern Korporat dan Standar Pengendalian Intern
ktivitas serta seluruh pedoman dan prosedur operasional kepada seluruh Karyawan.
membidangi Pengelolaan Risiko

Memastikan implementasi Manajemen Risiko yang efektif, di mana informasi yang

obyektif atas Risiko yang teridentifikasi akan menentukan ruang lingkup dan kedalaman

implementasi Pengendalian Intern.

i) Melakukan pelaporan risiko secara berkala kepada Dewan Komisaris (Oversight Bodies)
dan manajemen, menyampaikan informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan

keputusan.
2. Perancangan :
i)  Menetapkan draf Pedoman Pengendalian Intern yang menjadi bagian dalam Pedoman
Manajemen Risiko.
i) Terlibat aktif dalam perancangan sistem pengendalian intern dengan
mempertimbangkan risiko-risiko yang telah diidentifikasi.
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Evaluasi dan penyempurnaan :
i)  Memantau secara rutin efektivitas strategi pengelolaan risiko berdasarkan hasil evaluasi
pengendalian intern dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.
i) Memberikan rekomendasi untuk penyempurnaan berkelanjutan dalam pengelolaan
risiko dan mendukung implementasinya.
e. Unit Governace & Compliance :

1. Melakukan evaluasi kebijakan Tata Kelola Terintegrasi;

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian kebijakan Tata Kelola Terintegrasi
Perusahaan; dan

3. Melakukan evaluasi pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi, paling sedikit melalui penilaian
kecukupan pengendalian internal dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi.

f.  Unit Kerja Manajemen Risiko

1. Pengendalian :

Merancang dan memfasilitasi implementasi Manajemen Risiko yang efektif, di
yang obyektif atas Risiko yang teridentifikasi akan menentukan ruang ling da
implementasi Pengendalian Intern.

2. Perancangan:

Menyusun draf Pedoman Pengendalian Intern yang menjadi bagia ala edoman
Manajemen Risiko.

3. Evaluasi dan penyempurnaan :

Menyempurnakan Daftar Risiko unit kerja dan Perusghaan ber
Pengendalian Intern.
g. Internal Audit

1. Pengendalian :

Memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi efek
evaluasi secara periodik serta memberikan re
Pengendalian Intern.

2. Perancangan :

Menyusun Pedoman Evaluasi Pen
efektivitas Pengendalian Intern.

3. Implementasi :
Melaksanakan pemantauan t
melalui pelaksanaan audit rutln

4. Evalua3| dan penyempur

Mengkoord|na3|kan

a infor|

n hasil evaluasi

endalian Intern melalui aktivitas

itas Pe
i penyempurnaan implementasi

termasuk alat ukur (fools) evaluasi

isah ata@@ implementasi Pengendalian Intern di Perusahaan

gung jawab untuk mengimplementasikan Pengendalian Intern pada unit kerja
dalam ruang lingkup tanggung masing-masing. Setiap pimpinan unit kerja dan
an staf wajib memahami dan melaksanakan Pengendalian Intern yang telah
tapkan Direksi. Pengendalian Intern yang efektif akan membantu pencapaian tujuan
Pélusahaan dan unit kerja, mendorong budaya Risiko (risk culture), serta mempercepat
ses deteksi secara dini terhadap unsur-unsur aktivitas yang memerlukan penyempurnaan.
2. Implementasi :
i)  Mengimplementasikan Pengendalian Intern sesuai pedoman dan standar yang telah
ditetapkan serta tanggung jawab masing-masing.
i) Melaksanakan langkah-langkah korektif untuk penyempurnaan implementasi
Pengendalian Intern berdasarkan hasil pemantauan yang dilaksanakan.
3. Evaluasi dan penyempurnaan :
i) Menyiapkan data dan informasi dalam lingkup kewenangan masing- masing guna
pelaksanaan evaluasi Pengendalian Intern.
ii) Dalam pelaksanaan evaluasi mandiri, melaksanakan evaluasi perihal pemenuhan unsur
Pengendalian Intern pada lingkup tanggung jawab dan tugas masing-masing.
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iii) Dalam pelaksanaan evaluasi Pengendalian Intern oleh Unit Internal Audit atau pihak
ekstern Perusahaan :
e Menyediakan seluruh data dan informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan
evaluasi; dan
¢ Melaksanakan seluruh rekomendasi hasil pelaksanaan evaluasi.

4.1.9 Langkah Dalam Implementasi Pengendalian Intern

a. Unit Kerja Manajemen Risiko mendistribusikan Formulir Standar Pengendalian Intern Aktivitas
yang masih belum terisi ke seluruh pimpinan unit kerja pada Perusahaan;

b. Masing-masing pimpinan satuan organisasi dan unit kerja mengisi Formulir Standar Pengendalian
Intern Aktivitas sesuai dengan aktivitas-aktivitas utama yang dilaksanakan;

c. Masing-masing pimpinan satuan organisasi dan unit kerja menyampaikan Forl andar
Pengendalian Intern Aktivitas yang telah diisi kepada Unit Kerja Manajemen Risikg;

d. Formulir Standar Pengendalian Intern Aktivitas yang telah distandarisasi

unit kerja sebagai acuan dalam implementasi Pengendalian Intern di
organisasi dan unit kerja;

Intern Aktivitas mengikuti mekanisme dan waktu penyusunan Daft
dalam Pedoman Manajemen Risiko; dan
f.  Formulir Standar Pengendalian Intern Aktivitas yang telah di

4.1.10 Evaluasi Pengendalian Intern Oleh Pih
Evaluasi secara mandiri atau infernal control self asssess
oleh masing-masing unit kerja pemilik aktivitas, dengz j

Kan. Kriteria yang digunakan dalam
galian Intern Korporat dan Standar
Pengendalian Intern Aktivitas untuk unit kerj
Langkah pelaksanaan evaluasi Pengendalj

unit kerja yang bersangkutan;
b. Lakukan evaluasi apakah sel
bersangkutan telah terimplem
c. Berikan tanda unsur-ygs endalian Intern yang telah terpenuhi dan unsur-unsur
, nuhi; dan
d. Untuk unsur Pengend@lian Inteffl yang belum terpenuhi, susun rencana tindak untuk memenuhi
unsur tersebut.
Frekuensi pelaksa

hasilnya disampai

andiri adalah periodik sekurangnya sekali setiap triwulan yang
katan organisasi yang lebih tinggi sebagai bagian dari laporan kinerja

periodik.
a. Evaluasi tern oleh Internal Audit
Ev i dalian Intern oleh Internal Audit bertujuan untuk menilai apakah seluruh unsur

gendalian Intern telah sepenuhnya diimplementasikan di Perusahaan. Evaluasi

anakan evaluasi Pengendalian Intern oleh pihak ekstern Perusahaan. Laporan hasil evaluasi
Pengendalian Intern oleh Internal Audit atau pihak ekstern, disampaikan kepada Direksi.

4.1.11 Tingkat Efektivitas Pengendalian Intern

a. Kontrol/pengendalian yang telah diidentifikasi dilakukan penilaian terhadap dua hal yaitu:
1. Penilaian terhadap kecukupan desain pengendalian; dan
2. Penilaian terhadap efektivitas pelaksanaan pengendalian.
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b. Dalam melakukan penilaian terhadap kecukupan desain pengendalian, Perusahaan paling sedikit
menilai hal-hal berikut:
1. Apakah desain pengendalian telah mampu membuat manajemen atau karyawan
menjalankan tugasnya untuk mencegah atau mendeteksi terjadinya Risiko?
2. Apakah desain pengendalian telah dirancang untuk memitigasi Risiko termasuk Risiko
pelaporan keuangan?
3. Apakah pengendalian yang sudah dijalankan di lapangan telah terdapat dokumentasi desain
pengendalian yang memadai?
4. Apakah terdapat Risiko perusahaan yang belum memiliki desain pengendalian?
5. Kesimpulan hasil penilaian efektivitas pelaksana pengendalian adalah efektif, efektif
sebagian, atau tidak efektif.
c. Dalam melakukan penilaian terhadap efektivitas pengendalian, Perusahaan paling sediigi
hal-hal berikut:
1. Apakah pelaksanaan pengendalian telah efektif mencapai tujuan pengendalia
2. Apakah pengendalian telah dilaksanakan sesuai dengan desain peg@end
konsisten di lapangan?
3. Apakah manajemen dan karyawan telah melaksanakan tugas sesuai pengendalian
intern untuk memitigasi Risiko?
4. Kesimpulan hasil penilaian efektivitas pelaksana pengendalian gdalah :
i)  Efekitif;
i) Efektif sebagian; dan
ii) Tidak efektif.
d. Hasil penilaian atas desain pengendalian dan pelaksa ndalién terdiri dari 5 (lima)
kesimpulan penilaian yaitu:
1. Cukup dan efektif;
2. Cukup dan efektif sebagian;
3. Cukup dan tidak efektif;
4. Tidak cukup dan efektif sebagian; dan
5. Tidak cukup dan tidak efektif
e. Penilaian efektivitas pengendalian kukan cara berkala sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

penilai

4.1.12 Aktivitas Yang Terkait Defyggan dak Lanjut

a. Pemantauan Tindak Lanjut
Pemantauan dan evaluasi_ti lanjut” hasil evaluasi Pengendalian Intern dilakukan oleh
Internal Audit.

b. Pelaksanaan Tindak
Pelaksanaan tindak 12
rekomendasi d

c. PelaporanTi
Pelaporan tin

endasi hasil evaluasi dilakukan oleh pihak yang mendapatkan
aporan kepada Internal Audit.

Rekomendasi

komendasi dilakukan oleh Internal Audit.

Internal dalam Manajemen Risiko Terintegrasi
memiliki sistem pengendalian intern yang menyeluruh terhadap penerapan

t Governance & Compliance

t Governance & Compliance memiliki fungsi dengan wewenang, tugas dan tanggung

wab dalam melakukan evaluasi pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan, paling sedikit melalui
penilaian kecukupan pengendalian internal dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara
terintegrasi.

2. Pelaporan
Pelaporan Perusahaan terkait efektivitas pengendalian intern yang diterapkan dalam rangka
pengelolaan manajemen risiko Perusahaan secara berkala.
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4.2 Business Continuity Management (BCM)
4.2.1 Acuan Standar BCM

a.

Kebijakan BCM mengacu pada ISO 22301:2019 tentang Business Continuity Management

System (BCMS) — Requirements, yang menyediakan kerangka kerja bagi Perusahaan untuk

merencanakan, mengimplementasikan, memantau dan melakukan peningkatan secara

berkelanjutan dalam kemampuan untuk melindungi, menanggapi dan memulinkan dari gangguan

(disruption). Standar ini menekankan akan pentingnya:

1.  Memahami kebutuhan dan keperluan Perusahaan untuk menetapkan kebijakan dan tujuan
kelangsungan usaha;

2. Mengoperasikan dan mengelola proses, kemampuan dan struktur tanggapan untuk
memastikan Perusahaan akan bertahan dari gangguan (disruption);

3. Memantau dan meninjau kinerja dan efekfitas BCM; dan

4. Perbaikan berkelanjutan berdasarkan ukuran kualitatif dan kuantitatif.

Cakupan proses BCM menurut ISO 22301:2019 dapat dikategorikan dalam

atau disebut PDCA vyaitu:

1. Perencanaan BCM (Plan)

dapat memberikan hasil dan tujuan yang selaras dengan kebij
secara keseluruhan.
2. Pelaksanaan BCM (Do)
Mengimplementasikan dan mengoperasikan kebijakan, ki
3. Evaluasi BCM (Check)
Memantau dan menilai kinerja terhadap kebijaka
kepada manajemen untuk ditinjau dan menentukg
4. Peningkatan dan perbaikan berkelanjutan BCM (A
Menentukan tindakan yang diperlukan ber
dan perbaikan yang berkelanjutan.

4.2.2 Prinsip BCM

a. Integrasi (Infegrated).
BCM menjadi bagian yang int | terha@lap sistem manajemen risiko (Enterprise Risk
Management — ERM) Perusahaan s n dari penerapan strategi mitigasi risiko.
b. Akuntabilitas (Accountable).
BCM dijalankan oleh struktur
pertanggungjawaban vy,
c. Memiliki objektif yang jélas (Cla
BCM dirumuskan defigan tuj
karakteristik u
d. Komunikasi (
BCM menga ncana komunikasi yang meliputi metode dan waktu Perusahaan akan
berkomu Perusahaan, dan juga dengan pihak eksternal yang berkepentingan.
e. Evaluasida an (Periodically reviewed and updated).
BC itfilsecara berkala untuk mengevaluasi efektivitas rencana yang telah ditetapkan dan
el an dengan perubahan kondisi Perusahaan, serta diubah sesuai dengan kebutuhan
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4.2.3 Organisasi BCM

a. Struktur, Tugas, Dan Wewenang Tim BCM
1. Pusat Penanganan BCM

Dewan
Pengarah

Ketua Pusat
BCM

Koordinator
Tim Pusat BCM

v

. Ti . . . .
Tim Tanggap I(elangI::Jngan Tim Pemitlihan Tim ¥ .mulihan
Darurat Ueefre 1] -asilitas

Gambar 4.3 Struktur Pusat Pena

an Pengarah untuk membantu proses
erjadi di Unit Kerja Perusahaan.

Pusat Penanganan BCM diaktifkan g

Struktur Organisasi Pusat Penang

i) Dewan Pengarah
Melaksanakan tugas ant
¢ Menetapkan kebijakan terkait perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan

apan dan memastikan keefektifan BCM, dengan menyediakan
itmen dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan

wan Pengarah Perusahaan juga menjalankan peran terhadap
M dengan menjalankan fungsi dan tanggung jawab:
evaluasi dan pemantauan proses BCM yang dilaksanakan atas informasi
dilaporkan oleh Perusahaan;
astikan kebijakan yang ditetapkan Perusahaan telah selaras dengan tujuan
perusahaan dan mengkomunikasikan kebijakan BCM di dalam internal Perusahaan;
dan
e Mendorong penerapan dan memastikan keefektifan BCM, dengan menyediakan
sumber daya, komitmen dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan
ketahanan Perusahaan jika diperlukan.
i) Tugas, Fungsi dan Tanggung Jawab Kantor Pusat
o Ketua Pusat;
Ketua Pusat BCM bertanggung jawab memimpin, mengoordinasikan, dan
memastikan penerapan Business Continuity Management (BCM) berjalan efektif di
seluruh unit kerja perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab utamanya meliputi:
a) Memimpin penyusunan kebijakan, pedoman, dan rencana BCM;
b) Mengkoordinasikan seluruh Tim Pusat BCM;
¢) Mengawasi penyusunan, pemutakhiran, dan pengujian dokumen BCM;
d) Memastikan kesiapan sumber daya;
e) Memimpin proses aktivasi BCM;
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iii) Koordinator Pusat BCM;

f) Mengendalikan pelaksanaan evaluasi dan pembelajaran;

g) Melaporkan pelaksanaan dan status kesiapan BCM;

h) Mengarahkan koordinasi antar unit kerja dan pemangku kepentingan internal
maupun eksternal

Sekretariat;

Melaksakan tugas membantu Ketua Tim Pusat BCM antara lain:

a) Mengatur jadwal rapat, menulis risalah dan melakukan distribusi rapat Tim Pusat
BCM dengan Tim Pendukung Pusat BCM;

b) Melakukan press conference dan pemberitahuan informasi kepada publik;

c) Melakukan monitoring dan evaluasi penanganan BCM dari aspek kepatuhan dan
Legal; dan

d) Membuat laporan kepada dewan pengarah dan pihak terkait sec rkala
terhadap penanganan BCM.

Data dan Analisis;

Melaksanakan tugas membantu Ketua Tim Pusat BCM antara lai

a) Mengumpulkan data dan analisa untuk memberikan infor tim
Pusat BCM dalam mengambil Keputusan;
b) Memberikan data BIA dan DRP kepada Tim Pendukung un an dasar

dalam pemulihan dan penanganan BCM; dan
¢) Melakukan analisa dan pencatatan informasi terhada laksag@an penanganan
BCM.

Dalam menjalankan tugasnya, Pusat Penag

Tugas dan Wewenang Umum Koordinato@P meliputi:
a) Mengusulkan aktivasi Pusat Pegangafa ke Ketua Pusat Penanganan
BCM;

b) Melaporkan perkembanga bencana yang terjadi ke Pusat

ganan bencana;
kebijakan internal terkait dengan penanganan

anan BCM alam mengkoordinasikan peran dan
sing tim;

anaan agenda pembahasan implementasi BCM dan
, mencatat hasil rapat, mendistribusikan hasil rapat ke
Dewan Pengarah, Ketua Pusat BCM dan Unit Kerja yang

munikasikan dengan Unit kerja terkait, jika CCC diaktifkan oleh Ketua

sat Penanganan BCM;

i) Mencatat dan mendokumentasikan kejadian bencana yang terjadi (termasuk BCM
pada layanan TI), mencatat tindak lanjut yang telah diambil dan lesson learned
kejadian serupa di masa mendatang;

j) Melakukan monitoring kondisi bencana yang terjadi, monitoring dilakukan disetiap
lokasi kerja, yang terdampak berkordinasi dengan Ketua Tim Tanggap Darurat di
setiap lokasi kerja;

k) Menyusun skenario-skenario penanganan bencana yang terjadi sesuai dengan
perubahan kondisi terkini;

I) Berkoordinasi dengan anggota Bidang Bisnis dan Keuangan terkait dengan
potensi dampak dari setiap alternatif pilihan penanganan bencana;

m) Mengusulkan langkah-langkah alternatif yang dapat dipilih dan risiko yang
berpotensi muncul atas setiap pilihan yang diambil ke Pusat Penanganan BCM,;
dan

n) Berkoordinasi dengan Lembaga/Pihak Pemerintah melalui Tim Tanggap Darurat
terkait dengan bencana/BCM yang terjadi.
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iv) Tim Tanggap Darurat (Emergency Team)

Tim Tanggap Darurat Perusahaan adalah Tim yang fokus pada penyelamatan
seluruh karyawan yang berada di setiap lokasi Perusahaan yang terdampak
bencana/BCM.

Ketua Tim Tanggap Darurat adalah Group Head Quality Assurance.

Tim Tanggap Darurat bekerjasama dengan Captain floor dan Deputy floor dalam

penyelamatan jiwa saat ancaman/bencana terjadi.

Tim Tanggap Darurat dapat diaktifkan dengan persetujuan dengan keputusan dari

pejabat berwenang sesuai dengan tingkat kritikal (severity level).

Tugas dan wewenang Tim Tanggap Darurat meliputi:

a) Melakukan penyelamatan penghuni Gedung kantor saat terjadi ancaman terhadap
keselamatan jiwa;

b) Memimpin proses evakuasi penghuni Gedung kantor ke lokasi arg
point);

¢) Menginformasikan adanya BCM/bencana yang mengancam
seluruh penghuni gedung yang menjadi tanggung jawabny;

d) Berusaha menangani BCM/bencana yang terjadi mengguna
Diri (APD) yang tersedia jika memungkinkan;

e) Berkoordinasi dengan pihak eksternal terkait denga
terjadi (Pengelola Gedung, Kepolisian, Dinas Pem
Rumah Sakit, dan instansi lainnya);

f) Mencatat, mendokumentasikan, dan melapor dampak*BCM/bencana yang
terjadi ke Pusat Penanganan BCM;

g) Melakukan kordinasi dengan pihak te
dan perbaikan kerusakan aset;

h) Menghubungi keluarga korban, d aporan kerusakan; dan

i) Memastikan keselamatan SDI\

memulihkan operasionaf®dan is Perisahaan yang terganggu akibat bencana.

Ketua Tim Kelangsu adalah Group Head yang membidangi fungsi
Pengembangan Bisni
Ketua Tim Kelan
usaha (BC

Berkoordinasi dan berkomunikasi dengan Tim BC Plan di setiap Unit Kerja terkait

ngan bantuan yang dibutuhkan dalam pemulihan BCM/bencana; dan

c) Melaporkan kondisi BCM/bencana, langkah-langkah yang telah dilakukan, dan
pverkembangan pemulihan/perbaikan ke Pusat Penanganan BCM.

Tugas dan wewenang Tim Business Continuity (Tim BC) Unit Kerja yaitu harus

melaksanakan kembali aktivitas bisnis/operasional kritikal Unit Kerja berdasarkan BC

Plan, yang meliputi:

a) Menjalankan dokumen BC Plan sesuai dengan arahan dari Koordinator BCM Unit
Kerja;

b) Melakukan koordinasi dengan Tim Pemulihan IT (TPT) mengenai perbaikan
kerusakan/BCM/ bencana pada teknologi informasi.;

c) Melakukan koordinasi dengan TPF (Tim Pemulihan Fasilitas) terkait dengan
perbaikan sarana dan prasarana yang rusak hingga rencana penempatan kembali
lokasi utama;

d) Mencatat dan mendokumentasikan BCM/bencana yang terjadi hingga proses
pemulihan yang dilakukan;

e) Melaporkan kondisi dan penanganan BCM/bencana ke Ketua Tim Kelangsungan

Usaha; dan
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f) Menjaga kontinuitas aktivitas operasional dan bisnis kritikal di Unit Kerjanya.

vi) Tim Pemulihan IT (Disaster Recovery Team)

Tim Pemulihan IT adalah Tim yang fokus pada pemulihan pada BCM/bencana pada

Teknologi Informasi.

Ketua Tim Pemulihan IT adalah Division Head yang membidangi fungsi IT.

Tugas dan wewenang Tim Pemulihan IT saat darurat meliputi:

a) Bertanggung jawab atas eksekusi siklus Disaster Recovery IT,;

b) Mengoordinasikan pengaktifan DRC berdasarkan ketetapan dan instruksi
Koordinator Pusat Penanganan BCM,;

¢) Mengorganisasikan proses pemulihan (recovery) Sistem IT;

d) Memastikan proses pemulihan ke kondisi semula (restoration) dapat dilakukan
dalam jangka waktu yang telah direncanakan;

e) Membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuf
manajemen;

f) Menjadi IT DR Representatives, yaitu mewakili Tl dalam m
kepada pihak eksternal terkait keadaan disaster di lingkun

g) Berkoordinasi dengan tim pengadaan apabila dibutuhka
akibat terjadinya bencana.

Tim Pemulihan IT Perusahaan dibagi menjadi beberap

a) Tim Pemulihan Sistem Teknologi Informasi;
Tugas dan wewenang Tim Pemulihan Sistem
1) Melaksanakan koordinasi serta mengelola

dan database IT;
2) Menangani masalah/isu mengenai
3) Menyediakan dukungan Teknol@gi
BCM/bencana;

si secara umum;
Informiasi selama rentang waktu
& layanan jasa Teknologi Informasi
itdengan upaya pemulihan;

saksi dan memastikan terjaganya data

mpuan teknologi pada fasilitas utama.

r Teknologi Informasi

IM’ Pemulihan Infrastruktur Teknologi Informasi meliputi:
ordinasi pemulihan infrastruktur/desktop (Misalnya PC,

)

oordinasi dengan anggota Bidang Umum dalam upaya

hkan oleh karyawan di lokasi alternatif;
ukan koordinasi dengan Unit Kerja yang membidangi Procurement and
ral Service dalam upaya perbaikan/menyediakan infrastruktur (PC,
angkat keras/hardware lainnya) pada lokasi utama; dan
Menyediakan bantuan teknis (technical support) terkait dengan operasional PC
dan perangkat keras teknologi lainnya.
¢) Tim Pemulihan Jaringan Komunikasi.
Tugas dan wewenang Tim Pemulihan Jaringan Komunikasi meliputi:
1) Memulihkan infrastruktur jaringan komunikasi yang diperlukan untuk semua
operasional Data Center yang memanfaatkan Teknologi Informasi;
2) Menjamin jalannya infrastruktur jaringan komunikasi selama kondisi disaster
hingga kembali ke kondisi normal; dan
3) Memastikan kelancaran semua operasional Data Center yang memanfaatkan
Tekonologi Informasi dengan tersedianya infrastruktur jaringan komunikasi
yang memadai.

vii) Tim Pemulihan Fasilitas.

Tim Pemulihan Fasilitas adalah Tim yang fokus pada proses perbaikan sarana dan
prasarana yang rusak akibat BCM/bencana yang terjadi hingga sarana dan prasarana
tersebut siap kembali digunakan.

Ketua Tim Pemulihan Fasilitas adalah Division Head yang membidangi fungsi IT
(Ketua) dan Pengadaan di Perusahaaan.
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2. Tim Pusat Penanganan BCM (Crisis Management Team

Dewan Pengarah

e Tugas dan wewenang Tim Pemulihan Fasilitas adalah sebagai berikut:

a) Melakukan identifikasi dan mendokumentasikan kerusakan sarana dan prasarana
yang terjadi akibat BCM/bencana yang terjadi dalam upaya klaim asuransi
kerugian dan penyusunan rencana perbaikan yang diperlukan;

Berkoordinasi dengan Tim Pendukung BCM di masing-masing Unit Kerja yang
mengalami BCM/bencana dalam mempersiapkan sarana dan prasarana di lokasi
kerja alternatif;

b)

c) Melaksanakan upaya pemulihan fasilitas utama dan dan kesiapan fasilitas
infrastruktur di lokasi utama;

d) Melakukan koordinasi dengan Tim Pemulihan IT (TPT) dalam melakukan
penilaian kerusakan peralatan teknologi dengan berkordinasi dengan Tim
Pemulihan TI;

e) Berkoordinasi dengan tenaga pengamanan lokal dan aparat ke jika
diperlukan) dalam mengamankan aset kritikal (sarana da a)
Perusahaan;

f) Mempersiapkan Lokasi Pusat Komando (Crisis Command an;
dan

g) Mencatat, mendokumentasikan, dan melaporkan ke Ketu endukung
tentang kondisi fasilitas (termasuk aset kritikal enting) dan

perbaikan yang telah dilakukan.

Pusat Penanganan BCM adalah pusat komando
tingkat korporat untuk menangani BCM/benca “Tale

Perusahaan. .

Pusat Penanganan BCM terdiri dari:

CM/bencana pada
ampak signifikan bagi

Ketua Pusat BCM

embidangi fungsi IT

Sekretariat

Informasi

Head yang membidangi Corporate Secretary
Head yang membidangi Legal

roup Head yang membidangi Risk Management

2. Group Head yang membidangi Corporate Planning and
Performance

Group Head yang membidangi Budgeting & Finance

Group Head yang membidangi fungsi Operation

Group Head yang membidangi fungsi Pengembangan Bisnis

Division Head yang membidangi fungsi IT

Group Head yang membidangi fungsi Fasilitas (Ketua),
Pengadaan dan General Service

ii)

iv)

v)

Tabel 4.1 Pusat Penanganan BCM

Pusat Penanganan BCM diaktifkan dan dinonaktifkan oleh Dewan Pengarah saat terjadi

bencana besar pada organisasi dan memiliki lokasi kerja khusus (Lokasi Penanganan

BCM/Crisis Command Center) yang dapat berkomunikasi secara langsung dengan Tim

Koordinator BCM di seluruh wilayah kerja saat BCM terjadi.

Saat diaktifkan, informasi lokasi dan nomor kontak Pusat Penanganan BCM harus

diketahui oleh seluruh Tim Penanganan BCM.

Tugas dan wewenang Pusat Penanganan BCM meliputi:

o Menetapkan keputusan, ketentuan, dan arahan strategis yang harus diambil
organisasi dalam upaya menjaga keselamatan Karyawan dan kelangsungan usaha
Perusahaan;
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¢ Menetapkan komitmen Perusahaan terhadap penanganan BCM/bencana yang
terjadi;

¢ Menetapkan kondisi bencana dan kondisi normal, dapat mencakup keputusan work
from home, perpanjangan kondisi work from home, dan status normal kembali;

e Menyetujui biaya yang dikeluarkan dalam penanganan bencana yang terjadi;

o Menyetujui kebijakan/ketentuan penanganan BCM/bencana yang diajukan oleh
anggota Tim Pendukung; dan

e Mengaktifkan Pusat Penanganan BCM dan Lokasi Penanganan BCM (lokasi di mana
Pusat Penanganan Ganguan beroperasi) untuk memutuskan langkah-langkah
strategis yang diperlukan dalam penanganan bencana secara korporasi.

3. Ketentuan Lokasi Penanganan BCM (Crisis Command Center [ CCC)

i) Lokasi Penanganan BCM adalah lokasi yang digunakan sebagai pusa ginasi
penanganan BCM/bencana dan pemberian keputusan strategis pada tim g
wilayah yang terkena BCM/bencana.

ii) Kriteria Lokasi Penanganan BCM
e Lokasi Penanganan BCM dapat ditentukan secara fisik ma i Secara

daring (online), disesuaikan dengan kebutuhan Perusahaan sa n BCM;
e Dapat menggunakan meeting room atau ruang alternatif yang
sarana pendukung;
o Memiliki kemudahan akses (dekat dengan bandara/jalan er di jalan utama,
dll); dan
o Memiliki karakteristik bencana yang berbeda.
iii) Tahap Persiapan Crisis Command Center
Penentuan unit kerja-unit kerja yang termasuk dalaf Ti enanganan Bencana;

Penyusunan mekanisme akti e &si CCC;

Penyusunan mekanisme p, M ke CCC;

Sosialisasi lokasi dan n ke seluruh Karyawan;

Identifikasi pihak-pih i memerlukan laporan penanganan BCM/bencana;

[ )
M/bencana).

ed line, e-mail, Teleconference-optional).

2l khusus pada BCM likuiditas atau yang bersifat strategis).

CM dengan menjalankan prosedur DRP hanya akan dilaksanakan setelah
dan deklarasi pengaktifan DRP dari Dewan Pengarah. Dewan Pengarah
engan Ketua Pusat BCM akan mendelegasikan tanggung-jawab aktivasi DRC kepada
ng Penanganan BCM.

elaksanaan aktivasi DRC pada sistem (termasuk vital record) dari fungsi bisnis kritikal
suai dengan prioritas. Apabila ditemukan adanya indikasi dari suatu prosedur yang tidak
ijjalankan, maka Tim Pendukung harus melakukan koordinasi dengan Tim Data dan Analisa
guna memastikan prosedur Disaster Recovery Plan dapat dilanjutkan sesuai dengan perencanaan
Perusahaan.

Apabila memungkinkan, prosedur DRP yang telah dijalankan secara utuh untuk sistem tertentu,
harus diuji langsung oleh Tim Data dan analisa tanpa menunggu tersedianya keseluruhan sistem
di DRC. Namun apabila terdapat sistem-sistem yang saling terhubung, pengujian harus dilakukan
kembali secara utuh, sehingga layanan terkait dengan sistem-sistem tersebut dapat dipastikan
berjalan. Hasil pengujian harus disampaikan kepada Ketua Pusat BCM yang selanjutnya akan
dikomunikasikan kepada Tim Pendukung BCM.
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4.2.4 Metodologi Pengembangan Kerangka Kerja BCM

. . 6.
1. Business A 3. Business
Impact Aok Continuity 4. Uji Coba 5. Pelatihan Pengembang
FIEREE Strategy Berkelanjutan

Gambar 4.4 Metodologi Pengembangan Kerangka Kerja BCM

Metodologi pengembangan kerangka kerja Business Continuity Management System (BCMS) terdiri
dari:
a. Business Impact Analysis (BIA)

1. Business Impact Analysis (BIA) didefinisikan sebagai proses analisis aktivitas dan dampak

BCM bisnis yang dapat terjadi gangguan atas fungsi bisnis Perusahaan.

2. Tujuan proses Business Impact Analysis (BIA) adalah:

i)  Menganalisis dampak BCM/bencana di Unit Kerja (dampak finansial ‘da
finansial) sepanjang waktu;

i)  Mengidentifikasi aktivitas kritikal di Unit Kerja Kritikal (Critical Busii

iii) Mengidentifikasi sistem aplikasi yang digunakan oleh Unit Kerja

iv) Mengidentifikasi waktu pemulihan, baik ~ Maximum Allowable
Recovery Time Objective (RTO);

v) Mengidentifikasi dokumen penting (vital record);

vi) Mengidentifikasi keterkaitan (interdependencies) antar aktivi
partners, dan interested parties lainnya;

vii) Menentukan sumber daya yang dibutuhka
diprioritaskan (fasilitas, sumber daya manugic
pemasok);

viii) Mengidentifikasi tanggung jawab hukum
kebutuhan kontinuitas bisnis; dan

ix) Mengidentifikasi produk atau layang
kemudian menentukan aktivitas

3. Proses Business ImpactAnaIys:s ), Risk
dapat dilakukan melalui pen

workshop yang diorganisir ol

asok, outsource

nkan aktivitas yang
n aset teknologi, serta

g@ntrak dan dampaknya terhadap

2tap diberikan saat insiden atau BCM terjadi,
er daye yang diprioritaskan.

ssessment, dan Disaster Recovery Plan (DRP)
interview, forum group discussion atau
ang membidangi Manajemen Risiko.

4. Unit Kerja yang membldangl isiko dalam perannya sebagai second line of
berikan bimbingan implementasi BCM
5. en Risiko melakukan analisis hasil pengisian seluruh
tuk menentukan tingkat kritikal setiap aktivitas di Unit Kerja.
6. proses-proses BCM disimpan di bawah tanggung jawab
mbidandllManajemen Risiko
7 erja kritikal adalah

rdasarkan hasil Business Impact Analysis (BIA);

an Regulator yang menyatakan fungsi bisnis tertentu harus memiliki

tinuity Plan (BC Plan) dan/atau Disaster Recovery Plan (DR Plan) dan/atau

ency Plan (mandatory);

ng fungsi bisnis kritikal, sehingga tanpa fungsi bisnisnya, fungsi bisnis kritikal

idak dapat beroperasi.

ent (RA)

assessment (RA) adalah proses terstruktur untuk menganalisis risiko dalam kaitannya

gan dampak (impact) dan kemungkinan terjadinya risiko (likelihood) sebelum menentukan

tindakan lebih lanjut dalam DRP yang diperlukan.

2. Proses RA dilakukan oleh Risk Owner dan Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko
dalam proses Risk assessment ini adalah sebagai fasilitator.

3. Pelaksanaan proses RA dapat digabungkan dengan proses BIA dan BC Strategy untuk
efisiensi kegiatan.

4. Metode pengumpulan data dan informasi dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang akan diisi oleh Unit Kerja terkait.

5. Dalam pelaksanaan Risk assessment, Risk owner menggunakan metodologi proses
manajemen risiko yang telah ditetapkan oleh Perusahaan. Hasil Risk assessment tersebut
akan diolah dan disajikan oleh Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko.
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Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko membuat Laporan hasil RA dan memintakan

persetujuan atas laporan hasil RA kepada Ketua Pusat BCM.

7. Apabila prosedur mitigasi yang tersedia dinilai tidak memadai (di luar risk appetite), maka Unit
Kerja yang membidangi terkait perlu mengidentifikasi tindak lanjut rencana perbaikan.

8. Risk assessment (RA) sekurang-kurangnya mencakup:

i)  Analisis risiko aktivitas kritikal Perusahaan;

i) Mengidentifikasi penyebab risiko untuk setiap aktivitas kritikal;

iii) Proses mitigasi atas potensi BCM yang terjadi (risk response); dan

iv) Membuat peringkat potensi BCM bisnis berdasarkan tingkat dampak (impact) dan
kemungkinan terjadinya (likelihood).

c. Business Continuity Strategy (BC Strategy)

1. Business Continuity Strategy (BC Strategy) adalah proses identifikasi sumbe a dan
strategi pemulihan fungsi bisnis kritikal agar dapat tetap beroperasi saat B ana
terjadi.

2. BC Strategy dibuat oleh Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko
dari proses Business Impact Analysis (BIA) yang disusun oleh setiap ja. PgESEs ini
dapat menjadi kesatuan dengan proses BIA.

3. Tujuan BC Strategy adalah:

i) Menentukan strategi-strategi pemulihan (recovery stratedi a menjaga
kelangsungan operasional bisnis (business continuity) Per aan pada kondisi BCM
atau bencana, baik yang bersifat Teknologi Informasimaupun nologi Informasi;

i)  Menentukan kebutuhan sumber daya minimum (pers elengkapan sistem
serta fasilitas yang diperlukan agar bisnis dapat4s ); dan

iii) Sebagai bentuk komitmen Perusahaan secafa berkele untuk memperbaiki dan

keberlangsungan fungsi bisnis kritikal.

4. Proses BC strategy mencakup:
i) Identifikasi kebutuhan pemulihan fi
i) Identifikasi kebutuhan menca
aplikasi dan infrastruktur Tek

kerja alternatif.
iii) Identifikasi recovery opti
iv) Evaluasi terhadap masm
Recovery Time Obj
v) Evaluasi biaya yang
5. Hasil akhir dari prq

erja¥alternatif (alternate location), sistem
pasi, peralatan kerja, dan data kritikal di lokasi

—masing item di huruf b.
'covery option untuk memastikan terpenuhinya

tuk setiap recovery option.
gy adalah dokumen yang memuat informasi:

embidangi Manajemen Risiko membuat Laporan BC Strategy dan
juan atas laporan hasil BC Strategy kepada Direktur Utama.
ang dipilih oleh Unit Kerja harus dituangkan di dalam BC Plan.
ilihan untuk lokasi kerja alternatif (BRC) yang dapat dipilih meliputi:
: Fasilitas alternatif yang dilihat dari aspek kesiapan untuk dipakai, dapat dipakai
cara langsung dengan effort penyiapan yang minimal;
rm Site: Fasilitas alternatif dimana hardware dan peralatan pendukung telah tersedia,
namun diperlukan adanya effort untuk meng-input data terbaru ke dalam sistem;
Cold Site: Fasilitas alternatif yang tidak dapat dipakai secara langsung karena hardware
dan software perlu diaktifkan;
iv) Mobile Site: Tidak terdapat lokasi alternatif khusus, dapat dilakukan di beberapa lokasi
yang memiliki jaringan internet, sebagai penghubung ke sistem utama; dan
v) Reciprocal Agreement:. Lokasi alternatif yang dapat digunakan dan dikelola oleh
beberapa unit yang lokasinya terpisah. Bila salah satu unit terkena bencana, maka dapat
menggunakan lokasi alternatif tersebut.
d. Uji Coba Dokumen BCM
1. Uji coba dokumen BC Plan dan DR Plan dilakukan untuk memastikan bahwa dokumen dapat
dieksekusi dan diimplementasikan pada saat terjadi BCM atau bencana.
2. Uji coba dokumen BC Plan dikoordinasikan oleh masing-masing Unit Kerja dan dapat
dilaksanakan sekurang-kurangnya satu kali (1x) dalam 1 (satu) tahun oleh Unit Kerja kritikal.
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Pelaksanaan uji coba dokumen BCM tidak boleh mengganggu operasional Perusahaan.
Ketentuan terkait pelaksanaan Uji Coba dokumen BCM akan diatur lebih lanjut dalam
ketentuan tersendiri.

4. Bila Perusahaan menggunakan pihak penyedia jasa dalam kegiatan operasional yang kritikal,
maka pengujian yang dilakukan dapat melibatkan pihak eksternal tersebut. Pengujian
dokumen BCM dengan melibatkan pihak eksternal juga mengacu pada ketentuan
kerahasiaan data Perusahaan.

5. Uji coba dokumen DR Plan dikoordinasikan oleh Unit Kerja yang membidangi Teknologi
Informasi & Komunikasi dapat dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun.

6. Jadwal rencana uji coba dibuat oleh Unit Kerja (untuk BC Plan) dan Unit Kerja yang
membidangi Teknologi Informasi & Komunikasi dan diserahkan ke Unit Ke
membidangi Manajemen Risiko.

7. Jadwal rencana uji coba dokumen harus dikoordinasikan dengan pihak al
maupun eksternal.

8. Bila Perusahaan melakukan perubahan yang sangat mendasar terhadapf€iste adPatau
infrastruktur teknologi informasi (contoh: perubahan pada core e, maka harus
dilakukan uji coba dokumen DR Plan setelah perubahan sistem dimaksu pl ntasikan.

i)  Tipe uji coba yang dapat dipilih adalah:
o Walkthrough, dengan karakteristik:
a) Berdiskusi mengenai konten dari BC Plan dalam ruang
kecil;
b) Bersifat pelatihan untuk individual maupua

dalam kelompok

dasi kemampuan respons Unit Kerja
au bencana;

respons dalam melakukan tindakan yang kritikal
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan dan mengatasi
yang tidak mengancam;

uhan atau sebagian dari Tim Penanganan BCM dalam

asi personel dan sumber daya ke beberapa lokasi berbeda;
danya pengontrol, evaluator, dan pengamat;
e) Evaluasi performasi individu dan tim; dan
f) Melibatkan pihak-pihak yang terkait dengan penanggulangan kondisi darurat
(misalkan petugas Dinas Pemadam Kebakaran).
o Full Scale Testing, dengan karakteristik:
a) Melakukan validasi terhadap seluruh fungsi respons terhadap krisis;
b) Menerapkan pengetahuan dan keahlian, respons Manajemen, dan kemampuan
pengambilan keputusan;
c) Praktik pelaksanaan koordinasi dan pengambilan keputusan;
d) Secara aktual melakukan simulasi kemampuan notifikasi, menggerakkan sumber
daya dan kemampuan mengomunikasikan keputusan;
e) Aktivitas yang secara aktual dilakukan di lokasi kerja alternatif;
f) Partisipasi dan interaksi secara menyeluruh dari seluruh tim yang ada di dalam
Perusahaan dengan keterlibatan penuh dari pihak luar (vendor);
g) Secara aktual memproses data dengan menggunakan sistem back-up;
h) Adanya sistem kontrol, sehingga mendapatkan hasil yang lebih teliti dan akurat;
i) Melibatkan semua elemen termasuk elemen Tim Penanganan BCM; dan
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ii)

v)

Vi)

vii)

viii)

Xiv)

j) Full scale testing perlu dilakukan dalam periode yang cukup lama untuk mengkaji
ulang masalah-masalah yang mungkin terjadi dan mengizinkan adanya role play
yang realistik dalam Unit Kerja yang terlibat;

Metodologi uji coba dapat dilaksanakan dengan cara:

Uji Coba Call Tree;

Uji Coba Evakuasi;

IT & Application Test;
Telecommunication Test; dan
Full Test.

uang lingkup uji coba:

Prosedur evakuasi personel dan jalur komunikasi yang ditetapkan (ranting
komunikasi/call tree);

o Prosedur penetapan kondisi disaster;

o Fasilitas Disaster Recovery Center (DRC) dan lokasi kerja al
Recovery Center /IBRC) yang disediakan oleh pihak lain bai
Perusahaan sendiri maupun yang digunakan bersama denga

e Prosedur pemulihan atas data penting; dan

e Pengembalian kegiatan operasional Perusahaan dan
bisnis dan pusat data semula.

.m.....

dilakukan uji coba dan dikirimkan kepada Unit K
Risiko 2 (dua) minggu sebelum jadwal uji coba, untuk

nya pelaksanaan uji coba
ukung BCM dan pihak terkait

lainnya (internal dan eksternal) sebelug kgdinakan

Pemeriksaan hasil atau validasi uiji BC Plan dilakukan oleh Unit Kerja
yang membidangi Manajemen Risik

Pemeriksaan hasil uji coba DR Plan dilakukan oleh Unit Kerja yang
membidangi Teknologi Infor]

Setiap isu dan permasal ditemukan saat uji coba harus tercatat dan dicari

solusinya, dan jika diper i an uji coba ulang untuk mengetahui efektivitas
solusi tersebut.
Hasil uji coba haru sikan dengan baik dalam bentuk soffcopy maupun
hardcopy sebagg ji

S ditas uji coba pemrosesan data;

rektif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi;

ngenai perbedaan antara dokumen BC Plan/DR Plan dan hasil uji coba
n perubahannya; dan

omendasi untuk uji coba selanjutnya.

cara Uji Coba ditandatangani oleh Koordinator Uji coba, Unit Kerja, dan pihak
tiga (bila ada).

ita acara uji coba dikirimkan ke Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko
selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari kerja dari tanggal pelaksanaan uji coba.

Uji coba BC/DR Plan wajib dilakukan secara bertahap, mulai dari tipe dan metodologi
yang paling mudah sampai dengan tingkat yang komprehensif (full scale testing atau full
test) sesuai dengan kesiapan sumber daya dan infrastruktur uji coba yang memadai.
Unit Kerja Kritikal harus melakukan uji coba dokumen BC Plan di lokasi kerja alternatif
sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun bila lokasi kerja alternatif telah
tersedia.
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e. Pelatihan
Perusahaan melakukan latihan dan pengujian secara periodik terhadap prosedur kelangsungan
usaha untuk memastikan bahwa prosedur tersebut konsisten dengan tujuan kelangsungan
usahanya.

Perusahaan melakukan latihan dan pengujian dengan:

1. Konsisten dengan ruang lingkup dan tujuan dari BCM,;

2. Didasarkan pada skenario yang tepat yang terencana dengan arah dan tujuan yang jelas;

3. Secara bersama-sama dari waktu ke waktu memvalidasi seluruh pengaturan kelangsungan
usaha, yang melibatkan pihak-pihak berkepentingan yang relevan;

4. Meminimalkan tingkat risiko BCM dan dampak kerugian Perusahaan;

5. Menghasilkan laporan formal tentang pasca-latihan yang berisi hasil, rekomendasi, dan
tindakan untuk melaksanakan peningkatan;

6. Ditelaah dalam konteks untuk mempromosikan peningkatan terus- menerus; d

7. Dilakukan pada interval yang direncanakan dan ketika ada perubahan yang si§ alam
Perusahaan atau lingkungannya.

f.  Pengembangan Berkelanjutan
Perusahaan secara berkesinambungan meningkatkan kesesuaian, kecu

beroperasi di semua tingkatan dalam siklus PDCA dan harus didor
kelangsungan usaha, hasil audit, analisis BCM, tinjauan manajemen
Terdapat 5 (lima) kondisi yang menyebabkan adanya perubahan/penyes
BCM , yaitu:
1. Perubahan regulasi, peraturan hukum dan peruagang-8adangé@h, dan standar yang
digunakan dalam implementasi BCM organisasi;
Adanya rekomendasi hasil temuan audit internal
Adanya rekomendasi hasil uji coba dokumen B

Adanya perubahan struktur organisasi; dag
Adanya perubahan pada bisnis dan ope @A- ganisasi.

4.2.5 Kompetensi Sumber Daya

tujuangang diinginkan.
i kumen-dokumen

eksternal terkait dengan BCM;

akwn

a. Menentukan kompetensi yang dip aryawan yang bekerja dalam pengawasannya

b. Melakukan upaya peningkat
c. Mengevaluasi efektivitag j a peningkatan kompetensi yang telah dijalankan; dan

erhadap efektivitas BCM, termasuk manfaat dari kinerja manajemen
aha yang meningkat;

isipasi dan Penerapan Budaya BCM

ukan peran serta seluruh Karyawan dalam membangun Budaya BCM di Perusahaan.

Upaya penerapan budaya BCM di seluruh Unit Kerja, dilakukan dengan cara:
Memprioritaskan kesiapan dan kemampuan Unit Kerja dalam menjaga kelangsungan bisnis
dan operasionalnya;

2. Memastikan budaya BCM menjadi bagian dari proses manajemen strategis dan rutinitas
proses bisnis dan operasional;

3. Memastikan pada setiap rencana pengembangan produk dan jasa layanan baru maupun
pengambilan keputusan strategis harus selalu mempertimbangkan langkah-langkah untuk
menjaga kelangsungan bisnis jika terjadi BCM atau bencana;

4. Pimpinan Unit Kerja harus memastikan setiap Karyawan di bawah koordinasinya memiliki
akses terhadap dokumen BCM terkini dan mengetahui peran dan tanggung jawabnya saat
terjadi BCM atau bencana sesuai dengan Kebijakan BCM;
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5. Mendukung dalam uji coba dokumen BCM,;

6. Memberikan masukan dalam pengkinian dokumen BCM; dan

7. Mendokumentasikan seluruh kejadian BCM atau bencana sebagai sarana proses
pembelajaran untuk mengantisipasi kejadian BCM atau bencana serupa di masa yang akan
datang.

4.2.8 Informasi Terdokumentasi
a. Dokumen-dokumen BCM yang utama terdiri dari:
1. Kebijakan BCM,;
Laporan Business Impact Analysis (BIA);
Laporan Risk assessment (RA);
Laporan Business Continuity Strategy (BC Strategy);
Dokumen Keadaan Darurat (ER Plan);

. Dokumen Business Continuity Plan (BC Plan); dan
. Dokumen Disaster Recovery Plan (DR Plan).
b. Seluruh dokumen BCM akan didokumentasikan oleh Unit Kerja yang m idap@t M men

NoOORWN

Risiko.
c. Dokumen BCM dikinikan antara lain apabila terdapat:
Perubahan regulasi (internal/eksternal) terkait dengan implemengasi
Business Continuity Management System (BCMS);

Perubahan pada proses bisnis, sistem Teknologi Informagi (T1), dan s Perusahaan;
Temuan dan hasil uji coba dokumen BCM; dan V

abRwn =~

Temuan pemeriksaan audit internal dan eksternal.

4.2.9 Vital Record Management

a. Setiap Unit Kerja mengidentifikasi catat
menginformasikannya atau menuangkan ke d

b. Dokumen vital record dalam bentuk har
Kepentingan (Stakeholder) agar disimp nunjuk petugas yang bertanggung jawab atas
keberadaan dokumen tersebut.

c. Dokumen yang termasuk vital reco emiliki'dokumen salinan (back-up). Dokumen back-

Q

| record) yang ada dan

4.2.10 Skema Operasiona

haruslah cepat,
Faktor-faktor
1. Struktur

ryawan yang terlibat dalam penanganan BCM/bencana;
esiapan fasilitas pemulihan (tersedianya lokasi kerja alternatif dan siap

lihan yang dipilih; dan

) mpuan pemulihan sistem Teknologi Informasi yang digunakan.

Dal mejakukan pemulihan atas BCM/bencana yang terjadi terdapat beberapa batasan-

batasafl waktu yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

ktu Eskalasi adalah waktu yang diperlukan sejak laporan insiden diterima oleh Koordinator

CM Bagian hingga dilakukan eskalasi ke tingkat penerima yang diperlukan, untuk diambil

keputusan penanganan BCM sampai instruksi pejabat berwenang diterima kembali oleh
Karyawan pelapor (end to end);

2. Recovery Time Objective (RTO) waktu yang diperlukan untuk pemulihan sistem. RTO
dihitung sejak diputuskan penggunaan DRC hingga sistem “kembali normal” atau sejak fungsi
utama dari sistem tersebut dapat digunakan kembali. RTO mengindikasikan waktu tercepat
atau terpendek (earliest point in time) yang diperlukan agar kegiatan bisnis operasional dapat
kembali berjalan setelah adanya BCM atau bencana. Waktu RTO tidak boleh melebihi waktu
MAO;
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b. Tingkat Kekritisan (Severity Level)

1.

Maximum Allowable Outage (MAQO) waktu yang diperlukan sampai terjadinya dampak yang

sangat besar yang mungkin timbul akibat tidak disediakannya produk/layanan atau kinerja

dari aktivitas, menjadi tidak dapat diterima. MAO termasuk waktu eskalasi, waktu pemulihan

sistem, waktu tempuh ke lokasi kerja alternatif, dan waktu instalasi;

Recovery Point Objective (RPO) adalah poin data terakhir yang tersimpan di sistem pada saat

pemulihan sistem teknologi informasi setelah BCM, terdiri dari:

i) LTE: Last Transaction Entry;

ii) EOD data pada saat End of Day;

iii) Lainnya: tergantung lama waktu kekinian data yang telah disepakati (jam/hari/minggu);
dan

iv) RPO yang digunakan merujuk pada ketentuan internal yang berlaku di Perusahaan.

Kondisi BCM atau bencana adalah kondisi karena adanya tidak
bisnis/operasional Perusahaan yang bila tidak ditangani dengan se€g
menimbulkan kerugian secara signifikan.

2. Untuk menghadapi kondisi BCM atau bencana diperlukan manajemen puti:
penetapan tingkat kekritisan (severity level), pembentukan Pusat Pen , proses
eskalasi, deklarasi BCM atau bencana, pemantauan dan pelaporan pen emulihan
layanan di lokasi kerja alternatif, pengembalian layanan ke kondisi asi dampak
BCM atau bencana.

3. Tingkat kekritisan adalah skala yang diberikan atas d mpak B bencana untuk
penentuan prioritas penanganan. Tingkat kekritisan (se njelaskan tingkatan
kondisi BCM atau bencana yang terjadi dan pejabat be emutuskan dilakukan
sebagian atau seluruh dokumen contingency (prosgdur op@ ra manual) yang terdapat
pada dokumen BCM.

4. Tingkat kekritisan diklasifikasikan menjadi 3_(1i dimulai dengan kondisi yang
memiliki BCM/kerusakan yang paling rin [ , yaitu tingkat kekritisan 3 (tiga)
tingkat kekritisan 2 (dua), dan tingkat kel .

5. Pada setiap tingkat kekritisan yahg abat berwenang dapat memutuskan
digunakannya dokumen BCM unt an keberlangsungan bisnis utamanya

6. Tingkat kekritisan dampak BCM@ta usus untuk Teknologi Informasi (skenario 2
(dua) dan 3 (tiga)) ditetapkan i

7. Tingkat kekritisan dampak BC na untuk kondisi lokasi kerja utama tidak dapat
diakses (skenario 1 (satt d bagai berikut:

. Pejabat
Tingkat Pemutus
indikasi pemulihan BCM teknologi Dewan Direksi
i yang melebihi target waktu
2iffihan maksimal yang dapat ditoleransi
(Maximum Allowable Outage/MAO); atau
Adanya potensi kerugian finansial akibat
bencana mencapai IDR 1 Milyar; atau
e Adanya BCM reputasi yang menyebabkan
dampak signifikan bagi Perusahaan di masa
mendatang; atau
e Adanya potensi sanksi regulator yang
berdampak signifikan bagi Perusahaan; atau
e Kondisi bencana yang menyebabkan adanya
korban jiwa.
e Lokasi kerja utama mengalami kerusakan
parah/keruntuhan.
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Pejabat
Pemutus

2 e Adanya indikasi pemulihan BCM teknologi Direktur Utama
informasi yang melebihi target waktu
pemulihan normal (Recovery Time Objective
(RTO)) namun tidak melebihi waktu pemulihan
maksimal yang dapat ditoleransi (Maximum
Allowable Outage/MAQ); atau

e Adanya potensi kerugian finansial akibat
bencana sampai IDR 500 Juta - 1 Milyar; atau

e Adanya BCM yang menyebabkan
dihentikannya/ditundanya salah satu atau
beberapa operasional/pelaksanaan aktivitas
bisnis dalam jangka waktu lebih dari 2 hari
(2x24 jam).

e Adanya BCM menyebabkan perpindahan
lokasi kerja ke lokasi kerja alternatif.

Tingkat Kondisi

3 e Adanya indikasi pemulihan BCM tekn i | Ket at BCM
informasi yang tidak melebihi target wa
pemulihan normal (Recovery Time Objective
(RTO)); atau

e Perkiraan biaya penanganap

e BCM/bencana yang dibutuifkan

maksimal IDR 500 juta.
Tabel 4.2 Tingkat Kekritj pak BCl)

c. Kategori Bencana
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 20

Penanggulangan Bencana mendefinisikan
ncana sosial.

oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa
a gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banijir,

yang berpotensi muncul di Perusahaan akan diidentifikasi pada proses
(TA). BCM atau bencana yang memiliki dampak besar dan probabilitas
an diatur penanganannya pada Dokumen Keadaan Darurat (ER Plan).

nikasi Perusahaan menetapkan mekanisme untuk:

nikasi internal di antara pihak yang berkepentingan dan Karyawan dalam Perusahaan,

ikasi eksternal dengan pelanggan, entitas mitra, masyarakat setempat, dan pihak lain

g berkepentingan, termasuk media;
dokumentasikan dan menanggapi komunikasi dari pihak yang berkepentingan;
engadaptasikan dan mengintegrasikan sistem peringatan dini dalam scope nasional atau
regional, atau yang setara, ke dalam perencanaan dan penggunaan operasional, jika sesuai;

4. Menjamin tersedianya sarana komunikasi selama insiden terjadi;

5. Memfasilitasi komunikasi yang terstruktur dengan pihak yang berwenang dan menjamin
interoperabilitas unit-unit kerja yang ada di Perusahaan dalam hal penanganan insiden dan
beberapa personel, bila sesuai; dan

6. Pengoperasian dan pengujian kemampuan komunikasi yang dimaksudkan untuk digunakan
selama terganggunya komunikasi normal.
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e. Penanganan

1.

2.

3.

Penanganan Kondisi BCM dilaksanakan sesusai dengan dokumen BC Plan masing-masing
Unit Kerja.

Penanganan termasuk kegiatan pemulihan sampai dengan kegiatan dan sumber daya kritikal
di Lokasi Kerja Utama beroperasi kembali, secara normal.

Penanganan Dampak lain yang belum terselesaikan setelah kondisi dinyatakan pulih dan
beroperasi kembali secara normal dikoordinasikan Pusat Penanganan BCM.

f.  Pengambilan Keputusan

Untu

k menyatakan status Perusahaan menurut tingkat kekritisannya, harus dilakukan

pengambilan keputusan untuk melakukan pengaktifan dan penonaktifan sesuai dengan dokumen
BC Plan.

g. Pemantauan Dan Pelaporan

1.
2.

3.
4.

5.

4.2.11

a. Anggaran implementasi BCM merupakan tanggung ja
antara lain:

Setiap tim penanganan BCM atau bencana harus fokus kepada tindakan pemuli
Semua aktivitas penanganan dan kondisi perkembangan BCM atau bE
dilaporkan kepada Dewan Pengarah.

Setiap tahun Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko me ka
kelengkapan lokasi utama dan alternatif Pusat Penanganan BCM.

Unit Kerja yang membidangi Manajemen Risiko dan /T Helpdesk melaku mogtoring atas
tindak lanjut temuan yang diperoleh dari uji coba dokumen BC Rian dan D

Jenjang pelaporan disesuaikan dengan proses eskalasi.

Anggaran BCM
asing Unit Kerja terkait,

Jenis Anggaran Pana\ ygung awab Keterangan

Penanganan dan pemulihan

ang membidangi
bencana i

gAgsi 1T

Pengadaan, maintenafice; nit Kerja yang Set up dan

z membidangi Teknologi pengelolaan
Informasi perangkat IT
Penagadaan Masing-masing Unit Kerja
ras%ra melalui Unit Kerja yang
3 P membidangi Pengadaan

& GA

i asi, dan
ngan kapabilitas
aryawaiidan budaya BCM

Unit Kerja yang
membidangi HC

Unit Kerja yang
membidangi manajemen

asi dan monitoring
lementasi BCM

Risiko
Evaluasi penerapan Unit Kerja yang Termasuk
engendalian risiko membidangi manajemen |pelaksanaan proses-
Peng Risiko proses BCM

Unit Kerja yang
membidangi Internal
Audit

7 |Pelaksanaan audit
implementasi BCM

Unit Kerja yang
membidangi Manajemen
Risiko

Tabel 4.3 Anggaran BCM

Uji coba dan simulasi dokumen
8 BCM
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b. Mekanisme anggaran implementasi BCM mengikuti dan sesuai dengan ketentuan internal
Perusahaan yang berlaku.

c. Anggaran BCM Perusahaan meliputi seluruh biaya operasional untuk mendukung kelancaran
implementasi BCM Perusahaan.

d. Pengelolaan anggaran BCM Perusahaan dilakukan berdasarkan ketentuan anggaran
Perusahaan.

e. Pengadaan barang dan/atau jasa dalam kondisi BCM/bencana di Perusahaan dikategorikan
sebagai pengadaan barang dan/atau jasa dalam keadaan darurat atau mendesak dengan
mengacu kepada ketentuan mengenai pengadaan barang dan/atau jasa Perusahaan.

f.  Penyusunan Anggaran implementasi harus didasarkan pada informasi:

1. Jadwal uji coba dokumen BCM untuk mengajukan anggaran uji coba BCM;

2. Jadwal rencana training dan sosialisasi BCM ke seluruh Karyawan untuk pengajua ggaran
Training dan Sosialsasi;

3. Jadwal rencana pemeriksaan audit implementasi BCM untuk mengajuk
pemeriksaan audit;

4. Daftar pengelolaan peralatan antisipasi bencana dan periode pengelol

5. Jadwal rencana implementasi BCM untuk mengajukan anggaran Impl

6. Penggunaan anggaran BCM harus tercatat/terdokumentasi dan d
jawabkan.

4.2.12 Evaluasi Kinerja dan Audit

a.

Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi Perusahaan etapk
1. Hal yang perlu dipantau dan diukur;
2. Metode pemantauan, pengukuran, analisis dan ev. Aberlaku, untuk memastikan hasil
yang benar;
Jadwal waktu pemantauan dan pengukurang
Jadwal waktu analisis dan evaluasi atas j c dan pengukuran.

rosedur untuk memantau kinerja dilakuk

Pengaturan metrik kinerja yang ses

3

4

P

1. N kebutuhan Perusahaan;
2.  Memantau sejauh mana kebijak

3

4

5

6

usaha, sasaran, dan target
Perusahaan terpenuhi;
Pemantauan kesesuaian den

Perekaman data dan has
berikutnya.
Audit Internal

Perusahaan melakuka rnal pada interval waktu yang direncanakan untuk memperoleh

informasi apakah siste jehen kelangsungan usahanya telah sesuai dengan:

1. Persyara sendiri;

2. BCM ini; dan

3. an audit internal pada interval yang direncanakan untuk menilai kinerja
Tinj

k Perusahaan mengkaiji-ulang BCM Perusahaan pada interval waktu terencana
astikan kesesuaian, kecukupan, dan efektivitas implementasi BCM.
najemen mencakup pertimbangan tentang:
us tindakan dari kaji-ulang manajemen sebelumnya;
Perubahan dalam isu eksternal dan internal yang relevan dengan sistem manajemen
elangsungan usaha;
3. Informasi mengenai kinerja kelangsungan usaha, termasuk kecenderungan pada:
i) Ketidaksesuaian dan tindakan korektif;
ii) Pemantauan dan hasil evaluasi pengukuran;
iii) Hasil audit; dan
iv) Kemungkinan untuk peningkatan terus-menerus.
Direksi menetapkan dan me-review BCM Perusahaan, pada periode yang terencana, untuk
memastikan kesesuaian, kecukupan, dan efektivitas kelangsungannya.
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4.3  Financial Contigency Plan

a. Tujuan Dan Ketentuan Penyusunan Financial Contingency Plan
1. Tujuan Penyusunan Financial Contingency Plan diantaranya adalah:

i)  Memberikan Perusahaan early warning indicators terhadap situasi darurat keuangan
Perusahaan.

i) Menyediakan kerangka kerja untuk pemulihan yang cepat dan efisien setelah krisis atau
gangguan sehingga memungkinkan perusahaan untuk kembali ke operasi normal
secepat mungkin.

iii) Menjaga kepercayaan stakeholder.

2. Perusahaan waijib menyusun rencana darurat keuangan (Financial Contingency Plan) yang
bertujuan untuk mempersiapkan Perusahaan untuk menghadapi situasi darurat keyangan.

terpisah dari dokumen RKAP.

4. Perusahaan wajib melakukan pengkinian atau updating atas rencana ked
paling sedikit 1 kali dalam setahun dan wajib memperoleh persetujuan D
pengesahan dari Pemegang Saham.

b. Muatan Financial Contingency Plan

Perusahaan wajib menyusun rencana darurat (contingency Plan) secaga realistis mprehensif

paling sedikit memuat:

1. Ringkasan eksekutif;

2.  Gambaran umum perusahaan paling sedikit meliputi:

i)  Kondisi dan profil perusahaan paling sedikit mengenai:
o profil legalitas perusahaan;

visi misi, kepemilikan;

struktur kepengurusan dan organisasi;

aktivitas bisnis utama dan penunja

rencana bisnis; dan

strategi pengelolaan risiko.
aringan kantor yang dicantu ang memiliki salah satu kriteria, yaitu

berkontribusi dalam akti ian laba;

antor baik dalam dan luar negeri;

e (.o o o o o

kelangsungan usaha pe cara konsolidasi;
e tidak dapat dib ditutup tanpa memicu risiko yang besar terhadap
perusahan;
e berperanp

angan, penyertaan modal dan kesepakatan dukungan keuangan intra-

pun secara eksternal (yang menguraikan eksposur, kewajiban produk

jasa, yang signifikan kepada mitra bisnis utama); dan

nalisis skenario dampak kondisi stress yang terjadi baik secara individu (idiosyncratic)

secara eksternal yang bersifat domestik maupun internasional (market-wide shock)
terhadap kondisi bisnis dan kualitas aset Perusahaan.

tegi rencana aksi (recovery Plan) dan opsi pemulihan (recovery options) serta opsi
solusi (resolution Plan) terhadap kedaruratan (contingency) yang meliputi:

i) Penyusunan indikator yang digunakan dalam rencana aksi (recovery Plan) meliputi
permodalan, likuiditas, rentabilitas dan kualitas aset serta indikator lain yang bersifat
kuantitatif atau kualitatif yang dapat menimbulkan permasalahan terhadap kondisi
keuangan perusahaan secara signifikan;

i) Pemicu terjadinya tingkat kedaruratan (frigger level) dari setiap indikator yang digunakan
dalam rencana aksi (recovery Plan) untuk tujuan :

e pencegahan sehingga perusahaan tetap dapat menjaga ukuran atau rasio yang sama
atau lebih baik;

o pemulihan sehingga perusahaan tidak lagi melanggar ukuran atau rasio dari indikator
sesuai dengan ketentuan atau ketetapan;

e perbaikan dari kondisi yang membahayakan kelangsungan usaha.
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ii)

Vi)

vii)

viii)

ix)

X)

Kajian opsi pemulihan (recovery options) dilakukan berdasarkan :

e urutan pilihan;

¢ penilaian kelayakan dari setiap opsi pemulihan;

e penilaian terhadap dampak dari setiap opsi pemulihan;

¢ penilaian terhadap jangka waktu yang diharapkan untuk pelaksanaan opsi pemulihan;
dan

o efektivitas dari setiap opsi pemulihan.

Penilaian kelayakan dari setiap opsi pemulihan meliputi :

¢ penilaian risiko yang didasarkan atas pengalaman atau ukuran lain yang relevan;

e analisis mengenai hambatan dalam penerapan opsi pemulihan secara tepat waktu
dan cara mengatasi hambatan; dan

¢ penilaian kecukupan dukungan operasional pada setiap opsi pemulihan

Penetapan opsi pemulihan untuk permasalahan permodalan wajib mengia

lain:

e penambahan modal (seperti setoran modal, menunda
pembagian dividen saham) atau mengubah jenis utang
menjadi modal (seperti konversi instrumen utang atau investas
bagi instrumen utang atau investasi tertentu) yang menjadi ke
saham pengendali dan/atau ultimate shareholders; dan

placement) atau mengubah jenis utang atau inv
mengikutsertakan pihak lain.
Penetapan opsi pemulihan untuk permasalaha
e pengajuan pinjaman likuiditas jangka pende
e opsilainnya.
Penetapan opsi pemulihan untuk per]
lain :
¢ peningkatan aktivitas penagi »
e program efisiensi biaya;
e penjualan aset tetap; d
e opsilainnya.
Penetapan opsi pemulihan
lain:

tuk perMtasalahan kualitas aset wajib menetapkan antara

e opsilainn

)psi sesudi dengan tujuan pemulihan atas setiap trigger level yang terjadi.
Pene s re si untuk penanganan atau penyelesaian perusahaan yang

ger levaljterjadinya resolusi;

b resollfsi dengan cara mengalihkan sebagian atau seluruh aset dan/atau
perusahaan kepada Pemegang saham; dan

hresolusi lain untuk menjaga keberlangsungan usaha yang memuat identifikasi
atas aspek operasional dan akses terhadap infrastruktur dasar yang kritikal dalam
menjalankan operasionalnya.

Setiap opsi pemulihan dan opsi resolusi dilengkapi dengan potensi hambatan

pelaksanaan opsi yang memuat paling sedikit:

¢ analisis mengenai potensi hambatan; dan

e penjelasan rencana untuk mengatasi potensi hambatan pelaksanaan opsi pemulihan
dan opsi resolusi.

4. Strategi pengungkapan rencana aksi (recovery Plan) terhadap kedaruratan (contingency)
kepada pihak internal dan pihak eksternal dengan menetapkan tata kelola fungsi
penyediaan informasi, sistem informasi manajemen, dan kerangka komunikasi.
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BAB V - EVALUASI PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
5.1 Dasar Penilaian Indeks Kematangan Risiko

E Budaya & Kapabilltas Risiko E
Orgamsasn & Tata Kerangka Risiko &
: Kelola Risiko Kepatuhan
(- i
: Proses & Kontrol
Risiko

Gambar 5.2 Penilaian RMI Berbasis Ki

Peringkat

Kesahatan KompositP’ ko

(Final Rating)

Model, Data, dan
Taknologl Risiko

Tingkat kematangan RISIkO BUMN diukur menggunakan Penilaia g mengacu kepada
i BUMN  Nomor SK-

Index) di Lingkungan Badan Usaha Milik Negara dan memiliki relevafisi dengan Aspek Kinerja. Gap
dari hasil penilaian RMI digunakan sebagai langka N j
Risiko.

5.2 Tujuan dan Sasaran Penilaia
a. Tujuan Penilaian Indeks Kematanga

deksfematangan Risiko

sitas dan efektivitas Perusahaan dalam

mengimplementasikan Manaje isik0. Hal ini dapat membantu Perusahaan dalam
memahami tingkat kesia mengelola risiko yang dihadapi.
2. Mengidentifikasi argg ana yang mungkin kurang matang dalam manajemen risiko,

sehingga dapat nmi€ranca na perbaikan yang lebih baik dan lebih terarah.
3. Mendasari untu engamb n keputusan yang lebih baik terkait manajemen risiko. Dengan
pemaham tentang kematangan manajemen risiko, Perusahaan dapat

membuafikeputusan yang lebih baik dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola

oses-proses yang mungkin kurang efisien dalam manajemen risiko,
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengalokasikan sumber daya
bijak.
ilaian Indeks Kematangan Risiko
gurangi risiko dan kerugian, dengan meningkatnya kematangan manajemen risiko,
Pgrusahaan dapat mengidentifikasi dan mengurangi risiko yang dapat mengakibatkan
erugian finansial, operasional, atau reputasi.
2. Membangun kepercayaan Pemangku Kepentingan (Stakeholder), termasuk pemegang
saham, pelanggan, dan regulator, dengan menunjukkan komitmen pada manajemen risiko
yang baik.

Pedoman Halaman 78
Edisi 01 Revisi 00 Tanggal Efektif: 01 Nov 2025



ENTERPRISE RISK MANAGEMENT

Gapura

AIRPORT SERVICES GP - ERM _ 01
5.3 Strategi Penilaian Indeks Kematangan Risiko (Risk Maturity Index)

Strategi Penilaian indeks kematangan Risiko (Risk Maturity Index) adalah sebagai berikut:

a. Standar penilaian menggunakan standar penilaian mengacu kepada SK Keputusan Deputi
Bidang Keuangan Dan Manajemen Risiko Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik
Indonesia Nomor SK-8/DKU.MBU/12/2023 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indeks
Kematangan Risiko (Risk Maturity Index) Di Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

b. Penilaian Indeks Kematangan Risiko (Risk Maturity Index) dilakukan secara berkala minimal 1
(satu) kali dalam setahun oleh Internal dan 3 tahun sekali oleh Konsultan Independen.

c. Pihak yang melakukan penilaian Risk Maturity Index (RMI) yaitu:

1. Tim Penilai Internal; dan/atau
2. Pihak Independen yang memiliki kapabilitas dalam pelaksanaan Risk Maturity Index(RMI).

d. Setiap Unit Kerja yang menjadi objek penilaian berkewajiban menindaklanjuti setiap r. Si

hasil penilaian sesuai dengan batas waktu.

5.4 Tingkatan & Penilaian Indeks Kematangan Risiko (Risk Maftrity In
a. Kematangan penerapan Manajemen Risiko dinyatakan dalam tingkatan ildrndek

kematangan Risiko (Risk Maturity Index) yang terdiri dari:

1. Fase awal (initial phase);

2. Fase berkembang (emerging phase);

3. Fase praktik yang baik (good practice phase);

4. Fase praktik yang lebih baik (strong practice phase); dan

5. Fase praktik terbaik (best practice phase).
b. Penilaian Indeks Kematangan Risiko (Risk Maturity io dilak dengan mengacu pada
2 (dua) aspek yaitu:

1. Aspek Dimensi
i) Budaya dan Kapabilitas Risiko:
e Budaya Risiko;
o Kapabilitas Risiko.
i) Organisasi dan Tata Kelola Rigike:
¢ Organ Pengelola Risikos

e Peran dan Tanggung
o Model Tata Kelola Risi iga Lini dan Tata Kelola Risiko Terintegrasi.
iii) Kerangka Risiko da
o Strategi Risikes

dan Prioritisasi Risiko;
isiko; dan

ata, dan Teknologi Risiko :
Permodelan dan Teknologi Risiko;
Data Risiko.
Papameter dan Kriteria Penilaian RMI untuk tiap-tiap Dimensi di atas dapat mengacu pada
rmat Parameter dan Kriteria Penilaian RMI Perusahaan.
2. Aspek Kinerja
i)  Tingkat Kesehatan Peringkat Akhir (Final Rating)
Tingkat Kesehatan dinilai menggunakan Peringkat Akhir (Final Rating). Peringkat Akhir
(Final Rating) merupakan peringkat Perusahaan secara konsolidasi yang telah
memperhitungkan faktor hubungan/dukungan dengan/dari induk Perusahaan dan/atau
pemerintah.

Pedoman Halaman 79
Edisi 01 Revisi 00 Tanggal Efektif: 01 Nov 2025



ENTERPRISE RISK MANAGEMENT

Gapura
AIRPORT SEEIS GP - ERM _ 01
i) Peringkat Komposit Risiko

Peringkat Komposit Risiko merupakan peringkat yang ditetapkan melalui 2 (dua)
variabel penilaian yaitu penilaian terhadap kualitas pelaksanaan Manajemen Risiko dan
penilaian terhadap pencapaian kinerja. Hasil perhitungan dari 2 (dua) variabel tersebut
merupakan gambaran dari kualitas Manajemen Risiko yang dikaitkan dengan kinerja
dan telah direviu oleh Satuan Pengawasan Intern.

5.5 Tahap Penilaian Indeks Kematangan Risiko (Risk Maturity Index)
5.5.1 Penunjukan Pelaksana Penilaian RMI

a. Penilaian RMI oleh Tim Penilai Internal (Penilaian Internal)

1. Direktur yang membidangi pengelolaan Risiko membentuk dan menetapkan tigampenilai
untuk melakukan Penilaian RMI dengan metode Penilaian Internal melalui Sura isan
Direktur yang membidangi pengelolaan Risiko.

2. Tim yang akan dibentuk dalam pelaksanaan Penilaian Internal memiliki
sebagai berikut:

i)  Memahami Dimensi, Parameter dan Kriteria Penilaian RMI.
i)  Memiliki pengetahuan Manajemen Risiko yang baik;

iii)  Memiliki sertifikasi di bidang Manajemen Risiko;

iv) Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai proses bisnis sahaap;
v) Menmiliki integritas dan mampu bersikap independen;

vi) Mampu mengevaluasi dokumen secara terperinci; d

vii) Memiliki keterampilan wawancara.

3. Penilaian RMI pada Perusahaan dilakukan oleh {i
Ketiga yang diketuai oleh Lini Ketiga.

b. Penilaian RMI oleh Penilai Independen
1. Direksi menunjuk pihak independen ekstg

ari Lini Kedua dan Lini

gkukan penilaian sesuai dengan
asing-masing Perusahaan.

Penilaian RMI terlebih dahulu
(Non-Disclosure Agreements) sebelum

2. Penilai Independen yang bertu
menandatangani  perjanjian
melakukan Penilaian RMI gu

i)
i)

f dalam menjalankan Penilaian RMI pada perusahaan yang setara

aan baik ukuran maupun kompleksitas; dan

tim yang memadai dan personil yang kompeten dalam menjalankan

| sesuai dengan ukuran dan kompleksitas Perusahaan.

enilai yang ditunjuk untuk melakukan Penilai Independen memiliki kualifikasi

ut:

mahami Dimensi, Parameter dan Kriteria Penilaian RMI serta seluruh ketentuan

ddlam Petunjuk Teknis ini;

Memiliki sertifikasi di bidang Manajemen Risiko;

Memiliki pemahaman terhadap praktik Manajemen Risiko terbaik;

Memiliki pengalaman dalam menjalankan Penilaian RMI pada perusahaan yang setara

dengan Perusahaan baik ukuran maupun kompleksitas; dan

v) Memiliki pemahaman mendalam terkait dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan pada sektor industri Perusahaan yang dilakukan Penilaian RMI.

c. Dalam hal penilaian dilakukan oleh Penilai Independen, Tim Penilai Internal menjadi
counterpart Penilai Independen guna mendukung kelancaran pelaksanaan Penilaian RMI oleh
Penilai Independen.

d. Tim Penilai Internal menunjuk PIC Koordinasi untuk mempercepat pengumpulan seluruh

dokumen dari Risk Owner/Risk Officer/Risk Champion Unit sebagai materi Penilaian RMI
kepada Tim Penilai Internal atau Penilai Independen.
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5.5.2 Pengumpulan, Reviu, dan Penilaian Bukti Dokumen Serta Survei

a. Tim Penilai Internal atau Penilai Independen menyusun daftar kebutuhan data sesuai dengan
Parameter dan Kriteria Penilaian RMI Pemegang Saham sebagaimana tercantum pada Format
Parameter dan Kriteria Penilaian RMI.

b. Data yang dibutuhkan minimal memenuhi ketentuan sesuai dengan Parameter Penilaian RMI.
Referensi data/dokumen yang dibutuhkan merujuk pada pada Format Parameter dan Kriteria
Penilaian RMI. Daftar referensi data/dokumen tersebut dapat ditambahkan apabila dipandang
perlu.

c.  Tim Penilai Internal menyusun dan mengirimkan pemberitahuan tertulis kepada Direksi, Dewan
Komisaris (Oversight Bodies), Komite Pemantau Risiko, Group Head dan risk officer di
Perusahaan sebagai pemberitahuan resmi yang berisi :

1. Informasi proses Penilaian RMI yang sedang dilakukan;

2. Gambaran tahapan proses Penilaian RMI; dan

3. Nama dan detail kontak anggota Tim Penilai Internal atau Penilai Inde
Koordinasi yang bertanggung jawab.

d. Tim Penilai Internal atau Penilai Independen menyampaikan perminta kepada PIC
Koordinasi, yang terdiri dari:
1.  Tujuan permintaan data antara lain untuk memperoleh informagiyyang dib an sebagai

basis fakta dalam menilai RMI Perusahaan tersebut.
2. Daftar kebutuhan data yang berisi:
i)  Deskripsi data yang dibutuhkan;
ii)  Nama dokumen yang memuat data yang dibu
iii) Ketersediaan data (checklist); dan
iv) Kolom untuk menuliskan keterangan, sepertii
data dan alasan jika data tidak ada.
3. Ketentuan terkait data/dokumen yang di

alaman dokumen yang memuat

4. Tenggat waktu penyerahan d
e. PIC Koordinasi selanjutnya mengiri
atau Penilai Independen.
f. Tim Penilai Internal
dipertanggungjawabkay

Independen membangun survei yang dapat
dan menghindari survei yang berpotensi memperoleh hasil

melakukan pengisian secara objektif tanpa tekanan atau pengaruh dari siapapun.

hasil survei dilakukan secara ilmiah yang dapat mencerminkan kondisi atau fakta

di'lapangan.

ilai Internal atau Penilai Independen menyusun penilaian berdasarkan reviu dokumen

elah terkumpul dan hasil survei sekaligus sebagai persiapan materi yang perlu didalami

pada tahap wawancara. Langkah yang dilakukan dalam proses ini yaitu:

1. Mengevaluasi Kriteria dari tiap Parameter sebagaimana terdapat pada Format Parameter
dan Kriteria Penilaian RMI. Tim Penilai Internal atau Penilai Independen memberikan skor
hasil reviu dokumen dan survei untuk tiap Parameter dengan ketentuan sebagai berikut:

i)  Pemenuhan Kriteria akan menentukan skor untuk setiap Parameter.

i)  Jumlah/kualitas Kriteria yang harus dipenuhi akan meningkat secara progresif dari skor
1 sampai 5.

iii)  Untuk tiap Parameter, skor diberikan hanya dalam "bilangan bulat” yaitu 1,2,3,4,5 tanpa
desimal/pecahan. Sedangkan skor untuk tiap Dimensi dapat berupa pecahan dalam
satu angka desimal berdasarkan rata- rata skor tiap Parameter.
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Pada saat melakukan penilaian dari hasil reviu dokumen dan survei, Tim Penilai Internal
atau Penilai Independen harus dapat mengevaluasi apakah seluruh Kriteria di masing-
masing Parameter terpenuhi. Jika salah satu Kriteria tidak terpenuhi, maka dianggap tidak
memenuhi keseluruhan Kriteria untuk mencapai skor yang dituju. Misalnya, jika terdapat 3
Kriteria untuk mencapai skor 4, tetapi Perusahaan hanya memenuhi 2 dari 3 Kriteria, maka
Perusahaan tersebut harus diberi skor 3.

2.  Mengumpulkan bukti-bukti sebagai justifikasi skor hasil reviu dokumen dan survei sesuai
Kriteria evaluasi berdasarkan dokumen yang disediakan oleh unit terkait dan yang tersedia
untuk umum (public domain) misalnya penelusuran pers dan pengumuman publik. Tim
Penilai Internal atau Penilai Independen wajib mendokumentasikan pengumpulan bukti-bukti

i)  Mencantumkan sumber dokumen atau survei yang memuat data/informa
i)  Mencantumkan bukti data-data yang relevan misalnya berupa
(screenshot) dokumen, artikel/video publikasi Perusahaan yang se

i) Jika tidak ditemui bukti-bukti dari hasil reviu dokumen dan surv
tersebut harus ditandai sebagai Parameter yang akan diut
mendalam saat tahap wawancara.

. Setelah melakukan reviu atas dokumen dan survei yang dikumpulkan,
Penilai Independen menentukan skor dari hasil reviu dokum an surve
penilaian dengan informasi berikut:

1. Temuan/gap utama: diisi sesuai temuan Tim Peni
dan survei, kemudian diberi skor sesuai Kriteria ev3

2. Kutipan dan bukti penting: diisi dengan kti

ing yang mendukung temuan

pada poin 1;

3. Sumber data: diisi dengan sumberl/| j-bukti yang dikumpulkan (sebagai
referensi);

4. Penentuan skor dan penjelasan si t men i justifikasi pemberian skor sesuai masing-

masing Kriteria evaluasi; dan
5. llustrasi lembar penilaian h
Format Penilaian RMI.

reviu®okumen digambarkan dalam diagram pada

ncara ditujukan untuk:

aman atas kematangan Risiko pada Perusahaan agar
lebih terarah; dan

ancara untuk membahas pertanyaan yang sulit dikaji dengan
a budaya Risiko, rencana transformasi Enterprise Risk

Dlreks tim dari Lini Kedua seperti Unit Manajemen Risiko dan tim dari Unit Kepatuhan, tim dar|
ga (Internal Audit), serta kepala unit Lini Pertamal/risk owner.

C. ncara dilakukan dengan panduan lembar penilaian dari hasil reviu dokumen dan survei.
Cara memanfaatkan hasil reviu dokumen dan survei untuk menunjang proses penilaian selama
wawancara yaitu:

1. Pada saat melakukan reviu dokumen dan survei, Tim Penilai Internal atau penilai Independen
dapat mengategorikan 3 jenis Parameter sebagai berikut:

i)  Parameter prioritas tinggi untuk dilakukan pendalaman yaitu Parameter yang tidak
memiliki bukti/dasar fakta berdasarkan hasil reviu dokumen dan survei;

ii) Parameter prioritas menengah untuk dilakukan pendalaman yaitu Parameter dengan
beberapa bukti/dasar fakta yang ditemukan dari hasil reviu dokumen dan survei, namun
belum cukup untuk menjustifikasi pemenuhan Kriteria tertentu; dan

iii) Parameter prioritas rendah untuk dilakukan pendalaman yaitu Parameter lain selain
Parameter poin a dan b di atas.
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2. Tim Penilai Internal atau Penilai Independen dapat menyusun daftar pertanyaan wawancara
berdasarkan lembar penilaian hasil reviu dokumen dan survei, mulai dari Parameter dengan
prioritas tinggi hingga Parameter dengan prioritas rendah.

3. Tim Penilai Internal atau Penilai Independen dapat memeriksa Kriteria Penilaian RMI dan
mengubahnya menjadi pertanyaan sebagai panduan untuk wawancara. Pemahaman yang
diperoleh dari kajian dokumen dan survei juga dapat ditambahkan dalam penjelasan
pertanyaan untuk memberikan konteks yang lebih luas. Karakteristik pertanyaan yang dapat
diajukan pada saat wawancara yaitu:

i)  Mampu mengarahkan kepada isu Parameter;

ii) mampu mengelaborasi dan mengarahkan posisi pemenuhan Kriteria atas suatu
Parameter; dan

iii) Mampu menghasilkan informasi yang dapat dibuktikan secara jela

yang dapat diukur.

4. Mengevaluasi hasil wawancara dan menentukan skor dengan m
berikut:
i)  Mengevaluasi temuan dari hasil wawancara dan membandingka

reviu dokumen dan survei. Jika terdapat perbedaan inf i
atau Penilai Independen melakukan validasi terhadap info
dengan memastikan informasi tersebut telah didukung oleh:
e Bukti dokumen yang sudah disahkan/diformalk
proses bisnis Perusahaan; dan
e Bukti non dokumen yang telah dikonf
informasi yang konsisten.
Kutipan penting dari wawancara selanj
bersamaan dengan hasil reviu dok
pada Format Penilaian RMI.
ii) Mereviu skor penilaian dari h
tambahan dari wawancara.
iii) Tim Penilai Internal atau P
data menindaklanjuti inf
RMI.
5. Hasil proses wawancara
i) Sudut pandang
Manajemen RISik
i) Bukti kualita
reviu doku

en dapat mengirimkan tambahan permintaan
an yang ditemukan dalam wawancara Penilaian

an karyawan Perusahaan terhadap penerapan
engawal tercapainya sasaran Perusahaan; dan
tif untuk memvalidasi atau mereviu skor penilaian hasil

5.5.4 Penilaiafl dan aporan

u Pepflai Independen melakukan penilaian dan pelaporan atas hasil
Ilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Aspek Dimensi

ju dokumen serta hasil wawancara Penilaian RMI. Tim Penilai Internal atau Penilai
penden dapat menginput skor untuk setiap Parameter dengan skala 1-5, sebagaimana

Dimensi _SUb . Parameter Skor .

Dimensi Saat Ini

Internalisasi budaya Risiko
dalam budaya

Perusahaan
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Dimensi _SUb . Parameter Skor.
Dimensi SEE ]
Budaya Peran Penilaian RMI dalam
dan 5 upaya peningtan praktik ———+—
1 Kapabilitas Kapabilitas Manajemen (O I T
Risiko b |Risiko Risiko
Program peningkatan
3 |keahlian Risiko
a |Organ 4 Akuntabilitas organ
Pengelola pengelola risiko
Risiko 5 |Tingkatkematangan
organ pengelola risiko
o Keterlibatan aktif
Organisasi 6 |Dekom/Dewas dalam
dan Tata i
2 Kelola Peran dan pengelo.laan Risiko
o Eskalasi permasalahan
Risiko Tanggung (NI E——
kepada Dewan
Jawab 11 % 13
b
Organ
Pengelola .
Risik
ISIKO 184

ireksi dalam pengelolaan
isiko

Mandat, wewenang dan

independensi fungsi ‘
1

manajemen risiko untuk TR
menatau semua
Risiko

19 [ (dst) T T—

el 5.1 llustrasi Input Skor tiap Parameter Penilaian RMI

skor untuk setiap Dimensi menggunakan metode rata-rata dari skor untuk
Parameter dalam Dimensi tersebut. llustrasi penentuan skor Aspek Dimensi
amBarkan pada Diagram berikut.

Sub Skor Skor

: : Parameter . .
Dimensi Parameter Dimensi
Internalisasi budaya
Risiko dalam budaya
Perusahaan

Dimensi
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Sub

Parameter

Skor

Skor

Dimensi

Budaya dan
1 | Kapabilitas
Risiko

Dimensi

Kapabilitas
Risiko

Peran Penilaian
RMI dalam upaya
peningtan praktik
Manajemen
Risiko

Parameter

Program
peningka tan
keahlian
Risiko

Dimensi

Organisasi
dan Tata
Kelola Risiko

Organ
Pengelola
Risiko

Akuntabilitas
organ pengelola
risiko

Perandan

Tingkat

ngelolaan Risiko

Eskalasi
permasalahan
kepada Dewan
Komisaris

Tingkat
pemahaman
Risiko di jajaran
Dewan
Komisaris

Peran komite-
komite di bawah
Dewan
Komisaris

10

Pengurusan aktif
Direksi dalam
pengelolaan
Risiko

Pedoman

Edisi 01 Revisi 00

Halaman 85

Tanggal Efektif: 01 Nov 2025



8 ENTERPRISE RISK MANAGEMENT
Gapura

AIRPORT SERVICES GP - ERM - 01

. ; e Parameter Skor Skor
Dimensi Dimensi Parameter Dimensi
Mandat,
wewenang dan
independensi
fungsi
manajemen
risiko untuk
menatau
semua Risiko

Efektibitas fungsi
pengelola rsiko
12 dalam
3

menjalankan

tugasnya V
Model Tata Model Tata Kel
C |[Kelola Risiko | 13 |Risiko
Tiga Linidan Tiga Lini
S in 3

Tata Kelola Peran d
Risiko 14
Terintegrasi

16 fungsi Lini 2
Ketiga

Interaksi

antara fungsi Risiko
dan Assurance
(kepatuhan,,

legal, audit)

Peran dan

18 fungsi T:.at.a 4
Kelola Risiko
Terintegrasi

17

Monitoring risiko
entigas induk

19 sampai ke entitas 3
anak

3 |Kerangka
Risiko dan a
Kepatuhan

Strategi 20
Risiko
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Sub Skor Skor

; ; . . Parameter : :
Dimensi Dimensi Parameter Dimensi

Model/ alat
Model, data pemantauan

dan teknologi untuk menunjang
risiko proses

40 ;
Permodelan Manajemen

dan Teknologi Risiko dan
Risiko pengambilan
keputusan 7

Sistem informasi
41 M.a.najemen
Risiko

Data Risiko Cakupan dan
b 42 kualitas data 4
Risiko

Skor Aspek Dimensi

31

3. Menganalisis kekuatan dan kelemahan g
serta rekomendasi perbaikan berkelagj
4. Menyusun hasil penilaian atas As

i)
i)

i)

i)

Tabel 5.2 llustrasi Penentuan Skor

Skor Dimensi yang dipero
Skor Aspek Dimensi ya
Temuan utama yang me

o Kekuatan/aspek

riode sebelumnya, dengan ketentuan Penilaian sebelumnya dilakukan

gunakan Dimensi, Parameter, dan Kriteria yang sama;

° embandingkan hasil Penilaian RMI saat ini dengan kondisi aktual misalnya
terdapat kejadian Risiko besar yang melibatkan Perusahaan dan belum menjadi
pertimbangan pada proses Penilaian RMI; dan

o Melakukan evaluasi terhadap realisasi penyelesaian rekomendasi atas hasil
Penilaian RMI tahun sebelumnya.

Tim Penilai Internal atau Penilai Independen dapat menilai apakah diperlukan

penyesuaian skor pada tingkat terkecil untuk memvalidasi hasil misalnya menyesuaikan

skor beberapa Parameter untuk menentukan skor Penilaian RMI secara keseluruhan.

Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi akar penyebab (root cause) kejadian

yang mengharuskan dilakukannya penyesuaian. Sebagai contoh suatu Perusahaan

terkena dampak yang material atas peristiwa Risiko satu tahun ke belakang (misalnya,
banyak kasus kecelakaan kerja atau kebakaran pabrik) sehingga skor Penilaian RMI
secara keseluruhan seharusnya lebih rendah dari hasil skor awal Penilaian RMI.

Dalam situasi tersebut, Tim Penilai Internal atau Penilai Independen dapat:

o Menyelidiki akar penyebab terjadinya materialisasi peristiwa risiko tersebut
(misalnya, kurang baik dalam penerapan K3); dan
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ii)

e Menentukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan topik tersebut dan
menyesuaikan skor awal dengan tambahan bukti- bukti baru yang ditemukan
(misalnya menyesuaikan skor Dimensi Proses dan Kontrol Risiko dan
menambahkan bukti bahwa Perusahaan tersebut kurang memiliki kontrol atas
penerapan K3).

Skor Aspek Dimensi merupakan cerminan kondisi penerapan Manajemen Risiko dalam

rentang periode observasi penilaian sehingga sangat dimungkinkan skor Aspek

Dimensi naik atau turun dari periode sebelumnya sesuai dengan kejadian yang ada

selama periode penilaian.

b.  Menentukan Skor Aspek Kinerja
Setelah diperoleh skor aspek dimensin, tim penilai internal atau penilai independen selanjutnya
memperhitungkan aspek kinerja untuk kemudia menentukan skor RMI. Perhitungan spek

kinerja dilakukan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

1. Penerapan perhitungan aspek kinerja berlaku untuk perusahaan dengan skaor a i
= 3,00;
2. Perhitungan aspek kinerja ditetapkan berdasarkan total nilai:
i)  Tingkat kesehatan peringkat akhir (final rating) merujuk pada has an dari
Perusahaan pemeringkat; dan
i) Peringkat Komposit Risiko yang telah direviu oleh SPI me juk Teknis
Pelaporan Manajemen Risiko.
e Bobot atas tiap Aspek Kinerja sebagaimana pada dabel beriKt
Aspek Kinerja
Tingkat Kesehatan
Peringkat Komposit Risiko 50%
o Konversi penilaian Tingkat gian dan” Peringkat Komposit Risiko merujuk
pada Tabel V.4 dan Tabe
a) Konversi Tingkat Ke
Nilai Konversi
100
90
79
67
56
44
33
21
C 10
Tabel 5.2 Konversi Tingkat Kesehatan Peringkat Akhir (Final Rating)
b) Konversi Peringkat Komposit Risiko
Peringkat Komposit Risiko Nilai Konversi
1 100
2 78
3 55
4 33
5 10
Tabel 5.3 Konversi Peringkat Komposit Risiko
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¢ Perolehan nilai hasil konversi pada butir 4) dikalikan dengan bobot masing- masing
pada butir 3) menghasilkan total skor Aspek Kinerja.

e Penyesuaian skor penilaian Aspek Dimensi terhadap perolehan total skor aspek
kinerja menggunakan tabel 5.4

Penyesuaian Skor Aspek

Total Skor Aspek Kinerja

Dimensi
<50 -1,00
50 <x<65 -0,75
65<x<80 -0,50
80<x<90 -0,25
>90 0,00

Tabel 5.4 Penyesuaian Skor pada Penilaian Aspek Dimensi

c. Penentuan Skor RMI
Setelah dilakukan perhitungan skor Aspek Dimensi dan Aspek Kinerja, jftnya dlakukan
perhitungan Skor RMI dengan formula debagai berikut: SKOR RMI = Skor ek ensi +
Hasil penyesuaian Skor dari Aspek Kinerja

llustrasi 1

Parameter Dimensi _Skor . | Skor
Dimensi
18.d3
4sd.19 3,1
20 s.d. 33 3,0
34 s.d. 39 2,8
40s.d. 42 3,0
1s.d.42 Skor Aspek Dimensi 29
ASPEK KINERJA

Nilai plLL]
[\ [o) R SPT Nilai Aspek Konversi Bobot Konversi X
Bobot
' Tingkat
Kesehatan o
Peringkat Akhir| ~ SCE 67 50% 33,5
(Final Rating)
Peringkat
2 Komposit 0
Risiko 4 33 50% 16,5
1s.d2 Skor Aspek Kinerja 50,00
Penyesuaian Skor 0,0*
SKOR RMI 29
Tabel 5.5 llustrasi 1 Perhitungan Skor RMI Internal
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llustrasi 2

ASPEK DIMENSI

Pl Dimensi Deskripsi _Skor .
er Dimensi
1s.d.3 1 Budaya dan Kapabiltas Risiko 4,50
45s.d.19 2 Organisasi dan Tata Kelola Risiko 3,88
20 s.d. 33 3 Kerangka Risiko dan Kepatuhan 4,29
34 s.d. 39 4 Proses dan Kontrol Risiko 3,67
40's.d. 41 5 M_o_del, Data, dan Teknologi
Risiko

1s.d. 41 [Skor Aspek Dimensi

ASPEK KINERJA
Nil-i

Nilai Nilai .

Aspek  Konversy Bobot o .

Tingkat
Kesehatan

1 Peringkat Akhir
(Final

Rating)

50% 45

Peringkat
2 Komposit
Risiko

50% 28

72,50
-0,50
3,47

ilai Independen mendiskusikan dan mengonfirmasi draf hasil
engan Direksi dan Dewan Komisaris (Oversight Bodies). Hasil konfirmasi
p) setiap Dimensi Penilaian RMI kemudian ditetapkan rekomendasi

an rekomendasi berdasarkan dampak dan kemudahan implementasi;

ritisasi penyelesaian rekomendasi dikelompokkan berdasarkan:

Prioritas pertama vyaitu rekomendasi dengan dampak tinggi dan mudah

diimplementasikan;

Prioritas kedua vyaitu rekomendasi dengan dampak rendah dan mudah

diimplementasikan atau rekomendasi dengan dampak tinggi namun tidak mudah

diimplementasikan; dan

iiiy Prioritas ketiga yaitu rekomendasi dengan dampak rendah dan tidak mudah
diimplementasikan.

Selanjutnya atas rekomendasi dan prioritisasi yang telah dilakukan disusun peta jalan

(roadmap) perbaikan Manajemen Risiko.
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e. Direksi bertanggung jawab terhadap penyelesaian rekomendasi perbaikan yang telah ditetapkan
sesuai dengan lini masa (timeline) dan wajib memberikan penjelasan atas tidak tercapainya
tindak lanjut kepada Dewan Komisaris (Oversight Bodies) dan Pemegang Saham. Rekomendasi
perbaikan tersebut menjadi bagian dari penilaian kinerja Direksi.

f. Tim Penilai Internal atau Penilai Independen menyusun dan melakukan finalisasi laporan
Penilaian RMI yang memuat paling sedikit:

1. Tujuan, ruang lingkup, lini masa (timeline), dan sistematika pelaksanaan Penilaian RMI;

2. Ringkasan hasil Penilaian RMI berupa aspek yang sudah baik, celah (gap) utama,
rekomendasi perbaikan dan peta jalan (roadmap) yang harus dilakukan oleh Perusahaan
Penyusunan peta jalan memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

i) Petajalan memuat perbaikan jangka pendek (kurang dari 1 tahun) serta jangka panjang
(lebih dari 1 tahun);

ii) Periode peta jalan disesuaikan dengan periode RJP Perusahaan; dan

iiiy Peta jalan untuk rekomendasi perbaikan disusun dengan
kesinambungan dengan pelaksanaan perbaikan merujuk pada
Penilaian RMI sebelumnya.

3. Hasil penilaian setiap Parameter dan bukti-bukti yang terkumpul.

g. Direktur yang membidangi pengelolaan Risiko menyampaikan laporan h
kepada Pemegang Saham, Direksi, Dewan Komisaris (Oversight I
owner, dan Pemangku Kepentingan (Stakeholder) terkait lainnya.

i.  Laporan Penilaian RMI beserta ringkasan hasil Penilaian R
Saham paling lambat 1 (satu) bulan setelah tanggal Lapoian

j-  Perusahaan wajib menindaklanjuti rekomendasi perbail
masa (timeline) yang telah ditentukan dan disepa
(Oversight Bodies).

k. Perusahaan wajib mendokumentasikan pro
Penilaian RMI secara triwulanan.

I.  Perusahaan wajib menyampaikan progregptin nju omendasi perbaikan atas Penilaian
RMI kepada Pemegang Saham.

rekomendasi perbaikan atas

enil RMI Internal

kali dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
nden;

5.5.5 Pengaturan Implementa

a. Penilaian RMI Internal unt
1. Penilaian dilakukan oIeh

2. Periode observa3| oY kukan terhadap periode 1 Januari s.d. 31 Desember; dan

3. ternal kepada Holding disampaikan paling lambat pada
b ntuk tahlin-tahun berikutnya berlaku ketentuan sebagai berikut

1. anjutnya dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam 3 (tiga)

2 setiap tahun apabila pada tahun tersebut tidak dilakukan Penilaian

3. ilakukan Penilaian Internal, Perusahaan dapat menggunakan bantuan asistensi

Pemerintah yang berkompeten di bidang Tata Kelola Perusahaan yang Baik,

enunjukkannya dilakukan oleh Direksi melalui penunjukan langsung;

observasi Penilaian RMI Internal dilakukan atas pelaksanaan Manajemen Risiko

kinerja pada tahun lampau sejak 1 Januari s.d. 31 Desember; dan

aporan hasil Penilaian RMI Internal Perusahaan pada periode observasi tahun lampau

epada Holding disampaikan paling lambat pada triwulan 11l tahun berjalan.

c. Data dan/atau dokumen yang dijadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan Aspek Dimensi
Penilaian RMI Internal adalah data dan/atau dokumen vyang telah disahkan, telah
disosialisasikan, dan/atau telah diimplementasikan dalam kegiatan operasi perusahaan pada
tahun lampau.

d.  Angka Aspek Kinerja yang dijadikan sebagai rujukan dalam Penilaian RMI Internal adalah angka
yang diterbitkan oleh perusahaan pemeringkat untuk Tingkat Kesehatan Peringkat Akhir (Final
Rating) dan telah direviu oleh SPI untuk Peringkat Komposit Risiko.
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e. Penilaian RMI Internal tahun berjalan untuk periode observasi penilaian 1 Januari s.d 31

Desember tahun lampau, apabila perusahaan telah melakukan Penilaian RMI Internal, berlaku
ketentuan sebagai berikut:

1.

Penilaian RMI Internal yang dilakukan oleh Penilai Internal dengan mengacu pada
pedoman RMI Internal dapat digunakan sebagai pemenuhan kewajiban Penilaian RMI
Internal yang mengacu pada Aspirasi Pemegang Saham (APS) dari Holding; dan
program perbaikan hasil analisa gap Penilaian RMI Internal butir a dapat digunakan sebagai
program perbaikan penerapan Manajemen Risiko yang sekaligus sebagai indikator KPI
fungsi Manajemen Risiko pada RKAP tahun berikutnya.

5.5.6 Pemantauan

a. Sebagai Entitas Standalone yang melakukan Pemantauan terhadap Peni
Perusahaan sendiri.

1.  Perusahaan melalui Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi ber s
tindak lanjut rekomendasi perbaikan hasil Penilaian RMI yang telah dila

2. Perusahaan melalui Komite Pemantau Risiko melakukan reviu ata
entitasnya sendiri; dan

3. Perusahaan melalui Komite Pemantau Risiko dapat melakukan pembah
yang membidangi Manajemen Risiko atas tindak lanjut rekom
RMI.
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BAB VI - BUDAYA MANAJEMEN RISIKO

6.1 Definisi Budaya Risiko

Budaya (Peduli) Risiko atau Risk Awareness Culture adalah suatu pola perilaku semua
personil/Pegawai dalam berinteraksi dan berpersepsi pada suatu organisasi yang mempertimbangkan
risiko dalam setiap proses pengambilan keputusan dan cara melakukan pekerjaan secara
berkelanjutan. Keberhasilan mengkomunikasikan dan mengintegrasikan manajemen risiko dalam
sebuah organisasi tidak terletak pada tekniknya akan tetapi tergantung pada seluruh Karyawan
organisasi selaku pengambil dan pengelola risiko pada organisasi tersebut. Jumlah Karyawan,
karakterindividu sikap (attitude) dan keterampllan dari masmg masmg Pegawai yang berbed dalam

risiko atas setiap tugas yang diembankan kepadanya, karena setiap Karyawan berta
atas setiap kegiatan dan hasil kerjanya.
Budaya Risiko di Perusahaan dikembangkan sesuai dengan nilai-nilai
melaksanakan kegiatan untuk mencapai sasaran di seluruh jajaran orga
diwujudkan melalui pemahaman dan pengelolaan risiko sebagai bagian
pengambilan keputusan di seluruh tingkatan organisasi.
Bentuk pemahaman dan pengelolaan risiko, sebagaimana dimaks di atas
pengambilan keputusan di seluruh tingkatan organisasi, meliputi:
a. Komitmen pimpinan untuk mempertimbangkan risiko dalam
b. Komunikasi yang berkelanjutan kepada seluruh jajaran o
manajemen risiko;
c. Penghargaan terhadap mereka yang dapat mengelola fiSi : ik; dan
d. Pengintegrasian manajemen risiko dalam proses orga i
Beberapa indikator digunakan untuk mengetahuyi
sudah baik dan kondusif. Indikator tersebut adala
a. Kerangka tata kelola Risiko (risk gove

iap peng an keputusan;
isasi gnengenai pentingnya

b. Pernyataan Selera Risiko (Risk App
i es pengambilan keputusan;
c. Penerapan reward dan punishm , kegiatan atau tindakan yang mendukung
budaya sadar Risiko mend
kesadaran Risiko mendapat
d. Sistem pengendalian yaiag i skala dan kompleksitas Perusahaan;
e. Tindakan disiplin yan§
Manajemen Risiko dah insi pperasional;

f. Kecepatan dala € i potensi risiko dan menanggapinya dengan tepat
g. Keseimbang ra giffangka pendek dan Risiko jangka panjang;

h. PembahasarpRisiko yahg sulit tetapdilakukan secara konstruktif; dan

: o NS

n membangun lingkungan yang tepat termasuk peran dan tanggung jawab yang jelas;
b. iali§asi pada seluruh karyawan dalam Perusahaan tentang pentingnya Manajemen Risiko
daya Risiko;

c. Memberikan edukasi kepada seluruh Pemangku Kepentingan (Stakeholder) mengenai
pentingnya melakukan manajemen risiko, melakukan workshop dan training manajemen risiko;

d. Knowledge sharing Manajemen Risiko dilakukan di antara elemen organisasi;

e. Komunikasi secara kontinyu dan konsisten melalui berbagai saluran media (antara lain: email,
poster, buletin kantor) tentang pentingnya Manajemen Risiko dalam keseharian;

f.  Memberikan insentif dan motivasi Risiko yang tepat;

g. Mengambil Risiko yang tepat dan mendorong transparansi Risiko; dan

h. Manajemen Risiko diterapkan oleh personel Perusahaan yang mempunyai kemampuan,
persepsi, dan kepentingan yang berbeda-beda. Perbedaan ini perlu ditangani terlebih dahulu
melalui proses manajemen perubahan (change management), sehingga kesamaan persepsi dan
kemampuan selaras dengan kepentingan Perusahaan.
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6.2 Program Budaya Risiko

a. Perusahaan melakukan program penanaman budaya dan sadar risiko yang dilakukan secara
rutin danlebih sering (lebih dari satu kali dalam setahun).

b. Perusahaan melakukan evaluasi rutin yang dilakukan minimal 1 kali per tahun terhadap
peningkatan budaya Risiko (misal survei budaya Risiko) termasuk mengumpulkanmasukan dari
pegawai untuk pengembangan program budaya Risiko.

c. Dalam menunjang program budaya risiko, dibutuhkan sistem penunjang di antaranya :

1. Intranet perusahaan untuk memuat informasi yang dapat diakses mengenai program budaya
Risikodan kebijakan Risiko perusahaan;

2. Tersedia dashboard untuk memantau metrik yang berkaitan dengan budaya Risiko/ program
budaya Risiko.

d. Perusahaan wajib mendokumentasikan bukti yang jelas atas kinerja implementag
budaya Risiko, diantaranya:

1. Bukti perbaikan indikator utama berkaitan dengan budaya Risiko perusah
penurunan jumlah kasus kecurangan internal, korupsi, pelanggaran kod
penurunan jumlah kerugian dari kasus pelanggaran tersebut;

2. Penyelesaian program budaya risiko.

6.3 Tahapan Pengembangan Budaya Risiko

Pengembangan budaya risiko di Perusahaan membutuhkan cara
terarah. Rencana pengembangan dan alur akivitas pengemban
menjadi acuan dalam melakukan aktivasi budaya manajemen
pengembangan dari budaya risiko, yaitu :

a. Penyusunan Kerangka Kerja Implementasi Budaya Ri

mprehensif dan
Iko di perusahaan
n. Beberapa tahapan

am membuat program-program
3 apa yang menjadi target dalam setiap

yang terdiri dari :

1. Aspek Pengelola Budaya Risi
entuk sebagai penggerak program kerja dalam
erjalanannya, pengelola budaya risiko terdiri dari
melibatkan kepemimpinan di dalamnya dimana
dibutuhan sebua ng bertujuan untuk melakukan akselerasi aktivasi budaya

Perusahaan. Per

ormasi terkait mfrastruktur manajemen risiko yang digunakan dalam
lini pertama.
ipasi seluruh Karyawan

, pendefisinisian kriteria, penilaian risiko, perlakuan risiko, pemantauan dan kaji ulang

peferapan manajemen risiko di Perusahaan.
pek Implementasi dengan Target Perusahaan

Penyelarasan program budaya risiko di Perusahaan dengan target capaian bisnis.
Memastikan seluruh program budaya yang berjalan di level Divisi menambah kepastian
pencapaian target dan sasaran bisnis Perusahaan.

5. Aspek Kepemimpinan
Program peningkatan kapasitas Kepemimpinan di lingkungan organisasi dengan fokus
pengembangan pola pikir (mindset) dan perilaku (behaviour) peneraapan manajemen
risiko.
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Aspek Reward and Recognition
Program aktivasi budaya risiko di Perusahaan di design dengan memberikan reward dan
rekognisi kepada Karyawan yang dengan konsisten mencerminkan  dan
mengimplementasikan penerapan manajemen risiko dalam proses bisnis dan termasuk
dalam Key Personal Indicator.
b. Proses Pembangunan Budaya Risiko di Perusahaan

Dalam proses aktivasi budaya risiko pada suatu organisasi, perlu ditetapkan suatu rangkaian alur

proses aktivasi budaya risiko. Rangkaian alur dibutuhkan dalam mengidentifikasi proses dan para

pihak dalam mengimplementasikan budaya risiko di Perusahaan. Rangkaian alur tersebut akan

selalu menyesuaikan dengan dinamika pada Perusahaan sehingga dalam perjalanannya

perubahan atau iterasi akan terjadi seiring dengan kebutuhan Perusahaan dan Karyawan

sebagai target audiens implementasi budaya risiko di Perusahaan.

Tahapan Proses Pembangunan Budaya Risiko di Perusahaan adalah sebagai berik

1. Culture Understanding
dalam tahapan ini penting bagi Divisi yang membawahi SDM maupun isi aen
Risiko untuk mengetahui kondisi organisasi saat ini berdasarkan me i guiliran
seperti pengukuran tingkat pemahaman Karyawan akan sistem man isikgedisetiap
tingkatan SDM, dari gap analisis tersebut akan dibuatkan program peme
yang sama, melalui awareness dan pelatihan ataupun deng
konsultasi.

2.  Culture Implementation
setelah melengkapi culture understanding maka dlbutu
Management dalam melakukan implementasi manajem
akan menjadi pendorong dan penggerak utama u
secara bersama Pimpinan di tiap Divisi akan meng
melakukan proses manajemen risiko menj
budaya risiko di Perusahaan.

3. Culture Evaluation
sejalan dengan proses implementasi
keberjalanan program dan aktivi
umpan balik dan pengukuran u
telah dilakukan.

aktivitas oleh Top
from the tone) yang

yawan organisasi untuk dapat

n yang akan menumbuhkan

aka diperlukan suatu evaluasi atau
isiko di Perusahaan. Tahap ini diperlukan
lihat dampak program budaya risiko yang

6.4 Program Peningkat

a. Perusahaan merencanak elaksanakan program peningkatan keahlian Manajemen
is, dan Insan Perusahaan dalam meningkatkan kualifikasi
b Pengeldla Risiko Perusahaan, wajib memenuhi kualifikasi yang terdiri

riss/Dewan Pengawas, Direksi, Direktur yang Membidangi Pengelolaan
ng Membidangi Pengelolaan Keuangan, dan Komite Tata Kelola
ari sertifikasi dan pelatihan yang dipenuhi saat menjabat sesuai dengan

a Komite Pemantau Risiko, yang berasal dari luar anggota Dewan
isaris/Dewan Pengawas, terdiri dari:

tifikasi yang dipenuhi sebelum menjabat; dan

Pelatihan dan sertifikasi yang dipenuhi saat menjabat sesuai dengan minimum jam
pelaksanaan program pengembangan kapabilitas pada regulasi yang berlaku.

3. etentuan mengenai program peningkatan keahlian risiko, diantaranya:

i)  Program bersifat wajib dan rutin (paling sedikit satu kali dalam setahun), dan telah
diterapkan sanksi untuk ketidakhadiran;

i)  Kurikulum program ditinjau secara rutin dan formal berdasarkan kebutuhan pelatihan
karyawan, serta melalui proses pembaruan setiap tahun untuk memastikan kualitasnya
dan diperbarui agar sesuai dengan risiko-risiko utama dan praktik terbaik Manajemen
Risiko (misal terus diperbarui dengan standar internasional terkini);

iii) Adanya “feedback-loop”/pengumpulan feedback terdokumentasi dari karyawan yang
telah menerima pelatihan Risiko, untuk menilai manfaat dari pelatihan Risiko terhadap
keahlian karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, serta memberikan masukan
untuk pengembangan program pelatihan secara berkesinambungan,;
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Adanya proses analisis untuk menilai keberhasilan/ruang perbaikan program, termasuk
area-area di mana karyawan belum menunjukkan kinerja yang baik dan membutuhkan
pelatihan/tes lebih lanjut pada siklus pelatihan berikutnya; dan

Perusahaan terus melakukan terobosan dalam pembelajaran melalui kolaborasi
dengan penyedia program pelatihan Manajemen Risiko sesuai industri yang
dijalankannya untuk mengedukasi karyawannya terkait praktik terbaik global
Manajemen Risiko (khususnya untuk karyawan di jabatan Manajemen penting/personel
Unit Bisnis dan divisi Manajemen Risiko).

4. Perusahaan mendokumentasikan bukti program peningkatan keahlian risiko, diantaranya:
i)  Penyelesaian penuh untuk pelatihan waijib terkait Manajemen Risiko/kesadaran Risiko
untuk semua karyawan;
i) Penyelesaian penuh pelatihan Risiko berdasarkan tingkat keahlian/jabajg ntuk
karyawan utama, terutama mereka yang memegang posisi manajerial di )
Kedua, dan Ketiga (kebutuhan/keluaran pelatihan terpenuhi); dan
iii) Adanya sanksi yang diterapkan kepada karyawan yang tidak meny: aikaaprog
pelatihan terkait Manajemen Risiko yang telah diwajibkan.
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BAB VII - KAJIAN RISIKO

71 Proses Penyusunan Kajian
a. Kajian Risiko disusun dengan tujuan:
1. Memberikan gambaran perihal Tingkat suatu risiko tertentu untuk dibandingkan dengan
Tingkat selera dan toleransi risiko Perusahaan.
2. Sebagai salah satu dasar dalam proses pengambil keputusan.
b. Tahapan penyusunan Kajian Risiko:
1. Unit kerja pemohon menyampaikan permintaan secara tertulis kepada unit kerja Manajemen
Risiko untuk penyusunan Kajian Risiko (permintaan disertai dengan uraian atau pemjglasan

perihal tujuan, ruang lingkup kegiatan yang menjadi objek Kajian Risiko serta dokt g
relevan).

2. Unit kerja Manajemen Risiko menyusun Kajian Risiko:
i)  Dalam proses penyusunan Kajian Risiko, unit kerja Manajemen i inta

tambahan informasi dan/atau dokumen kepada unit kerja pemohon.
i) Melaksanakan perhitungan risiko atas objek kajian deggan men
penilaian risiko.
iii) Membandingkan nilai risiko dengan menggunakan ni
tahun berjalan.
iv) Menyusun rekomendasi mitigasi (apabila nilai gif
Perusahaan) bersama dengan unit kerja pe
v) Menilai risiko dengan memproyeksikan
direkomendasikan.
vi) Menyusun simpulan.
Cc. Materi Kajian Risiko memuat sekurangn
1. Tujuan kegiatan objek kajian.
2. Simpulan Tingkat risiko dibandi

3. Rekomendasi mitigasi risiko
Perusahaan.

ke kriteria

jselerad ransi risiko untuk

eran dan toleransi risiko

pelaks@haan mitigasi risiko yang

gan selera dan toleransi risiko Perusahaan.
at risiko melebihi selera dan toleransi risiko

7.2 Pengesahan Kaji

a. Kajian ditandatanganiio it kerja satu Tingkat di bawah Direksi yang membidangi

b. Sebelum pr ganan kajian, dapat dilaksanakan pembahasan Bersama

dengan unit n kajian.
C. Hasil kaji andatangi disampaikan kepada unit kerja pemohon.
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BAB VIIl - PENUTUP

8.1 Implementasi Pedoman

Untuk memberikan manfaat yang optimal dalam pencapaian tujuan organisasi, pedoman Manajemen
Risiko harus dijadikan acuan dalam penerapan manajemen risiko di lingkungan PT Gapura Angkasa.
Pedoman Manajemen Risiko merupakan bagian penting dari upaya untuk meningkatkan kualitas tata
kelola organisasi. Oleh karena itu, manajemen risiko harus diterapkan secara konsisten dan sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan.

8.2 Pilar Penerapan Manajemen Risiko

Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris.
Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Selera Risiko dan Limit Risiko
Pelaksanaan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendali
Sistem Informasi Manajemen Risiko.

Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh

®ao oo

8.3 Revisi dan Penyempurnaan

Untuk memastikan bahwa pedoman manajemen risiko sesuai den

dilakukan review atau dikaji ulang setidaknya sekali setahun atau ses

dilakukan perubahan apabila:

a. Rekomendasi dari unit kerja yang menjalankan fungsi ;

b. Perbaikan yang merupakan area Improvement (AOI
Maturitas Indeks oleh pihak independen.

n tujuan asi, maka harus
i kebutuhaR. Pedoman ini dapat

surance sternal audit.
berdasarkan atas hasil Asesment Risk
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Lampiran 1 — Formulir Standar Pengendalian Intern

FORMULIR STANDAR PENGENDALIAN INTERN AKTIVITAS
(Berdasarkan Kerangka COSO)

A. Identitas Aktivitas
Uraian Keterangan
Nama Aktivitas / Proses

Unit / Departemen

Pemilik Proses (Process Owner)
Tanggal Penilaian

Disusun oleh

pd
O'I-PQJN—\O

B. Tujuan Aktivitas
Uraikan tujuan utama dari aktivitas/proses yang dikendalikan isalnya:¥memastikan
ketepatan pencatatan transaksi, keamanan aset, kepatuhan terhadap ijakan, dsb).

C. Risiko yang Dapat Terjadi

No Deskripsi Risiko Penyebab Tingkat Risiko
Risiko (Inheren)
D. Pengendalian yang Diterap
No | Jenis Pengendalian ipsi Frekuensi | Penanggung Bukti
(Preventif / Detektif / Jawab Pelaksanaan
Korektif) n
E. Evaluasi
No | Deskripsi ntauan | Hasil Evaluasi Efektif Catatan / Temuan
(Ya/Tidak)
F. Reficana Tindakan Perbaikan (Jika Diperlukan)
Rencana PIC | Target Waktu | Status | Tingkat Risiko
elemahan Perbaikan (Residual)
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G. Persetujuan

Jabatan Nama Tanda Tangan Tanggal

e (Catatan Panduan:

1.

Pengendalian harus dikaitkan dengan risiko dan tujuan aktivitas.

2. Evaluasi efektivitas dilakukan minimal tahunan atau sesuai kebutuhan.
3. Bukti pelaksanaan pengendalian wajib didokumentasikan.
4. Formulir ini dapat digunakan sebagai bagian dari dokumentasi Control Ag am
kerangka COSO. @
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